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ABSTRAK
-~ ©
?@PLEMENTASJ PROGRAM FORUM KOMUNIKASI RT/RW
“g % ; DI KECAMATAN TUAH MADANI
ég E’ Oleh :
25 2 PINTA ARISMAN
£ = NIM : 12170521829
% g ; Email : 12170521829@students.uin-suska.ac.id

Eenellt@ ini bertujuan untuk menilai pelaksanaan serta mengidentifikasi
Bnplemgntasi program Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani.
Borum i dibentuk sebagai wadah komunikasi, koordinasi, dan penyalur aspirasi
masyaragkat, namun dalam praktiknya belum berjalan optimal. Penelitian ini
fengguhakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
fienggunakan model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn yang
Bheliputi enam variabel utama: standar dan sasaran kebijakan, sumber daya,
Bomunikasi antar badan pelaksana, karakteristik badan pelaksana, lingkungan
gosial-ekonomi-politik, serta sikap pelaksana.

Flasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi forum masih tergolong kurang
enaksimal. Program kerja forum lebih banyak bersifat insidental dan cenderung
fpkus pada kegiatan sosial, sementara aspek strategis seperti pelatihan
&dministrasi, literasi digital, dan penguatan kapasitas kelembagaan belum
ferlaksapa. Hambatan utama dalam pelaksanaan forum antara lain rendahnya
gartisipasi pengurus (hanya +30% yang aktif), ketiadaan anggaran operasional,
Emahnya komunikasi antar lembaga, kekosongan kepemimpinan, dominasi
gelomp@( tertentu, serta belum optimalnya koordinasi dengan lembaga lokal.
aktor “gmgkungan sosial, ekonomi, dan politik juga turut memperlemah
Beberlangsungan forum.

Kata Kanci: Implementasi kebijakan, forum komunikasi RT/RW, partisipasi
masya@kat, Van Meter dan Van Horn, Kecamatan Tuah Madani.
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ABSTRACT
©
e

IMPLEMENTATION OF THE RT/RW COMMUNICATION

F@RUM PROGRAM IN TUAH MADANI SUB-DISTRICT
£ By:
PINTA ARISMAN
NIM: 12170521829
Email: 12170521829@students.uin-suska.ac.id

n-Buepun 16unpui@ e3dio yeq

uelbeqes diynbusw Buese|iq °|
njljtw e

u

%h;ls stugly aims to analyze the implementation and identify the inhibiting factors
of ®he RP/RW Communication Forum program in Tuah Madani Sub-district. The
E)rum was established as a medium for communication, coordination, and
Shanneling community aspirations; however, in practice, it has not functioned
§ptimalm. This research employs a qualitative method with a descriptive
gpproagh. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
gocumeftation, and analyzed using the Van Meter and Van Horn policy
#nplementation model, which consists of six main variables: policy standards and
8bjectives, resources, inter-organizational communication, characteristics of the
#mplementing body, social-economic-political environment, and the disposition of
Bnplementers.

he findings show that the implementation of the forum remains less than optimal.

ost of the forum’s programs are incidental and focus mainly on social activities,
§1hile strategic aspects such as administrative training, digital literacy, and
stitutional capacity building have not been realized. The main obstacles include
fbw participation of forum members (only about 30% are active), absence of
gperatigpal funding, weak inter-agency communication, leadership vacancies,
ﬁominaﬁce of certain groups, and suboptimal coordination with local institutions.
E[Ioreovgr, social, economic, and political conditions further weaken the
gustainaility of the forum.
E(eyworﬁs: Policy implementation, RT/RW Communication Forum, community

rticipation, Van Meter and Van Horn, Tuah Madani Sub-district.
3 (o
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esuaw edue)

ekurangan dalam penulisan-Nya dan masih jauh dari kata sempurna, tentunya

ey

nulis memiliki keterbatasan ilmu dan pengetahuan, oleh karena itu kritik dan
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Komunikasi merupakan sebuah aktivitas dasar yang dilakukan oleh manusia
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yang terjadi dalam pekerjaan, terlebih lagi akan munculnya suatu struktur
isasi yang tidak teratur (Rifa’i, 2023).
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Py

tepat gsésaran. Menurut Klaresta (2020) dalam sebuah organisasi, komunikasi

RYNIN|

S

—*

elem BueAk uebul

1 SI

pakan tombak utama dalam kesuksesan bekerja, baik itu antara ketua dengan

Jel
geuu&%d ‘u
Weduegu

1S NI

ota, anggota dengan anggota, atau pun pihak organisasi dengan pihak luar

SN

esRuad
&ouo

ep ueywn)

esta, 2020).
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neD e
|l eAuey u

o
{42}

an istilah seperti wijkmeester (pengurus wilayah). Setelah Indonesia merdeka,
w»

ini ;!;iilanjutkan dan disesuaikan dengan nilai gotong royong. Pemerintah

n

i{<]]

w

ug_sn/{ug_i ‘ye
i

s 8exyn
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Forﬁéh Komunikasi RT/RW sendiri dibentuk sebagai wadah koordinasi antara
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‘éFé_’ \& seb;;gai elemen penting dalam mensukseskan program-program pemerintah
=ditiBgkat lokal.
2o B
3 g § 2K ota-Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau dengan jumlah penduduk
g:’ftegti%ggi. %da tahun 2022, kota ini mempunyai populasi penduduk yang tinggi
T a0
=0 2 5
(‘érr%nga‘f)ai $.107.327 jiwa (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
=3 = %)
= e
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s 22 e
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x99 0
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E’E!(ép%]dudukan masuk rata-rata 100, sedangkan permohonan keluar 65 (Portal Resmi
=S0iE
PQr@rintah Kota Pekanbaru, 2022).
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<A S
(T s . . . .
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S < 8
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Z=3
g’ygng dihadapi warga, sehingga relevan dengan konteks lokal masing-masing. Berikut
x99 0
v ® >
Zagakdh beberapa contoh program kerja Forum Komunikasi RT/RW beserta tujuannya:
ag Eyber Education
~2 >
28
3 ; Program peningkatan literasi digital bagi warga. Melalui Cyber Education,
V)
e o
f@@ beruana mengedukasi masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi,
<A S
T @ N . : . i
irﬁegﬁget, dan media digital. Tujuannya adalah memperkecil kesenjangan digital
S < 8
203 =
a@ta%Warga’éehingga mereka tidak tertinggal dalam akses informasi dan layanan
8 =
df_gital. Pen;{r']gkatan literasi digital ini memberdayakan masyarakat agar lebih adaptif
o®
2 @
t%hadap @'rkembangan teknologi dan mampu menggunakan platform digital
=
= Q
(misalnya a@ikasi pemerintah) dalam kehidupan sehari-hari.

=t

eje

bs Sosialisgsi Aplikasi E-Lapor

1[¥]]

wn
Prdgram pelatihan dan sosialisasi penggunaan aplikasi E-Lapor (Layanan

pirasi dag\‘Pengaduan Online Rakyat) yang dicanangkan pemerintah daerah. Forum

‘yejesew r&ns uene

nery wis
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Pl

Bl

HI
R%W mengadakan kegiatan ini untuk mendorong partisipasi warga dalam

~T O
zrﬁgrg@paiﬁan aspirasi, keluhan, atau laporan tentang isu-isu lingkungan mereka
S aiazs
Eﬁg@l& platform digital resmi. Dengan meningkatnya partisipasi publik dalam
58 @3 ©
%pénéa\gasaﬁdan umpan balik, diharapkan respons pemerintah terhadap permasalahan
22 c 3
grrzaés%agakat;menjadi lebih cepat dan tepat sasaran. Program ini secara langsung
«S. EQa
grr%rﬁpé:rkuafmekanisme akuntabilitas dan transparansi pemerintahan di tingkat lokal.
= Lo >
5882
BCS Be‘fatihéﬁ Administrasi RT/RW
e E ps
S c
= ro@am peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan di level RT/RW,
o P
QO
3 Py

Kk

ERpIpue
e

snya d;élam hal administrasi dan tata kelola. Pelatihan ini mencakup pengelolaan

1 SI

ministrasi kependudukan, pencatatan surat-menyurat resmi, pengarsipan, hingga

Jelem BueA uebul

Rd ‘u

o 9
Z =0
e @jemen laporan pertanggungjawaban keuangan sederhana di tingkat RT/RW.
x99 0
v ® >
g@j@pn pelatihan adalah meningkatkan kompetensi para Ketua RT/RW dan
c g 5
pgn@furusnya dalam melaksanakan tugas administrasi publik, sehingga pelayanan
0 QO
teih%dap warga menjadi lebih tertib, transparan, dan akuntabel. Dengan pengelolaan
V)
>3 &
a@nﬁnistras% yang lebih baik, RT/RW diharapkan mampu mendukung terciptanya
<A S
55 73 . :
g§o§ govergance mulai dari tingkat paling bawah.
S < 8
dég gosialisﬁési dan Penguatan Partisipasi Pemilu
S = c
i Pro%r'am peningkatan kesadaran politik dan partisipasi masyarakat dalam
®
2 @
pémilihan Lg"‘hum. Forum RT/RW memfasilitasi sosialisasi mengenai pentingnya hak
=
x 4
pitih, tata gara pemilu, serta mendorong warga untuk terlibat aktif dalam proses
m :
dgmokrasi I§kal maupun nasional. Kegiatan ini bertujuan memberdayakan masyarakat
=
) w
s@aagai peilih yang cerdas dan meningkatkan tingkat partisipasi pemilu di
e B
= A
5 .
m Pt v
4 =
) =~
: =
=
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73‘5
-g,'al

’pﬁﬁungan setempat. Dengan partisipasi politik yang lebih tinggi, aspirasi masyarakat

C’aRalﬁ?I(;plh t(g?:rwaklll dalam hasil-hasil politik dan kebijakan pemerintah ke depan.
eEatlhan Kewirausahaan Kreatif

P o;ram pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan
tor?:ékonomi kreatif atau usaha kecil lokal. Forum RT/RW dapat bekerjasama

D
'ﬁueJ

Auey uedinhbuad
6unpu|||

Sl

S

e@ds dijnbusw

a dm% terkait atau lembaga swasta untuk memberikan bimbingan keterampilan

o
welb

i}ued@ 3Ny

Buepm -6u

ha ,ﬁlanajemen usaha, hingga akses permodalan bagi warga. Tujuan program

wn
QD

Juadoy uexgﬁm%u sepn uediynbuad -
uge

éi. ueb

alah mendorong kemandirian ekonomi warga dan menciptakan peluang usaha di
Py

at kanunltas sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi

Aiexgnin|& ney

@plpu
e

elem BueA uebu

d ‘u

arakat setempat secara berkelanjutan.

e

wnjuesuaw eduesgui si|

Program Sosial (Pembagian Sembako Gratis)

Program bantuan sosial yang dilakukan forum, misalnya pembagian paket

‘Nery exsng NI
uesijnuad ‘ueny|

c

ako gratis bagi warga kurang mampu atau pada saat terjadi keadaan darurat

rti bencana alam atau masa pandemi). Inisiatif ini menunjukkan peran forum
w»

mer%gerakkan solidaritas dan kepedulian sosial di lingkungan RT/RW.

@ ‘qe@l ekl

c@&uauﬁ:ep u

uEgnAu
S gemn

nnya gdalah meringankan beban ekonomi warga yang membutuhkan sekaligus

ererat”hubungan antarwarga melalui budaya gotong royong dan saling bantu.

.’3
Pro%ram-program di atas mencerminkan upaya Forum Komunikasi RT/RW

j

J%um

atuk mer@pons kebutuhan nyata masyarakat lokal, baik di bidang peningkatan

c
.I>| uesinuad ‘ueJo§| ue

kgpasitas SﬁM, pemanfaatan teknologi, partisipasi politik, pemberdayaan ekonomi,

m‘ﬁupun Jarftng pengaman sosial. Secara umum, seluruh program tersebut disusun

eje

eful

ggna menﬁerdayakan masyarakat (community empowerment) dan mendorong

pértisipasi gublik yang lebih aktif dalam pembangunan. Relevansi program-program
2 @,
8 =
o =
. o
=
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lpﬁg

2% il
—ifﬁ/(%pat dilihat dari dampak yang ditimbulkan bila program tidak dijalankan. Cyber

©

= F
%E%ug@gon, fnisalnya, sangat penting untuk dilaksanakan agar kesenjangan digital di
QO

© 0O o T

g;%%témasgarakat tidak semakin melebar; tanpa edukasi digital semacam ini warga
=

ina: é‘g(esu?ftan mengakses informasi dan memanfaatkan teknologi, sehingga

DS

gbér@tgnsi iértinggal. Demikian pula, tanpa sosialisasi aplikasi E-Lapor, partisipasi

= Q

?@ré&éala@ menyampaikan laporan dan aspirasi akan minim, dan hal ini berdampak

gpé’dé T%mb%’nya penanganan berbagai masalah di lingkungan masyarakat. Adapun

gpglag%han administrasi RT/RW merupakan kebutuhan mendesak untuk memastikan

Py
eIoIagédministrasi di tingkat lokal berjalan baik; apabila pelatihan ini tidak

Buek
‘uepipu
|n*e/Ue

=k

nDJ_e[eM
=d ‘u

aRukan, tata kelola administrasi lingkungan dapat melemah, transparansi

=]

hdmbat, dan kualitas pelayanan kepada warga menurun. Berbagai contoh tersebut

e)sng NI
uad Ren
ousuaedue:

gaskan bahwa program-program kerja Forum RT/RW dirancang sesuai dengan

—

‘ne
uesg
W)@

kandisi dan kebutuhan masyarakat setempat, sehingga pelaksanaannya diharapkan

impu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus memperkuat kemitraan
w»

Warg% dan pemerintah daerah.

%Auauﬁ)ep u

Pad%akhirnya, implementasi program kerja Forum Komunikasi RT/RW yang
=

o%| ueunsn/{u% ‘qeléu ell
gguwns ueyn

if akarf’:berkontribusi pada tercapainya tujuan pembangunan partisipatif di tingkat

=]
al. Mel%hi forum ini, masyarakat diberdayakan untuk terlibat langsung dalam

d

o

Ses pem@'angunan, baik sebagai penerima manfaat maupun sebagai pelaku yang
Q

berinisiatif Eﬁ]engatasi persoalan di lingkungannya. Dengan forum yang aktif dan
=

=
13 ueg|nue

eje

pFogram keﬁa yang relevan, pemerintah kelurahan dan kecamatan memperoleh mitra

=

wn
ategis dég:am menggerakkan partisipasi warga, sehingga prinsip good governance

u

ushe

S

I

"yejesew nyens
nery wisey J
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 OdPldpafigan:
TAd <

10
lv’v‘g

% 07l

HI

da[k‘rl)embangunan yang berorientasi pada komunitas dapat diwujudkan secara nyata
©)

|||&e;d

erei;\sarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016 tentang
©

tukan Forum Komunikasi Rukun Tetangga Rukun Warga Tingkat Kelurahan,
. 3

Keeamatn dan Tingkat Kota Pekanbaru, dalam pasal 7 disebutkan Tugas dari
-~

uednnbuag
edinnbuad
uaw Buele

XBDBU
Aue%u
16&hpu

&b
elbegs diy
s?n ﬁuegln

1Bniaw
a) ymu

§|21

r komgmikasi forum RT & RW dalam membantu pemerintah kota pekanbaru

ad
Bue

melai?sanakan urusan pembangunan, sosial kemasyarakatan dan pemberdayaan
(7))

arakatebaik di tingkat kelurahan, kecamatan dan kota pekanbaru. Tugas Forum
Py

nikas@'RT & RW tingkat kota pekanbaru adalah melaksanakan urusan

nuadey u
o
ebanu

plpuél u
eMe%mm% nej

k

awmd ‘u
eédl su%

elem BueA uebul

rintah yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru

H

r

ugedu

‘@e)

sarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang ditetapkan

Qued

usufdiep ueywnygBous

ma DPRD Kota Pekanbaru (Pekanbaru, 2016).

ey exsns NinJ

‘qelél eliey ues

Masalah utama yang muncul dalam pelaksanaan forum komunikasi RT-RW di

matan Tuah Madani adalah kurangnya koordinasi antara pengurus RT/RW

o
?1s

B!

n penerintah kecamatan. Dapat kita lihat dari Ketua forum jarang diajak rapat

ui:sn/{u%

masatah sampah, kesehatan, hukum dan lain sebagainya, bahkan pada tahun

uzgsl 2

| ue

2 ketuaf:i‘orum tidak pernah diajak rapat di kecamatan. Hal ini mengakibatkan

=]
tidaksesugian dalam perencanaan dan pelaksanaan program-program pembangunan,

J§wns

(ﬁUBJOdr\B)

—

baik di bid@'g sosial, ekonomi, maupun infrastruktur. Bahkan dalam bagian kearsipan

¥ uegnua

Q
pgn forum Komunikasi RT/RW ini tidak memiliki kearsipan yang jelas. Selain itu,
m :

réfgndahnya @“lgkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan forum juga menjadi isu yang

=

wn
c@kup signEikan. Banyak warga yang tidak menyadari pentingnya keberadaan forum

elu

I

i dan tidgk aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan, sehingga mempengaruhi

‘yejesew Ekns

nery wis
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=il
HI
e%vitas forum dalam mengatasi masalah-masalah di tingkat RT dan RW

i

g
@
QD
Z
07
<
QD
7o
o
N
&

|||%e;d!

an; masalah yang terjadi pada saekarang ini adalah hasil pemeriksaan
©

smam Perwakilan Riau, ditemukan adanya praktik maladministrasi dalam

. 3

emberhentian Syamsu Burman sebagai Ketua RT 06 RW 10 oleh Lurah Air
-~

edinnbuad
uaw Buele)

uedinbuad °
pu

:

u

aw yep
16

EBun

S

=)

gxn;uge&ue
Ibeds dn

ne1e_32|
pN] Bu

Bue

ubg Yahya. Keputusan tersebut dinilai cacat prosedur, tidak berdasarkan

adoy u%gﬁm

QD

o uebghuad
)

n hukfﬁn yang jelas, serta tidak sesuai dengan mekanisme yang diatur dalam
(7))

ran Walikota Pekanbaru dan Peraturan Daerah (Riaupunya.com,2025).
Py

Keté;fbatasan sumber daya juga menjadi salah satu tantangan besar bagi forum

fem BueA uebunu

1 SIIny eMe%mm

inikasi ini. Pengurus RT/RW sering kali tidak memiliki pelatihan yang memadai,

due

t

ufe

kurangnya fasilitas yang mendukung kelancaran kegiatan forum. Tanpa

RS N|n?1¢e
ad ﬂeuueg? ‘ueyipipu

‘nel
ues-gu

&Boua

han yang baik, pengurus kesulitan dalam mengorganisir kegiatan dan mengatasi

bgridagai masalah yang muncul di lingkungan mereka. Hal ini tentu saja mengurangi

1 ell

wRiep uBjwn)

si maksimal dari forum komunikasi dalam meningkatkan kualitas hidup warga
w»

camatgn Tuah Madani Darwisyah, 2025).

Ne)
2]

| ueunsn/{u% ye
n@(ua

Narﬁhn, efektivitas kinerja forum RT/RW sangat bergantung pada
=

-

=

NS uey)

p mentaﬁéi tugas dan fungsi yang semestinya dijalankan. Penelitian Zuhdi, Ferizko,

=]
n Melindﬁ' (2019) di Pekanbaru menunjukkan bahwa kelembagaan RT/RW belum

nuecﬁ'ueJo

bgrfungsi Q’jp'timal karena terbatasnya pembinaan dan pelatihan bagi pengurusnya

Y ues

Q
nisalnya dalam hal birokrasi, tata kelola, dan administrasi pemerintahan sehingga
o c

bgg’,nyak ke@a RT/RW belum sepenuhnya memahami tugas dan tanggung jawab

[)

wn
n@reka (Z@di, 2019). Temuan ini mengindikasikan bahwa forum RT/RW perlu

ns

rribngimplegqentasikan program-program peningkatan kapasitas bagi anggotanya,

‘yejesew
nery wis
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seéferti pelatihan administrasi, literasi digital, dan penguatan kompetensi
~ T O
“kép&mimpinan. Dengan mengagendakan pelatinan dan pendampingan tersebut,
b Apg 8 p gﬁ g gag P p ping
=J; =) & >
‘gq‘g)as;ra@an profesionalisme pengurus RT/RW dapat meningkat dan berbagai program
58 @3 ©
%kérjé ‘gorurﬁf (misalnya Cyber Education, sosialisasi aplikasi layanan publik, dan
Re° e BB
gpglagirﬁn administrasi RT/RW) dapat terlaksana dengan lebih optimal. Hal ini sejalan
gdgnmarg pe@iapat Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa penguatan kapasitas
T a0
=0 2 5
(‘éi@e@éﬁ fQ(_Pum akan mendukung terwujudnya partisipasi masyarakat dalam
=3 = %)
=) e Y
@pgrr@angurgn di Kecamatan Tuah Madani secara lebih efektif.
39
523 A
<§ %2 Ole@ karena itu, penelitian ini akan mencoba untuk mengevaluasi apakah
82%@
if@%n ini dapat berfungsi secara optimal dengan adanya hambatan-hambatan tersebut.
— D,
Z =0
‘é’@@(ut merupakan berbagai program forum komunikasi RT-RW pada kecamatan
x99 0
v ® >
E.Tﬁaﬁ Madani :
gl'gbel 1.1-1 Program Forum Komunikasi RT-RW Kecamatan Tuah Madani
0 QO
g g\lama Tujuan Indikator Status Bukti Sumber
®
;g I%ograrg: Data
ﬁgyéer — | Meningkatkan 1-2 kelas Belum Proposal
gdécationf_-’,T literasi digital pelatihan + berjalan PKM
> 3 =
§ 8 '(’: pengurus RT/RW: | pendampingan Unilak
5 = | mampu daring; target “Cyber
©
é 3 mengoperasikan peserta 39 ketua (8 Education
§ < smartphone, RW + 31 RT) di untuk
x5 =4
= w | WhatsApp Group, | Kel. Tuah Madani, Forum
o =
g = | dan Zoom untuk tersusunnya RT/RW
= =
5 £ komunikasi/rapat manual book Kelurahan
Q [ . .
2 2. sejalan dengan penggunaan Tuahmadani
2 2 Perwako Pekanbaru | ponsel/aplikasi, ” (Feb
3 .
4 =
= =~
e
=




‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN

‘%

13

>4
(=
toid
v No. 152/2017 yang | WAG RT/RW 2023)
o ; g g mensyaratkan ketua | aktif respons bisa
3 5% 2 |RT/RWmampu bergabung rapat
[= (g @ =) (o) . .
S 53 = = | mengoperasikan via Zoom.
538
g 3 €5 o |smartphone.
=i o P =
Er@@m =. | Mendorong Minimal 1 bank Sudah Dokumenta | Dokumentas
z ée‘égirlola@ partisipasi warga | sampah aktif di Berjalan | si Bank i Forum
= 2 =
§ag-1[§h =z | dalam menjaga setiap RW; (terbatas | Sampah RT/RW &
(=
3 c%eig)gsis ccn kebersihan terlaksananya di Tuah Karya | Laporan
=0 S (7))
@ BTRW 7 | lingkungan melalui | gotong royong beberapa | (difungsika | Kelurahan
5 ® x
5 &3 D | kegiatan bank kebersihan; RW) n juga Tuah Karya.
S o 5
% § = < | sampah, gotong adanya kegiatan sebagai
? ?E § royong, dan sosialisasi kantor
=3 = 3
g ?g‘S sosialisasi pemilahan forum) dan
- 3
5 ?g § pemilahan sampah | sampah; jumlah foto
AcCc o 2
SR rumah tangga agar | warga penyetor kegiatan
Q
ESOIE
§ 8 tercipta lingkungan | sampah ke bank gotong
% § sehat dan bernilai sampah royong
—3 3 R . A
3’75 @ | ekonomi. meningkat. lingkungan.
oS )
BeBtihan © | Meningkatkan Bimtek untuk 39 | Belum - Basis
(T s
é\oi?ninistrasi kapasitas ketua (8 RW + 31 | Berjalan perencanaan
= 8
ET@RW A | administrasi (arsip | RT) Kel. Tuah internal
D
§ N g data warga, Madani indikator: Forum;
2 <
§ ® | surat-menyurat, tiap RT/RW punya referensi
c e g . .
g' = | pelaporan, buku buku administrasi jumlah
3 90'; register) bagi ketua | standar & mampu RT/RW:
= é RT/RW sehingga menyusun laporan dokumen
(= »
5 3) pelayanan lebih bulanan. (Jumlah Unilak
Q
§ E tertib/standar. RT/RW mengacu (8 RW, 31
é o data Kel. Tuah RT).
c o8
3 ®
4 =
= =~
-
=
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®

Madani).
- Be@tﬁgiaﬁ Membantu keluarga | 72 KK menerima | Sudah Berita Berita resmi
50
9 §e§1t§iko 2 | kurang mampu paket (10 kg beras, | Berjalan | resmi Pekanbaru.g
Q a
= érgtlg g terdampak pandemi | 2 L minyak, 1 Pemko (15 | o.id: “RT 02
QD o i
= ::)‘é § o | melalui penyaluran | papan telur, 1 kg Apr 2020). | RW 06
SO =
E § g i paket sembako deterjen) Tuah
5 %% “Z ; gratis di lingkungan | penyerahan Madani
x 2 =
3 & § z | RT/RW. door-to-door oleh Bagikan
o
= 3 . ccn Lurah Tuah Sembako
29 € »
@ ;D s 2 Madani, Gratis”.
= x
23 X disaksikan
ggs o
2355 = Babinsa & Ketua
ERE
c % 5 RW.
g §7‘oﬁalisasi & | Mengajak warga Sosialisasi oleh Sudah Beita Berita
<3
5 Ee@guatan terutama pemilih Pemcam/PPK Berjalan | kegiatan Pekanbaru.g
AE®
o gagisipasi pemula hadir di Tuah Madani sosialisasi | 0.id &
: >
ge§1ilu TPS dan menjaga (Okt—Nov 2024) pemilu. media lokal
% § kondusifitas bentuk | di Aula Kantor (Detil.co,
5 ;3 % | kegiatan: sosialisasi | Camat target Marwah
° )
;f g i langsung/online, partisipasi ~85% Riau).
% § g spanduk & pamflet, | (per pernyataan
=
;; 3 A" | penyampaian ke Camat); imbauan
D
§ N é: sekolah serta disebar melalui
Z <
3 ® | koordinasi via Forkompimcam,
= 2.
g' 2 | RT/RW. BKMT, PKK,
3 9(; pengurus masjid,
2 = serta RT/RW.
c %)
Belatihan # | Memberdayakan seminar/pelatihan | Sudah Berita Universitas
wn
Q
ﬁewwaus%a ekonomi warga UMKM di Kantor | Berjalan | kegiatan Pahlawan
an Kreatif (UMKM/ibu-ibu/pe | Camat Tuah (kampus/ (MoU &

‘yejesew n
nery wisey[
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mikian, @orum Komunikasi RT RW dapat lebih optimal dalam menjalankan

MKM) muda) melalui Madani (26 Mar media seminar
E_ o E_;g g pelatihan produksi, | 2024) pelatihan lokal) MoU | Tuah
59¢3E 2 | manajemenusaha, | UMKM komunitas kelurahan— | Madani) dan
«Q
% %% tg—’ g pemasaran/digital di Tuah Madani universitas. | OjeNews
QD o i
‘g %‘é § © | marketing. (29 Des 2024) (pelatihan
=} Nal =
Sas 2 S i terdapat UMKM di
8as5§s = :
= ;:;tg.w,zc a MoU/kerja sama Tuah
o x 2 =
; {.(: %é = Kelurahan Madani)
@ c 3
ER- I 3 . CCD Universitas untuk
228S o |
o 2 pendampingan
353853 -
g 22 = UMKM (10 Ags
X -
g £5% c 2023).
=S
- SurBbér: Diolah Penulis, 2025
5353
(= =
3‘5’,’3; Dengan menganalisis berbagai permasalahan yang ada, penelitian ini
C xxT O
E v ® >
%@%@apkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi peningkatan
2535
E pglﬁsanaan fungsi Forum Komunikasi RT-RW di Kecamatan Tuah Madani,
(72
= = A
i sg@gga dapat mendukung tercapainya tujuan pembangunan di tingkat lokal.
Q
5 -8 A
3 §§ Ber@;asarkan fakta-fakta diatas perlu dilakukan penelitian untuk dapat
S £& =
% n%ni:berikagr gambaran yang jelas tentang bagaimana forum ini menjalankan
Q
E 23 B
‘é f@@lnya épa saja hambatan yang dihadapi, dan bagaimana solusi yang dapat
5 o
§ dﬁerapkan §ntuk meningkatkan peran forum dalam melayani masyarakat. Dengan
'g.
c
z i O

g fangsinya s&bagal wadah aspirasi masyarakat. Maka peneliti tertarik melakukan

5

513 pénelltlan gengan judul “Implementasi Program Forum Komunikasi Rt/Rw Di

camatanﬁ'uah Madani.”
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umusan Masalah

oi

©
erdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan sebagaimana yang
QO

Bueieng
|||§_e;d!o

%ued e

aka_’;} pada latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan masalahnya

<

auad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuegued)
w eyd

ﬁun 1Bunpu

-

aimana pelaksanaa implementasi forum komunikasi RT RW Kecamatan Tuah
-~

aday ueyibniaw yepn uedinbusd °q
egelﬁeqas dn@uew
-6u

Buep@
[
=3

N™

N

yaﬁ’g menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan implemantasi forum
(7))

gs ney
o
QD

munigasi RT RW Kecamatan Tuah Madani?

Enn|

nery

r}ge[em Buek uebunu
el siny eAue

‘ujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian

guad ‘uen|
uggwn)igousw edu

itu:

‘neiy exsns Ni

By ues

-

ntuk menganalisis pelaksanaa fungsi forum komunikasi RT RW Kecamatan

uah Madani?
»n

ntuk %nengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan fungsi forum

'\é ‘yelw)i eAl

dej ueunsnAua

naqglusw-Hep

omuniEasi RT RW Kecamatan Tuah Madani?
8
anfaefé Penelitian
=
Margaat penelitian dibagi dalam dua aspek utama yaitu manfaat teoritis dan

-t

BeH)

=
~
'ngns

egmued ‘uelo

nfaat prektis:

(]
Manfaat.Teoritis
=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

1} NEje L u

Penfglritian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  terhadap

fur

wn
ngembanéan IImu Administrasi Negara pada umumnya dan Administrasi

o
uene

2]
(o Lo 2
Pgmbangurtgn pada khususnya.
2 @,
o =
) =~
. -
=
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ALk
B0t

o

anfaat Praktis

~ g (@
“a® Bagi peneliti
TV UoO = ®
e Bl
‘g‘gg oPenelitian ini bisa menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
58 @3 ©
%@@@alisﬁ masalah sosial di masyarakat, khususnya tentang Forum Komunikasi
22 c 3
gpgr :R\é/ Hasil penelitian ini juga bisa menjadi referensi untuk penelitian-penelitian
§Eea ~
§s%aﬁjl§ny gyang berkaitan dengan tema yang sama. Selain itu, peneliti bisa
T a0
30 )
?gn%ngéomba@kan kemampuan dalam mencari solusi untuk masalah yang ada di
558 =
ogsyarakate
39
=as A
5.2 . K
@bz Eagl masyarakat
o =
§§ § Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana seharusnya Forum
— D,
Z =0
‘gé’orgunikasi RT RW bekerja untuk mereka. Masyarakat bisa lebih paham tentang hak
x99 0
v ® >
Q_)Idén %ewajiban mereka dalam berpartisipasi di forum ini.
C o E
=S0iE
c& Bagi pengurus RT RW
B
3; Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan untuk memperbaiki cara kerja
V)
= &
n@r‘éka daI%m mengelola forum. Mereka bisa mengetahui kekurangan yang ada dan
<A S
(T o
c@aé mengz(ﬁasinya, sehingga bisa memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
S < 8
=3 = . . : A
V\?rga. Pen%urus RT RW juga bisa menggunakan hasil penelitian ini untuk membuat
S C
pﬁogram keﬁa yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
S '-1
2]
dg%’ Bagi peﬁﬁerintah Kecamatan Tuah Madani
=
Q
x
= Penglitian ini dapat membantu memberikan informasi yang jelas tentang
® e
bggaimana §orum Komunikasi RT RW berjalan selama ini. Informasi ini dapat
=
) w
d@unakan kéebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan yang lebih baik
w |
(o Lo 2
délam mer§tukung kegiatan forum. Selain itu, pemerintah kecamatan juga bisa
3 »
S 7z
e
=
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getahui masalah apa saja yang perlu diperbaiki agar forum bisa bekerja lebih

‘:}

CH=
% nid

%

UIN SUSKA RIAU

m melayani masyarakat.

©

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

f%jala

H
1k

ipta Dilindungi Undang-Undang

larang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

el

e
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oo gx o

DV 2 G TINJAUAN PUSTAKA

3 S Wies
€€d g |g
5335 =

2.2 BefenisiKebijakan

Q0 = Q

%g e IS

3 a.. — _ . . - . .
g§§§D| gra modern saat ini, kebijakan publik menjadi bagian yang tidak
Sx5e

%t@p&sa@:kangdari kehidupan masyarakat. Kebijakan-kebijakan tersebut mencakup
x @ 3
1g%:lzxi&)rlggai bilang, seperti kesejahteraan sosial, kesehatan, perumahan, pembangunan
gl =
§e§o§omi, p%didikan, dan lain sebagainya (Pramono, 2020). Menurut Robert Eyeston,
&8s =
kabiakan fanublik secara luas dapat diartikan sebagai hubungan antara suatu unit
=K80da
DT 3)

?gém%rintahan dengan lingkungannya. Proses kebijakan dapat digambarkan sebagai
Z =

wS L . .

@serafgkaian perubahan yang mencakup tahap persiapan, penetapan, pelaksanaan, dan
o g3

gj?p%néendalian kebijakan. Dengan kata lain, proses tersebut adalah rangkaian peristiwa

is yang saling berkaitan (Pramono, 2020).

Kebﬁilakan merupakan tindakan administrasi negara yang bersumber dari

d ‘yeiw e@x u
Ausw uep %xw

n x~
el u%nsn/{
wrtguemrg;

nangagfdiskresi dan umumnya digunakan untuk menetapkan peraturan kebijakan

ai pef_l?aksanaan undang-undang. Philipus M. Hadjon menyatakan bahwa

o

pBraturan kébijakan pada dasarnya adalah produk tindakan tata usaha negara yang
=]

uel

bgrtujuan ué.tuk menyampaikan kebijakan tertulis dan berfungsi sebagai bagian dari

]

nu

erasionaliSasi tugas pemerintah, tanpa mengubah atau menyimpangi peraturan
Q

ues|

0

pgfundang-ghdangan (Pramono, 2020). Kebijakan juga dapat dipahami sebagai
5 -
r%ngkaian Igonsep dan prinsip yang menjadi pedoman dasar dalam melaksanakan
T w

Gen

<
tu pekgtjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak, baik dalam konteks

merintah;n, organisasi, sektor swasta, maupun individu (Pramono, 2020).
»

wens

p
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LY
=t =
=h e
T%efenm Kebijakan Publik

~T ©
oo g=x
Loy gSCargFriedrich mendefinisikan kebijakan publik sebagai serangkaian tindakan
€463 g
§a§|.gk§glat@ yang diusulkan oleh individu, kelompok, atau pemerintah dalam suatu
=1
;ﬂiggkugganéertentu, di mana terdapat hambatan dan peluang yang harus diatasi agar
398632
gt@ugq%/angxdungmkan dapat tercapai (Pramono, 2020). Sementara itu, David Easton
=a 3 E
Qﬁdﬁl%n@ukmya yang berjudul The Political System menyatakan bahwa kebijakan
32,2 O
® >

‘g_BS

%p‘@b merﬁpakan pengalokasian nilai-nilai secara sah dan mengikat kepada seluruh
35
3n§§arakat;6°ramono 2020).
S&o
EE 3 Tho‘Fnas R. Dye juga memberikan pandangan bahwa kebijakan publik adalah
2o 2
%@ga sesuatu yang dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan.
0o
%Dg@an kata lain, kebijakan publik mencakup keputusan pemerintah baik untuk
=
,‘é’bgrtéwdak maupun tidak bertindak terhadap suatu isu (Pramono, 2020).
% 3 Dari beberapa definisi tersebut, terdapat beberapa karakteristik utama
- D
§ >
kebakan publlk yaitu:
23
a;f gebuakgn publik umumnya berfokus pada tindakan yang memiliki tujuan
” Q _
B ?rtentu;bukan sekadar tindakan acak.
[
bé T’(ebijal@n publik mencakup rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pejabat
= | = . .
o) pemerlrﬂahan bukan sekadar tindakan sporadic.
c§ Keblja@n publik adalah apa yang benar-benar dilakukan oleh pemerintah dalam
Z mengatlnr perdagangan, mengendalikan inflasi, atau menyediakan perumahan,
QO
5 bukan sgkadar rencana atau niat .
e
Q
d; Kebljak_gn publik dapat bersifat positif maupun negatif. Positif berarti pemerintah
QO
g 2 . i .
3 melakukan tindakan tertentu untuk menangani suatu masalah, sedangkan negatif
m Pt v
@ =
s =
. -
=
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g,

‘/f)lerartl pemerintah memilih untuk tidak mengambil tindakan apa pun meskipun

Padé’ tahap analisis kebijakan, proses analisis sangat penting untuk

_\ I @
o §itl;§a5| tersebut memerlukan intervensi .
o ('-DU 3T Q
m Ji ] a
‘Ee‘g geléljakan publik umumnya didasarkan pada hukum dan bersifat mengikat. Oleh
823 ©
%‘Eagena #tu, kebijakan publik menjadi pedoman bagi aparatur pemerintah dalam
2°e B
g %qunjala_nkan tugasnya agar tujuan kebijakan dapat tercapai secara efektif dan
gaa ~
x 0 Ju c
iSien. =
g gfigen. 2
o 3
3 «Q
Ed
Q
>

AS

evaluasi implementasi kebijakan, sehingga dapat disimpulkan apakah kebijakan
Py

ut efefktlf dan sesuai dengan peraturan yang ada atau tidak.

pipu

ge

—t

&d ‘yeiw eAiey uesinuad ‘uerjeuad ‘u%
WBoUd

Secara umum, kebijakan publik adalah keputusan yang diambil oleh suatu

uzgeduey 1ut s||

mbaga pemerintah atau pejabat publik untuk dijadikan pedoman bagi aparatur

emerintahan dalam mencapai tujuan tertentu. Istilah kebijakan sering Kali

‘nery exsng NinN Jefem Buek u§’6u!1uade>| ueyibniaw yepn uedy
Kieggininjes nej

gunakan untuk merujuk pada berbagai konsep seperti tujuan, program,

uywny

eputusan, peraturan, usulan, atau rencana strategis (Pramono, 2020).

wxIep

o
2.3 E/Iodel §Iodel Implementasi Kebijakan Publik

gs 2

g g Me@rut Tachjan (2006), implementasi kebijakan publik dapat dipahami
n%lglui belgérapa model yang dikembangkan untuk menjelaskan keberhasilan atau
kggagalan ia;plementasi kebijakan. Model-model tersebut antara lain:

?_’ Model ‘Eop Down (Atas ke Bawah)

§ Mo@l ini berfokus pada pihak pembuat kebijakan sebagai aktor utama dalam
pg'oses impémentasi. Instruksi kebijakan disampaikan dari tingkat pusat ke tingkat
pglaksana & lapangan dengan asumsi bahwa pelaksana akan mengikuti instruksi
t§sebut tan?a penyimpangan.

‘yejese
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|70}
=)

2:0

<

odel Bottom-Up (Bawah ke Atas)

-~ ©
% ‘_"U g %Berb@da dengan model top-down, model bottom-up melihat implementasi dari
S aias B
‘gs@du;t nE’,andang pelaksana di lapangan. Model ini menekankan pentingnya partisipasi
58 @3 ©
%pélzﬂi(sgna &kebijakan dan kelompok sasaran dalam menentukan keberhasilan
2sec B
glrgpgrgentas kebijakan.
czad 7~
Q X o A .
§c§ g/l(giel @bl’ld (Campuran)
(?DT o c 3
§ g 8 QMO@I ini mencoba menggabungkan pendekatan top-down dan bottom-up
=3 = %)
=) e Y
@uﬁtfy& men@patkan gambaran yang lebih komprehensif tentang proses implementasi.
39
523 A
él\%ﬁ@l hybPCid mempertimbangkan peran aktor dari tingkat pusat hingga pelaksana
82%@
ilaﬁ)agngan serta interaksi antara keduanya.
— ()
Z =0
a3 Kodel Sistemik
O
2 §§ Model ini melihat implementasi sebagai sebuah sistem yang terdiri dari
C o E
=S0iE
bQ érapa elemen yang saling berkaitan, seperti sumber daya, struktur organisasi,
0 QO
ké:nimikasi, dan lingkungan eksternal.
-2 4
€8 Model Evolusioner
2 s 2
(T o
§§ Impfpmentasi kebijakan dilihat sebagai proses yang dinamis dan terus
S < 8
= 3 - .. . . - -
bgrlgmbandt‘. Kebijakan akan terus disesuaikan berdasarkan hasil implementasi di
o C
Iafpangan da:gi masukan dari para pelaksana dan kelompok sasaran.
g >
2]
%‘ Dalain konteks implementasi kebijakan publik, terdapat beberapa model yang
=
Q
x

o)

dagpat digunakan untuk menganalisis proses implementasi kebijakan. Berikut adalah
=

penjelasan %bih mendetail mengenai model-model implementasi kebijakan publik

ele

=

elu

9]
b§rdasarka§Tachjan (2006):

I
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odel Van Meter dan VVan Horn (1975)
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g. z ‘_"U égMO(ziel implementasi kebijakan yang dikembangkan oleh VVan Meter dan Van

%éé% gépengjdentifikasi sejumlah variabel yang dianggap berpengaruh terhadap

‘('é gpgl%sgnaaédan kinerja kebijakan. Variabel-variabel tersebut adalah:

g glg gtfgldar;:aan Sasaran Kebijakan

g §§ § § ta@ar dan sasaran kebijakan merujuk pada tujuan yang ingin dicapai melalui

%gst%\té %rog%m atau kebijakan, baik dalam bentuk konkret maupun abstrak, serta

g %dgla? jangl% pendek, menengah, atau panjang. Kejelasan sasaran ini sangat penting

ggagéézhasil gkhir program dapat diukur secara spesifik, sehingga dapat diketahui

g %:_’ -fg;al;??h kebijakan tersebut berhasil atau gagal.

égég Dalam Program Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani,

% :?s%ngar dan sasaran kebijakan mencakup tujuan yang ingin dicapai, baik dalam bentuk

é'k:ngret maupun abstrak, serta dalam jangka pendek, menengah, atau panjang.

§:’: %j%asan (zém spesifikasi sasaran sangat penting agar hasil program dapat diukur

% s%%a efek%‘if, sehingga dapat diketahui keberhasilan atau kegagalan implementasi

% kgbgakan :;ersebut. Jika standar dan sasaran tidak jelas, maka pengukuran

é kgb%hasilaiprogram akan sulit dilakukan dan potensi hambatan semakin besar.

g 22 Sumbergf)aya

i % Sun{t»ier daya mencakup dukungan finansial dan sumber daya manusia yang

Z 5

g tésedia unf}?k melaksanakan program atau kebijakan. Tantangan utamanya adalah
®

;13 n%nentukargjumlah sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan kinerja

fur

wn
bijakan z:mg optimal. Evaluasi program harus mampu mengukur efisiensi dari

=
S uene

ber dayg:yang digunakan.

w
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nery wis



24

)

w4
= =
=h . &

8

>

K

AVIY VYSAS NIN

Program Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani

—

ait, sehj@'gga perlu ada mekanisme komunikasi yang jelas dan efektif.
Q
4% Karakteﬁstik Badan Pelaksana
=

t

SR uegjnu

N T O
g 2”*‘3 2 E’i;tuhk_@n dukungan anggaran, fasilitas, dan tenaga pelaksana yang kompeten.
si4:F 2
«32 ‘gSgngoeg daya finansial dan sumber daya manusia merupakan elemen penting untuk
2853 ©
‘g %@@tﬁ(un@mplementasi program. Jika alokasi anggaran minim atau sumber daya
E22°5c 3
%grr;aé@sia tidak memadai, maka implementasi program akan terhambat. Evaluasi
S e =agd 2N
ag 552
5 g:’fte%h%dgp efiziiensi penggunaan sumber daya diperlukan untuk memastikan bahwa
3 o g
@ (?DT ® = 3
3 Rsérﬁbe‘? daya tersebut dimanfaatkan secara optimal.
D 0 =
HiHS
2 23§ Komunikasi Antar Badan Pelaksana
=533 @
» (o} o - . . o N
%é 5 2 Kor@’unlkaﬂ antara pihak pelaksana merujuk pada prosedur yang ditetapkan
Qs5>a
% iuﬁug mencapai tujuan program. Mekanisme komunikasi ini harus dirumuskan secara
- = O
e Z=3
8 ‘é]éfag termasuk frekuensi pertemuan, lokasi, dan waktu pelaksanaan. Selain itu,
C xxT O
E v ® >
2 i?(énﬁmikasi antar organisasi juga mencerminkan pentingnya koordinasi dan dukungan
O C o E
=k o
2 agt@a institusi terkait dalam pelaksanaan kebijakan.
5 a
—7 - D
2 3 ; Komunikasi antara badan pelaksana dalam program ini merujuk pada
Q Q
5 -3 &
= k@o@linasi antara RT/RW, aparat kecamatan, dan dinas terkait. Jika komunikasi tidak
S £z =
5 eﬁal&;if, mis%nya melalui prosedur yang tidak jelas, minimnya rapat koordinasi, atau
3 5S¢ 5
Q =3 bt . .
g I%nghnya aé!ran informasi, maka pelaksanaan program akan terganggu. Hambatan
g o )
§ k;émunikasigdapat berakibat pada kesalahpahaman atau duplikasi tugas antar pihak
2 ®
'%.
(=
z
(2]
@
5 o =
o) .. . . . .
glf = Ka@derlstlk badan pelaksana merujuk pada kapasitas struktur organisasi,
. =
) w
ngai-nilai f/éng dianut, serta pola hubungan dan komunikasi internal dalam birokrasi
[} peke
(o Lo 2
yéng dapat mempengaruhi implementasi kebijakan.
= 2
4 =
S 7z
=
=
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- o

-‘2 .

)

Badan pelaksana program terdiri dari pengurus RT/RW, aparat kecamatan,

r=

T ©
%segtg_). iasilitgtor program. Struktur organisasi, kapabilitas pengurus, serta pola
$8sF X
‘gﬁgbgn&an dan komunikasi internal akan mempengaruhi kelancaran implementasi
58 @3 ©
%p:ipéaén Jikia struktur organisasi tidak jelas atau kompetensi pelaksana rendah, maka
Re S e B
gpiﬁb@raﬁn akan sulit berjalan efektif, sehingga hambatan dapat semakin meningkat.
§ESSE |2
§5§ %lrs%ku@an Sosial, Ekonomi, dan Politik
(?DT o c 3
§ g 8 QFak@r lingkungan eksternal seperti kondisi sosial, ekonomi, dan politik juga
=3 = %)
=) e Y
@dgpi men;tpengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan. Lingkungan sosial,
3 9
523 A
éegoﬁomi, eéan politik di Kecamatan Tuah Madani berpotensi menjadi faktor
8289
‘ip’énghambat implementasi program. Misalnya, konflik kepentingan antar RT/RW,
— D,
Z =0
‘é’r&@hnya tingkat ekonomi warga yang menyebabkan partisipasi menurun, atau
x99 0
v ® >
giré:eglensi politik yang menghambat pelaksanaan forum. Faktor-faktor ini perlu
C o E
=S0iE
d@@akan untuk menentukan strategi mitigasi yang tepat agar implementasi program
0 QO
b§fj§lan lancar.
-2 £
68 Bikap Pglaksana
< S ®
(o s .
§§ Sikap pelaksana merupakan elemen penting yang mencakup seberapa
S < 8
23 = ) .
dgrrg)kratls,'(’: antusias, dan responsif mereka terhadap kelompok sasaran serta
o c
Iiﬁgkungang'di sekitarnya. Sikap tersebut akan berpengaruh pada -efektivitas
®
2 @
ir%plement@ kebijakan.

Q
Sikz{ﬁ pelaksana sangat menentukan keberhasilan program Forum Komunikasi
=

/RW. Ji@ pelaksana tidak responsif terhadap aspirasi warga, tidak antusias, atau

.fuu?ﬂeze MUY U

wn
rsikap ath tak acuh, maka keberhasilan program akan terancam. Sebaliknya, sikap

uene

b

‘yejesew nens
nery wisey i
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_3; g proaktif, terbuka, dan responsif akan memperkuat implementasi program dan

Kebijakan

/

=~ ©
%rﬁérg_irﬁmal'masi hambatan yang mungkin terjadi.
o oaz [0
= <§ § o Gambar 2.3-1 Model Kebijakan Van Meter dan Van Horn
S8%823 o
= @ g 5 Komunikasi Antar Badan Pelaksana
22 c 3
» 3 =
ac ok [=
g =g =
QS % ==
) Ukuran dan
3 Tujuan Kebijkan
835% = Ciri Badan
0SS ‘;l Pelaksanaan Sikap Para
g ‘ > —>
5 A Pelaksana
< Sumber-Sumber
=
s
S,
o
(&
z
»
%
&
Y
S

Aiey uesiinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad

@ Uuep uejwnjueousw eduej 1u si

o
el e

,
nSuesngakus

| ueinsnAuad ‘y

N Rqu

yan

H
3¢ ‘ueigdie

Inu

N
ues|
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>

Prestasi
Kerja

Lingkungan : Ekonomi, Sosial, dan Politik

Sumber : Tachjan

I

(2006)

odel %{gtbatier dan Mazmanian (1979)

perlu &perhatikan:
=]

ejelas% kebijakan

Dukunga:?.n dari kelompok kepentingan
Q

3F Stabilitgs kondisi sosial-politik

emam%uan implementor dalam menerjemahkan kebijakan

nery wisey jireig

Mo&l ini menekankan pentingnya proses implementasi kebijakan sebagai

@
aian @T(tivitas yang harus dikelola secara sistematis. Terdapat beberapa faktor
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Sl

b )
:ni‘-

c¥Y Model Elmore (1980)
~T ©
z ?_"U g “Model ini berfokus pada pendekatan bottom-up, yaitu pendekatan yang
283 % =
‘gr@l‘gwg irrglementasi kebijakan dari perspektif pelaksana di lapangan. Elmore
823 ©
%@@éggaﬁ bahwa kebijakan akan lebih efektif jika pelaksana memiliki ruang untuk
Re e B
gbgr@a@tasi;ﬂan menyesuaikan kebijakan dengan kondisi lokal.
§ESQ
3dz E/I@el Igazmanian dan Sabatier (1983)
~3 88
(‘é § 8 QMO@I ini mengembangkan pendekatan feedback dalam proses implementasi.
=3 = )
@F@kﬁs utanta adalah memastikan bahwa proses implementasi tidak hanya dilakukan
39
523 A
és%(zgi, tetapci juga memerlukan evaluasi dan umpan balik untuk melakukan perbaikan
B0
‘ﬂ(éb@akan
2ge
Zes Blodel Grindle (1980)
532
2 s g Grindle melihat implementasi kebijakan sebagai proses politik yang
=
dipehgaruhi oleh kepentingan berbagai aktor. Beberapa faktor yang dianggap penting
0 QO
oE%Grindle antara lain:
-2 4
1§ Konten kebijakan
2% &ontek%implementasi
=

-

roses @gosiasi antar aktor

DS
d—‘ueJo'gé| ue
Jjgguins

=]
Dampa;lébkebijakan terhadap kelompok sasaran
E ¢
2% Releva@si Teori Model Van Meter dan Van Horn dalam Penelitian
=
x =
Z Pengitian ini menggunakan model implementasi kebijakan dari Van Meter
QO -~
(= »
dgn Van I-Egrn sebagai landasan teoritis untuk menganalisis pelaksanaan program
= <
Q
F@rum Korﬁynikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani. Model ini relevan karena

A
mberikaf kerangka kerja yang komprehensif dalam mengevaluasi efektivitas

uemse@ njen

nery w
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208,

%n‘"l

)
|mﬁI%mentasi suatu kebijakan atau program berdasarkan enam variabel utama: standar

-~ ©

%d%ngu%an kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, komunikasi antar
$85F =
‘gp‘g;@igasi dan kegiatan pelaksana, kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan politik,
58 @3 ©
%sé’ft‘é C§Sposi’fsi atau sikap pelaksana kebijakan.
2352 3
3 g § 8Foram Komunikasi RT/RW sebagai representasi kebijakan pemerintah daerah
gdgl%ngmer@erkuat komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat, mengalami

T a0
30 )
§b§rb§1§%1i kgﬁdala dalam pelaksanaannya. Berdasarkan latar belakang yang telah
=S n
=) e Y
@d&urﬁikan, ditemukan bahwa program-program forum seperti Cyber Education,

39
523 A
és%s%lisasi gkplikasi E-Lapor Tuah Madani, dan Pelatihan Administrasi RT-RW
8249
‘é’béugip sepenuhnya terlaksana. Hal ini mengindikasikan adanya persoalan dalam
— D,
Z =0
‘é’d?’fngnsi sumber daya, komunikasi antar lembaga, serta sikap atau komitmen
g%l sana program.

Model Van Meter dan Van Horn menjadi alat analisis yang tepat untuk

urai masalah-masalah tersebut secara sistematis. Misalnya, hambatan
w»

nikasi%ntara ketua forum dengan pemerintah kecamatan yang berdampak pada

‘qeléu efiey u
usuRiep ueywnyous

Aug
nogA

pgréjlcanaag-program, serta lemahnya partisipasi masyarakat, dapat dianalisis melalui
= -
v%rigbel ko@unikasi antar organisasi dan kegiatan pelaksana. Selain itu, keterbatasan
pgzlatihan d%'n fasilitas pengurus forum menunjukkan lemahnya dukungan sumber
-t
d%ya, yangé]ga merupakan variabel penting dalam model ini.
=
% Dalé]:“m teori Van Meter dan Van Horn tidak hanya membantu menjelaskan
Q
nggngapa pglaksanaan program Forum Komunikasi RT/RW belum optimal, tetapi
) w

j@a mem@erikan petunjuk tentang faktor-faktor yang perlu dibenahi agar

S
I

irgplementagi program berjalan lebih efektif. Dengan demikian, penggunaan model ini

‘yejesew
nery wis
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dall"rln penelitian dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana

~T O
%f(?gl%n%(omu_mkay ini mampu menjalankan fungsinya, sekaligus menawarkan dasar
$23F =
‘fg’ygng I{_Eat uatuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat.
8823 'c
2.5 ©rman isasi Komunikasi
Q Q o &
2o B
3cgi =
g = & 2Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri dan cenderung
= X D 2 C
RS g =
guﬁnﬁ( hidupzdalam masyarakat. Mereka mengatur dan mengorganisasikan kegiatan
® S © @ (7))
0.0 J =R () )
%b‘ér%ma dgngan tujuan yang sama. Namun, keterbatasan kemampuan individu
€s5 o
gné@buat mereka tidak dapat mencapai tujuan tersebut tanpa kerja sama. Oleh karena
S 290 =R
Q X ~ Q
(e
E.IIE, gwanus&terdorong untuk hidup dalam organisasi (Zuriah, 2018).
2o 2
§§ g Joseph A. DeVito menyatakan bahwa komunikasi organisasi adalah proses
0o
%pgn@mman dan penerimaan pesan dalam kelompok baik yang bersifat formal maupun
nE 8
,‘é’i@oa;:‘mal Komunikasi dalam organisasi bisa terjadi di antara kelompok formal atau
R A
Q
n%ogmal yang ada dalam organisasi tersebut. Dengan demikian, komunikasi
- D
§ >
omjahisasi hanya berlaku dalam konteks internal organisasi, dan tidak berlaku di luar
o\;@&nsaa @ sendiri.
28§ =
B g Merzijrut R. Wayne Pace dan Don F. Faules, komunikasi organisasi
5 T A
n%rﬁpakan gerilaku yang terjadi dalam pengorganisasian di dalam suatu organisasi, di
> i o
s <
r@na merega yang terlibat dalam proses tersebut saling melakukan transaksi dan
= N
»n —_
rr%mberikaﬁ makna terhadap kejadian yang berlangsung. Oleh karena itu, komunikasi
x
ofganlsaa cﬁpat dipahami sebagai pengiriman dan penerimaan informasi dalam suatu
QO
oz,
Qgganlsaa )@ng memiliki struktur kompleks (Irmayani & Kaliky, Nur, 2020).
c <
Q
2 Zellé dan Dance menyebutkan bahwa komunikasi organisasi merupakan
Q0
= A
sétem yang:saling terhubung. Terdapat dua jenis komunikasi dalam organisasi, yaitu
= =~
o
=
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19;’1"%

8" o/l
_k‘cﬁfllmikasi eksternal dan internal. Komunikasi ini tidak hanya ditujukan untuk pihak

-~ ©
F’iﬁte@éﬁ organisasi, namun juga bisa melibatkan pihak luar organisasi (Robert Tua
gdig 2
‘E,S&e%ag 2021).
g. g it E
e g‘g§DarE§pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
Re° e B
go‘?g’g%liéasi adalah proses pengiriman pesan, baik formal maupun informal, dalam
§S@3L§if§ke|0§1pok yang terjadi dalam lingkup internal maupun eksternal organisasi,
T a0
=0 2 5
(‘édgngaﬁ tujti_ﬁn yang sama. Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada perilaku
oMgImsia yang bekerja dalam organisasi tersebut.
533 X
Q == . . . f q .
<§ § % Dalacm praktik organisasi, komunikasi yang efektif merupakan prasyarat untuk
B =
in@rgi’:iptakan kerja sama yang baik demi mencapai tujuan organisasi (Hartini dkk,
— D,
Z =0
‘5’,’2322). Namun, meskipun demikian, komunikasi tetap menjadi tantangan besar yang
x99 0
83 : i L
gh%ng dihadapi oleh setiap organisasi.
=S0iE
2.6. E:;ungsi Organisasi Komunikasi
S a
=5
3
= § Me@rut Sendjaja, organisasi komunikasi memiliki empat fungsi utama yang
DS =
dg?eglskan dleh Jumrad & Mayang Sari (2019) sebagai berikut:
.
ag Eungsi E]formatif
£ _°
§ 2 Orgghisasi dapat dipandang sebagai sistem yang mengolah informasi
(@formatioﬁ processing system), di mana setiap anggota organisasi diharapkan
= e
rr%mperole‘@ informasi yang lebih banyak, lebih akurat, dan tepat waktu. Dengan
irﬁormasi tétn_'sebut, anggota organisasi dapat melaksanakan tugas mereka dengan lebih
QO -~
(= »
pasti. 7
5 5
> -
g -
= A
c
= 2
4 =
S 7z
e
=
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D3
hn.t'

5
=}
B

ungsi Regulatif

~T O

% ?_"U g %Fun@i ini berkaitan dengan aturan-aturan yang berlaku dalam organisasi. Ada
223F X
‘go‘gag\a& yarg memengaruhi fungsi ini. Pertama, pengawasan oleh atasan atau pihak
5823 ©
%@@jgmengyang memiliki kewenangan untuk mengendalikan informasi. Kedua,
22 c 3
gpgsél-éesarfyang bersifat regulatif yang bertujuan memberikan kepastian kepada
§Eea &
) gvv%hgn m%ngenai peraturan pekerjaan, termasuk apa yang boleh dan tidak boleh
FeEs =
ZdBakukan. =
=28 € »
325 =X .
©cg Eungsi Rersuasif
583 X

Q. = . . ] . .
<§ 5 2 Dalacm organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak selalu menghasilkan hasil
8249
iygng; diinginkan. Banyak pemimpin yang lebih memilih untuk mempersuasi
— D,
Z =0

&

hannya daripada memberikan perintah langsung. Pekerjaan yang dilakukan

Bysn
d

nery
uesKRUS
wnjg@ous

n sukarela sering kali menghasilkan hasil yang lebih baik daripada yang

difakukan dengan perintah kekuasaan.

Al

o
wijl e
wraep uss

ungsi Integratif
w»

Org%nisasi berusaha menyediakan saluran komunikasi yang memungkinkan

Auad ‘ye

wan fmenjalankan tugas dengan lebih baik. Terdapat dua jenis saluran
8
nikasif’:'yang dapat mendukung hal ini: saluran komunikasi formal, seperti

=]
nerbitan ghternal (newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi; serta

x
| ueumsn
s§eMngekus

Jéwn

EUBJO§

-t

2]
uran ko@'unikasi informal, seperti percakapan antarpribadi saat istirahat kerja.

w
e’dinua

Q
ngan adéﬁya saluran komunikasi ini, diharapkan karyawan akan lebih terdorong
=

ele ygm u

uk berp@tisipasi aktif dalam organisasi.

c
unD

yejesew njens uenelui
nery wisey jueig
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2

orum Komunikasi RT & RW

o o 5,1 =

gg §§Memrut Koentjaraningrat, lembaga kemasyarakatan adalah sistem tata

g‘@%«én dgn hubungan yang berfokus pada aktivitas untuk memenuhi berbagai

gkgb%l%an dalam kehidupan manusia. Sementara itu, menurut Soerjono Soekanto,
S0S |=

gleéléaéi kgmasyarakatan merupakan kumpulan norma yang berkaitan dengan

%gzbét%an %sar dalam kehidupan masyarakat (Rauf, 2015).

g@% Dalacm Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016 tentang

ngng)entuka@ Forum Komunikasi Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW),

§d§e5 utkan %ahwa salah satu elemen penting dalam mendukung tugas pemerintahan

S

mewujudkan otonomi daerah adalah lembaga RT dan RW sebagai mitra

NIO
uenpue
ed@; IUI

rintah yang siap bekerja sama secara harmonis dan dinamis (Pekanbaru, 2016).

N Fﬁns
U

nel
S
es||nu
-
gueo

RT & RW dibentuk untuk membantu pemerintah dalam menjalankan

am-program yang telah disusun. Kelurahan bertindak sebagai pengarah bagi RT

uefRiejw

S

dansmembentuk organisasi Forum Komunikasi RT & RW yang menjadi

F'P

ad ‘L%ﬁwu %Jex u

&

de| téunsn

IS

>
<
(¢]
néhubun@antara pemerintah dan masyarakat. Forum ini mengadakan pertemuan
S
i

g untu@ membahas berbagai permasalahan dan program kerja yang akan
3 =

aﬁsanak@ oleh Kelurahan. Peran RT & RW sangat dibutuhkan dalam menangani

oI

o
eI

salah m%yarakat yang melibatkan tingkat Kelurahan dan Kecamatan (Pimpinan,

_mtéd u

N
aesl
N
&
jo A318

Forl;lcfn Komunikasi RT & RW membahas dan mendiskusikan berbagai isu dan
=
masalahgp di wilayah masing-masing, seperti sarana dan prasarana infrastruktur,

@) neje ynuy

«Qiene
ol

V)
a mmistrasEkependudukan, kesehatan, kebersihan, penanganan banjir, perencanaan

A
gram ketja, kegiatan pemberdayaan masyarakat, dan lainnya. Semua permasalahan

§e)
‘yejeseyznien

nery wr
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g
lér \%

St il
—ihi/gidiskusikan dalam forum yang telah dibentuk oleh pemerintah. Pemerintah

~T ©
ridrgp Farum RT & RW dapat berperan aktif dalam mendukung program yang
& IS

a®

|su&§n. Keberadaan forum ini diharapkan dapat membantu tugas-tugas
©

tahpkarena mereka adalah pihak yang paling dekat dengan masyarakat dan

. 3

ersinggungan langsung dengan mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan
~

r;ﬁuadég

ednBBuay
uswBuele
e eyd

a

uedy
u

Zpu

r

2
2

n 16

aw yep
Relue

s dy

S

Bu

B nu

or@n RT & RW berfungsi sebagai wadah perantara antara pemerintah dan

elielbe
Buepﬂ’

a

=

akatf:nForum ini juga berperan sebagai saluran untuk menyampaikan aspirasi
(7))

A nIind ney

arakat;i(epada pemerintah.
Py

Pro@am-program pemerintah pusat Kini sudah saatnya melibatkan pengurus

‘uexgp;puéﬂ ueﬁéued

RW secara langsung sebagai operator atau petugas di lapangan, setelah mereka

eyl siiny elle

enije

ugedu

ns NiNJefem BueA uebunuadey u%qgﬁm

apatkan pelatihan dan bimbingan yang intensif. Program seperti sensus

ENES
d

nel
es-gue
@Rous

Dyuuny

uduk, sensus ekonomi, sensus pertanian, penyuluhan agama, kesehatan, hingga

@ u

ndampingan keluarga harapan, sebaiknya melibatkan pengurus RT & RW sebagai

p

| ekl

as lapangan. Hal ini akan berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
w»

er daga manusia serta memberikan informasi yang lebih akurat kepada

I -
l,g(‘qelgl e
usufiep u

=]
umsn
ns gexn

A

rintah (ﬁ'nengenai kondisi terkini masyarakat, karena pengurus RT & RW adalah
=

yangzc'paling sering berinteraksi langsung dengan masyarakat (Zuhdi et al.,
=]

o%| ue
B

e
—
2

LEVN

For@fn Komunikasi RT/RW merupakan wadah organisasi di tingkat lokal

@ uesiinus
0

<

g berfuﬁgsi sebagai jembatan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat
=

funénena

lalui parg Ketua Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Dalam perspektif

wn
tepri komu@kasi organisasi, efektivitas suatu organisasi publik sangat ditentukan oleh

u@ne

I

kglancaran arus komunikasi vertikal maupun horizontal di dalamnya. Forum RT/RW

"yelesew mpens

nery wis
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AR
_“w‘%

%%p

ah yang menyediakan saluran komunikasi formal tersebut, menghubungkan

}

1305eH

-Cg)@urrgr_ tah-_rkelurahan/kecamatan dengan para pengurus RT/RW di lingkungan
%é%émas{ng Melalui forum ini, informasi mengenai kebijakan atau program
gpgiérgtah?dapat tersampaikan secara jelas hingga tingkat paling bawah, sementara
o35 =
gagoéag darikebutuhan warga di tingkat RT/RW dapat diakomodasi dan disalurkan ke
6 EFS
gpgr%rg}tah cs—‘ecara terstruktur.
(éé %‘gSecé’a regulasi, pembentukan Forum Komunikasi RT/RW diatur dalam
g%r%uran \;I;alikota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016. Peraturan ini menegaskan
%b%@a Rdean RW merupakan lembaga kemasyarakatan yang berperan penting
%s%%m mitra pemerintah dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah. Dalam
=235
g’ligs% 7 peraturan tersebut disebutkan bahwa Forum Komunikasi RT/RW bertugas
:é%%rggbantu Pemerintah Kota Pekanbaru dalam melaksanakan urusan pemerintahan di
bg‘deﬁiﬁg pembangunan, sosial kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat pada
t%ggat kelurahan, kecamatan, maupun kota. Artinya, forum ini memiliki fungsi
o
séa%gls ug:‘.tuk menjembatani kebijakan pemerintah dengan pelaksanaannya di
I%)a?ggan gemastikan program-program pembangunan dapat diimplementasikan
g
sé:%a efekt‘hc melalui peran aktif RT dan RW.
§ Di gialam praktiknya, Forum Komunikasi RT/RW menyelenggarakan
S =

pgrtemuan Eﬂtin sebagai media koordinasi. Berbagai isu lokal dibahas bersama dalam

f%um ini,iu'}nulai dari permasalahan sarana prasarana lingkungan, administrasi
Q

kgpendudulgn, kesehatan masyarakat, kebersihan, penanganan banjir, hingga rencana

p%gram pgnberdayaan masyarakat. Melalui diskusi kolektif, para Ketua RT/RW
2 :

d&pat menyampaikan kendala atau kebutuhan yang dihadapi warga di wilayahnya,

‘yejesew
nery wise
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19;’1"%

=h e
B o/l : e
séqﬁlelntara aparat kelurahan/kecamatan memberikan arahan atau sosialisasi program

~T O
%y@tung %kan:dijalankan. Pemerintah sangat berharap forum ini berperan aktif
28s% =
‘gﬁ%@%ungfprogram-program pembangunan yang telah disusun, mengingat RT/RW
58 @3 ©
%a@aéhgaihaﬁ yang paling dekat interaksinya dengan masyarakat. Dalam hal ini, forum
Re S e BB
gbgr@nési sebagai wahana koordinasi lintas-RT/RW dan sekaligus sebagai simpul
gkmrﬁxrgkasgantara birokrasi pemerintah dengan komunitas warga di tingkat akar

T a0
g8 o
et o
@25 x . . . - .
© B = Melalui fungsi-fungsinya tersebut, Forum Komunikasi RT/RW menjadi
39

523 A
aefgraen kufci dalam struktur pemerintahan lokal. Forum ini berperan sebagai
:rﬁ’ekg'dl trukt intahan lokal. F ini b bagai
82%@
iirﬁeﬁmediary yang menyelaraskan komunikasi dua arah mulai dari pemerintah ke
— D,
zZ=

el

arakat (top-down) berupa sosialisasi kebijakan atau instruksi program, dan dari

eysn
uad

ouawledue

Znasyarakat ke pemerintah (bottom-up) berupa umpan balik, aspirasi, serta partisipasi

=

n
ues

wn

V\éﬁrga. Dengan demikian, keberadaan Forum RT/RW memastikan bahwa aspirasi dan
0 QO

k§b§tuhan masyarakat dapat ditampung dan diperjuangkan dalam proses pengambilan
So 2

o = Pty
k@p@tusan %emerintah secara lebih terorganisir. Singkatnya, Forum Komunikasi
< £

—

I

I%’/%W beg:rfungsi sebagai wadah strategis komunikasi dan koordinasi, yang
n%rgamin t(%érselenggaranya hubungan harmonis dan dinamis antara pemerintah dan
V\i::grga pad%'level lokal. Fungsi ini sejalan dengan tujuan pembentukannya, yaitu
ngi?amperkué’partisipasi masyarakat dalam pembangunan, meningkatkan sinergi antar-
R%‘/RW, seigta menjadi penyalur aspirasi masyarakat dalam kerangka kemitraan
pgmerintah g?an masyarakat.

un

yejesew njens uenelu
nery wisey jueig
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é

I
asar Hukum dan Tugas Forum RT/RW dan LPM
©

T . )
°Forum Komunikasi RT/RW di Kota Pekanbaru dibentuk berdasarkan

'cc;l)

h)
h .t

nbuad ‘q
Inbuad ‘e
& bueseq L

din yeH

{a]
Pia edi

3

n gﬂlali Kota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016Peraturan tersebut

I} ue
y ue

%’.
nf-_?@un

nlsgan Forum RT/RW sebagai “wahana yang dibentuk dan difasilitasi oleh

A

%epu

qan, kecamatan dan pemerintah kota Pekanbaru sesuai dengan kebutuhan dan
(=

ng Kelancaran pelaksanaan tugas lembaga RT dan RW yang merupakan mitra
»

ahan dan kecamatan dalam memberdayakan masyarakat”. Sementara itu,
7\_

x
oY YNEIN ©

les ngge ueifeqes @inbu

Bugmn

aday_ueyibniaw ¥

unu

[ged u%
AB uns]

aga P,emberdayaan Masyarakat (LPM) diatur melalui Peraturan Daerah Kota

em Buek uebu
‘@eIp!

e

Pek baru ‘Rlomor 9 Tahun 2005. Perda tersebut menetapkan pembentukan LPM di

N ol

kelurahan dengan kedudukan sebagai mitra pemerintah dalam bidang

uel

fBued
ed@; i

angunan. Dengan demikian, kedua lembaga ini memiliki dasar hukum masing-

..a "ﬁf‘s
=N

nu

g yang menegaskan kedudukan dan fungsi utamanya.

nel
Aiey uéu
P uexwgueou

Forum Komunikasi RT/RW memiliki fungsi utama sebagai wadah koordinasi

a pengwus RT/RW dan pemerintah untuk meningkatkan pelayanan publik serta

QD
‘UBI| e
aAuRu ue

n_%ed
uexgq

erdayé_;hn masyarakat di wilayahnya. Pasal 4 Perwako No. 64/2016 menyebutkan

n peznbentukan Forum RT/RW, antara lain “memfasilitasi dan
=

koordEasikan upaya mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat

—
dBuns

c

s

léd ‘ue%dm
Sequi

<
lalui pe@ngkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat” serta

Pt o

i gesin

eningkaigan daya saing dan kemandirian masyarakat di wilayahnya masing-

masmg Suianjutnya, Pasal 7 Perwako 64/2016 merinci tugas Forum Komunikasi

nej

RF/RW, teﬁsltama di tingkat kota, yang di antaranya meliputi: (a) “melaksanakan
<

ene

V)
uglisan perTErintah yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru”

nien

A
sesuai keténtuan perundang-undangan; dan (b) “memelihara ketentraman dan

‘yejese
nery wi
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LY
=t =
ﬂs‘:nﬂ
“Kdertiban masyarakat serta memberikan saran dan masukan pada penyusunan

- I ©
F’R%nEaiganferda dan Perwako”. Melalui peran tersebut, Forum RT/RW bertindak
T

od
uad

wBuele

nbu

S

pe@hubung aspirasi warga di tingkat RT/RW sekaligus mitra pemerintah
©
enjaga ketertiban serta penyaluran masukan terhadap kebijakan lokal.
. 3
Laiknya Forum RT/RW, tugas dan fungsi LPM juga ditetapkan secara spesifik
-~

e eyd

&_uedu

éf}uedﬁxmun eAuegued)

a} nej
e

|6g1pu

uepun

%egﬁeqas dn@ue

egugsi daerah. Pasal 4 ayat (1) Perda Kota Pekanbaru No. 9 Tahun 2005

Juaday ueyibniaw xep
Buepun-6

ueb

o
=
¥ynin|

bakcg?va LPM Kelurahan (LPMK) bertugas: “menyusun rencana pembangunan
(7))

ma mgsyarakat dan Pemerintah; menggerakkan dan mengoordinasikan untuk
Py

orong? masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan untuk memantau

Jelem BueA uebul

@d ‘uegpipu
Bl sirpefie

sanaan pembangunan dan menumbuh kembangkan kondisi dinamis

NI
enie

wledue

arakat”. Melalui pelaksanaan tugas-tugas tersebut, LPM berfungsi antara lain

ety exs

ai wadah partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan serta media

ues@@uad
wnygous

k

E

nikasi dan informasi antara pemerintah kelurahan dengan warga. Dengan kata

ekl

n

&

LPM menjadi ujung tombak dalam menampung aspirasi serta menggerakkan
w»

aya n%syarakat di tingkat kelurahan guna mendukung keberhasilan program

angunﬁn secara partisipatif.
=

usuf uep u

o] (%)
| ueumsnAud ‘ye
SexindBA

:Jlaquins

Secééa garis besar, Forum RT/RW dan LPM memiliki peran yang berbeda

=]
namun sali@g melengkapi di lingkungan masyarakat. Forum RT/RW berfokus pada
2 -t

uelode

kéordinasiiﬁntar pengurus RT/RW dan komunikasi dengan pemerintah, guna

=)

Q
x
n@nunjang Kelancaran tugas-tugas RT/RW sebagai mitra pemerintah. Sementara itu,
=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
eje

LPM lebih §erperan dalam aspek pemberdayaan dan pembangunan partisipatif, yakni

eflul

wn
n@nampun@ aspirasi serta mendorong keterlibatan warga dalam proses pembangunan

S

dé kelurahag:riau.bpk.go.id. Pembagian peran yang jelas berdasarkan dasar hukum

‘yejesew
nery wis
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g,

M]g masing ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya tumpang tindih atau

~T ©
F’bi‘asgpgran,jehingga Forum RT/RW dan LPM dapat menjalankan fungsinya secara
QO

SE3E o
=) trmaa seswai kewenangannya.
vo 35 =
® 0 2 a E
% g ﬁa@dartgan Islam tentang Kebijakan Publik
2352 3
sedg =
§ = % §Kebqakan publik dalam perspektif Islam memiliki landasan utama pada ajaran
= : = g
Qﬁﬁgq&r@w dame Hadist yang menjadi panduan hidup bagi umat manusia dalam berbagai
® S © @ (7))
0.0 J =R () )
%’;@J&( kehioﬁjpan, termasuk agama, ekonomi, sosial budaya, politik, pendidikan, dan
€s5 o
i’kés@:natan. sAjaran ini berfungsi sebagai petunjuk untuk mencapai kemajuan
g=2 [
zintefektual dan kultural,
T3 =
% % g Alquran, sebagai sumber utama ajaran Islam, dapat dianggap sebagai
w3 L
%kgbgakan ilahi yang diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW. Alquran berisi
nE 8
2p§d§man hidup yang jelas, memberikan arahan dan petunjuk bagi umat Islam untuk
n%’arﬁju kehidupan yang benar dan lurus sesuai dengan kehendak Allah.
- D
§ >
g§ Keb@akan publik dalam Islam berorientasi pada kemaslahatan umum dan
DS =
kgsgahtera@ masyarakat. Para cendekiawan Muslim klasik seperti Imam Al-Ghazali

o
umunsn

W)
: il

ngmam ,&sy-Syatibi menekankan pentingnya pemenuhan maqashid shari’ah dalam
o

dej

bﬁakan pgbllk yang dirumuskan oleh pemerintah atau ulil amri.

=~
em

Dalﬁn QS. An-Nahl ayat 125, Allah berfirman :

2

&) Gt g il e Al e 0 dadally s i b ¢

il AT 5y 4l (e i (g Al 5 S0

uej[ng jo A31s

tinya : S@ulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang

ba‘rk serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya

‘yejesew nyens uer%fuu neje 3y uesinuad ‘u

nery wisey|



AV VYSAS NIN

JDU

®

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

39

= S

Eg

h)
h .t

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

-~ ©
% ‘_"U g % Di& (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.
$S3F
‘g‘gg ;c)qulaE menyerukan agar umat Islam mengajak orang lain kepada jalan-Nya
58 @3 ©
%dénéag bijaksana dan penuh kebaikan. Ayat ini mengandung prinsip bahwa
Re° e B
gpgnga@palaﬂ kebijakan hendaknya dilakukan dengan hikmah dan cara yang baik agar
gESd
%ﬁLyu%ng(eblﬁkan dapat diterima oleh masyarakat.
g3
§ § 8 Dal&’n QS. Huud ayat 6, Allah berfirman :
=3 =
RS s b S 2 b Lo @ ok8  :4dis o
(%éwﬁéﬁwﬁ’.Pw%@p%&“&ﬂé%wu
&8s
‘2A§tif_iya : ﬁdak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin
o - 0
® T35
é% § rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat
Z =
Qo
g ; 3 penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).
o g3
g’?%% Pada ayat yersebut konsep kebijakan dalam Islam juga tercermin bahwa
=S0iE
k§séjahteraan tidak hanya ditujukan bagi manusia, tetapi juga bagi semua makhluk
0 Q
=)
c&)téan Nya Kebijakan publik yang Islami harus mencakup kesejahteraan spiritual,
2=
<
SE&@I, dan lxngkungan sehingga tercipta keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan
[Sbs o)
0 Q &
ugh?m 2
g 8 Terqngpat enam prinsip utama yang harus diperhatikan dalam merumuskan
S 2
kgbuakan p@blik menurut perspektif Islam:
3 -t
= =
ag Ketuhanan (Hahiah): Setiap kebijakan harus berlandaskan nilai-nilai ketuhanan
% dan met;&_gutamakan ketaatan kepada Allah.
g
bg Kemanuﬂaan (Insaniah): Kebijakan harus bertujuan untuk kemakmuran dan
) &
s kesejah&raan umat manusia, baik untuk masa kini maupun masa mendatang.
7 i
(o Lo 2
Q0
= A
c
=
4 =
) =~
: e
=
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>
=
_,;n =
_c‘/g eseimbangan (Tawazun): Kebijakan publik harus memperhatikan keseimbangan
~T ©
?_"U gh@ra bgrbagal aspek kehidupan, baik spiritual maupun material.
233
de g(e_gdllaa (Al-‘Adalah): Kebijakan harus dilaksanakan secara adil, tidak
@3 ©
‘ﬁl%nmmatlf dan berdasarkan prinsip-prinsip kemanusiaan serta ketuhanan.
v B
e §e§ayan_a"n (Al-Khadimah): Pemerintah sebagai pelayan masyarakat harus
Q @
ﬁ\@wastfkan kebijakan publik berfokus pada pelayanan yang baik dan bermanfaat
g 3
Qaﬁl magilarakat

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

A
3 uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipudd uebunuaday ynun eAuey uedn

ieyjwnjuesuaw eduey 1ul sigeAiexynin|

eteladanan (Uswah Al-Hasanah): Pemimpin sebagai pembuat kebijakan harus
Py
enjadig{eladan bagi masyarakat dengan menunjukkan sikap amanah dan adil.

QS. Al-Isra ayat 53, Allah berfirman :
T Frac et R ST S T
O& SR G G f 5 ol O (Al ga ol 1l al Oy

Bk 1538 Ld

A%tlgya Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan perkataan
- D

3 2 : . . i

§ 3 yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu menimbulkan
- o | -

DS -

§ 4 pefselisinan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh yang
e nyata bagi manusia.

5 T A

§ 8 Ayaﬂtersebut mengingatkan agar manusia selalu berkata baik dan menghindari
2 ~-

pg rtikaian, Qarena setan berusaha menciptakan perpecahan di antara manusia. Ayat ini
=

=
jia menjégl acuan bagi pemerintah dalam menyampaikan kebijakan publik agar
x

dgakukan géngan cara yang baik, jelas, dan santun agar mudah diterima oleh
QO -v-

oz,

r@syarakat’

<

> =

§ -

= R

c

3 ®

Q Pt o

4 =

) =~

. -

=
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Penelitian Terdahulu
@)

NeH

|It|ﬁﬂ Nisa Utami, Wayan Suadnya, dan Ida Ayu Sutarini (2024) berjudul

'd e}

W 6ue§:|)|q =)

&

£ u.p_;kas1 Partisipatif pada Organisasi Forum Anak dalam Implementasi

Q

| kgn Kabupaten Layak Anak” menggunakan pendekatan kualitatif untuk

IBpqes gynbu
@epun@unp

gkaan' bagaimana Forum Anak berperan dalam menyuarakan hak-hak anak di

bolZ Timur. Penelitian ini menekankan pentingnya prinsip komunikasi
)

artmpéif seperti  dialog, voice, dan action-reflection-action, dalam

oS NgTe uel
Bu%un

enyukﬁﬁskan implementasi kebijakan yang berorientasi pada perlindungan anak.
Q)
orum “Anak terbukti menjadi ruang efektif untuk aspirasi dan pelibatan

ap) 1ul srrm eAmy yn

asyarakat khususnya anak-anak, dalam perencanaan kebijakan.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus substansi dan

ndekatan. Penelitian Nisa menekankan pentingnya proses komunikasi

exw%ueouaw ed

o

artisipatif dalam forum anak sebagai pelaksana kebijakan perlindungan anak.

ugol ue

ementasa penelitian ini menyoroti faktor-faktor penghambat implementasi
ogram“di forum RT/RW dengan menggunakan model Van Meter dan VVan Horn,

ang mencakup variabel sumber daya, komunikasi antarorganisasi, dan

qQUIRS uex‘gqe/(

]

arakte|¢st|k pelaksana.

Penelltlﬁn Nur Qalbi Talib, Sri Rahayu Suparman, dan Putri Pratiwi (2024)
berjudut “Implementasi Kebijakan Tim Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten
Pangkeg bertujuan menganalisis bagaimana kebijakan Kabupaten/Kota Sehat
dualan@n Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan terganggu
karena g:heterbatasan anggaran, rendahnya partisipasi masyarakat, dan komunikasi

A
yang tidak efektif di tingkat kecamatan dan desa. Model implementasi kebijakan

nery wr
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‘nery exsng Nin.Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q
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ang digunakan mengacu pada prinsip komunikasi vertikal-horizontal dan

©)
t|V|tas sumber daya pelaksana.

eim ‘L
.:)S%eH

B
§ Pe&bedaan dengan penelitian ini adalah pada konteks dan struktur organisasi
2 B
agg diteliti. Penelitian Nur Qalbi fokus pada forum lintas sektor dalam sistem
L

hata_ﬁ kabupaten, sedangkan penelitian ini menelaah forum RT/RW sebagai

Rbusw Buel

@sd

emielbe

nttas 5S|al kemasyarakatan lokal. Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam

Buepg-ﬁuégun

ngldg?\tifikasi hambatan seperti koordinasi yang lemah, partisipasi rendah, dan
(7))

a3 ney
@

tlmpz;;gan distribusi sumber daya yang dalam penelitian ini dianalisis lebih
Py

stemaﬁs menggunakan model VVan Meter dan VVan Horn.

>§4nm|

T sireeeiie

enelitian Indah Sari, A. Hardoko, dan Edi Rachmad (2024) berjudul

w 2due

mplementasi Paguyuban dan Nilai Paguyuban pada Forum Komunikasi Dayak

geous

undayeh di Desa Singai Trang, Kalimantan Utara” menggambarkan keberhasilan

rum komunikasi dalam membentuk solidaritas sosial dan nilai kekeluargaan.

p ughwiny

orum ini menekankan penguatan relasi sosial berbasis adat dan nilai gotong
w»

yong %alam komunitas Dayak Lundayeh. Hasilnya menunjukkan efektivitas

wme

rum cE-Iam menjaga kohesi sosial dan menjawab kebutuhan lokal.
=

-laquins B'mnncg/(ua

Pe;Pbedaan dengan penelitian ini terletak pada titik berat pembahasan.

=]
Peneliti;ébh Indah Sari menyoroti nilai-nilai budaya sebagai kekuatan utama dalam

—

keberhagilan forum komunikasi. Sementara penelitian ini lebih menelaah forum
Q

RT/RWZ;sebagai bagian dari sistem pemerintahan formal yang menghadapi
=

hambaté_:ﬁ struktural dan administratif dalam implementasi program. Penelitian ini

wn
menekalkan pada ketidakefisienan birokrasi dan keterbatasan pelatihan yang

jux

dianalisis melalui variabel implementasi kebijakan.

nery wise



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

N
=

43

VS
=
@‘ﬂ'

)
%efenm Konsep

~T ©
7 B2 e
Jag Fofim Komunikasi RT/RW
aag> [
S < - O . . . . .
§§§D sForgm Komunikasi RT/RW merupakan wadah koordinasi dan konsultasi
333 g —
(—4 =]
§a§ta§'a“—;ket@ RT dan RW dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
o 2 3

d yaan masyarakat. Menurut Kusnadi (2018), forum ini berfungsi sebagai

Bnusw
K]
n
& uegq
éBe

uepun-

a komﬂnlkam dua arah antara pemerintah dengan masyarakat serta berperan

@)
men§gerakkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Dalam praktiknya,
-

Q
ini memiliki beberapa karakteristik penting: pertama, sebagai media koordinasi

adexuyem
unueioy
4]

£ uebunu
d ‘gexyipided ué:'_b
n eﬂ%x un@es n

edue1 u

pFogram pe‘Fnbangunan di tingkat RT/RW; kedua, sebagai wadah aspirasi masyarakat;

elem BueAk uebu

ketiga, sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan

uengue

—t

artisipatif. Hidayat (2020) menambahkan bahwa forum komunikasi RT/RW juga

N FﬁnsNEQJ

Inu

b&i

o)
5|
wiiueou

‘nel

ran sebagai katalisator dalam menjembatani kepentingan pemerintah dan

%18)1 u
pliey

arakat, terutama dalam implementasi program-program pembangunan di tingkat

QRu ue

o

=
jelg

nalisis’Faktor-Faktor Penghambat Implementasi Program

IS

Analisis faktor-faktor penghambat implementasi program merupakan proses

—
-

«Q
dej ueunsnﬁed ‘gl

Qoequns ueympkeAu

(2]

jign siste@atis yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi elemen-

oy
UP&”

<
efemen yang menghambat keberhasilan pelaksanaan suatu kebijakan atau program.
= <
»n —_
VAin Metekr< dan Van Horn merupakan salah satu pendekatan konseptual yang
Y »-n
d@unakan gntuk memahami proses implementasi kebijakan secara sistematis. Model
QO -v-
oz,
|t§ menekaﬁ}(an bahwa keberhasilan atau kegagalan implementasi dipengaruhi oleh
c %
Q
|r§erak3| da:rl enam variabel utama: (1) Standar dan Sasaran Kebijakan, (2) Sumber
QO
= K
c
3 ®
m Pt v
4 =
) =~
: -
=
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3
g,'al

b )
h o

a, (3) Komunikasi Antar Badan Pelaksana, (4) Karakteristik Badan Pelaksana (5)
ﬂ_‘i%né(%]g r?;— Sosial, Ekonomi dan Politik, (6) Sikap Pelaksanaan.
%’é’g ézakt;_; -faktor penghambat dalam implementasi program dapat muncul dari
%egﬂéhgy ?k ordinasi antarlembaga, kurangnya pemahaman terhadap tujuan
. 3

meAue

o
I aﬁs d
Su%'Un 1

=~

n, keterbatasan sumber daya manusia maupun anggaran, serta rendahnya

Sasi %asyarakat Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan mengkaji sejauh

nuaday u_‘ejxgﬁmaw 3ep
R Nju

Q
QO
i
R varlag’el-varlabel tersebut menjadi kendala dalam pelaksanaan program yang
=% 5 2
2
‘Stefalf dirancang.
533 X
Q = . .
<§ 5 2 Pengrapan model Van Meter dan Van Horn dalam penelitian ini membantu
8249
in@r@ungkap secara sistematik hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
— D,
Z =0
‘é’ilﬁ'ﬂ’pgementasi program Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani.
x99 0
g3

ZD&rgan demikian, hasil analisis diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang

‘nel
uesi
ny,

3
bgridasis bukti untuk peningkatan efektivitas program dan pencapaian tujuan

ep u

angunan yang lebih optimal di tingkat lokal.
w»

ecamagan Tuah Madani

Ll

Kec(ématan merupakan pembagian wilayah administratif di Indonesia di

=]

o
| ueunsnAuad ‘yei@| eAl

ug

ns ueyngaius

w

d

bg\/vgh kab@aten atau kota, yang dipimpin oleh camat. Dalam konteks penelitian ini,

V)

I{ecamatangTuah Madani menjadi lokus penelitian untuk menganalisis efektivitas
-t

2]

fgrum komghikasi RT/RW. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

nua

3 u

Q
ngnerintahéhm Daerah, kecamatan adalah perangkat daerah kabupaten/kota sebagai

Deje

p aksana &knls kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu. Suryanto

,\
updelul

21) me@laskan bahwa kecamatan memiliki peran strategis dalam: (1) Koordinasi

% )
(o Lo 2

pEnyelenggaraan pemerintahan, (2) Pelayanan publik, (3) Pemberdayaan masyarakat
= 2
8 =
2 .
. o
=
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k‘gﬁ‘rlahan/desa, dan (4) Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum. Dalam
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~T O
%k@ungm forum komunikasi RT/RW, kecamatan berperan sebagai fasilitator dan
S aias
‘gp‘g_nﬁ)lga datam mengoptimalkan fungsi forum tersebut.
$82Z |5
%15-. KansepOperasional
2352 3
3083 =
2 Z Yagiabet Indikator Sub Indikator
?\@alis@ Faktor- Standar dan Kejelasan program yang harus dilaksanakan
T &t 2
giﬁ(téré 0 Sasa.r.an (misal:  Cyber  Education,  Pelatihan
230 c Kebijakan i )
Panghambat? Administrasi RT/RW)
«Q =
3n§ﬂgmenta§b Pemahaman ketua RT/RW terhadap tujuan
Q0 = e
%’r%g“éam Forum forum komunikasi
3 —
%j(g fnikasi Kesesuaian antara tujuan program dan
= e
%EI%W Di kebutuhan masyarakat
nL o
§<§c§natan Tuah Sumber Daya Ketersediaan dana dan fasilitas
Y =
Madani '
5% g Kompetensi SDM (pengurus RT/RW)
Ba(%sarkan Ketersediaan pelatihan atau bimbingan teknis
Q
o A -
odel Model Komunikasi Intensitas rapat koordinasi antara forum
5 3
V@ Meter dan Antar - B dengan kelurahan/kecamatan
e Pelaksana
\ ?orn . Alur informasi antara RT/RW, forum, dan
(Tachjan, ) pemerintah
2]
§ Kendala dalam penyampaian informasi dan
D

instruksi

Karakteristik

Struktur organisasi forum yang jelas

Badan Peran dan tanggung jawab masing-masing
Pelaksana
anggota forum
Profesionalisme dan komitmen pengurus
forum
Lingkungan Tingkat partisipasi  masyarakat dalam
Sosial, kegiatan forum
Ekonomi dan
Politik Dukungan tokoh masyarakat dan lembaga
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)
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. g
i <
é%‘!niﬁ
T[TV local
oo g% = Pengaruh dinamika politik lokal terhadap
SE3E o keberlangsungan forum
€€ag : -
g£83& 2 6. Sikap Komitmen  pengurus  forum  dalam
5528 2 Pelak
5 Jac feu elaksanaan -
= %:) % 3 ; menjalankan program
gé g5 = Tanggapan pengurus terhadap kebijakan
25§82 = .
§ESc W pemerintah
DA S" E
;§ Z 5 Z Kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat
® 5 € & n
SBinfBe: Tachjan (2006)
285 o
£13. Kerangka Berpikir
= =1 0
< a P
s8¢z 5
£ 5 = Dalam kerangka pemikiran ini akan dijelaskan mengenai alur berfikir yang
DTS
- 0 =
%d_. uhakan dalam penelitian ini. Pelaksanaan fungsi forum komunikasi RT & RW di
o8 _
gKecgmatan Tuah Madani.
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Analisis Pelaksanaan Fungsi Forum Komunikasi RT RW Kecamatan
Tuah Madani

1 23e1S

;19quINS uengaAusUrIED TESMueoudsl ed

| (Tachjan, 2006)

Sumber Daya

= g

o0k~ wn

L3

Sikap Pelaksanaan

S IUPlIne 10 K]IQTQ/\I’II{'\ P

=4

Teori Model Implementasi Van Meter dan VVan Horn

. 1. Standar dan Sasaran Kebijakan

Komunikasi Antar Badan Pelaksana
Karakteristik Badan Pelaksana
Lingkungan : Sosial, Ekonomi dan Politik
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\/II BAB Il
N ~T O
O Qo=
5 voud 2 93,: METODE PENELITIAN
95537 k=
@g8a@ g o
ggglg geg«s Pgﬂelltlan
e = @ 5 QO
§ §§§‘§Jeni§ penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif dengan
3 3 (V) ((g =] =
x a — - - -
igaéaﬁ_fs% data=kualitatif, yaitu yang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya atau
Bgrof =
= §y§n§; sebenarnya terjadi tentang analisa pelaksanaan fungsi forum komunikasi RT
332,9 O
?;3 SKecagatan Tuah Madani. Pemilihan metode ini karena deskriptif dimaksud
8655 3
3 guﬁt@( menggtahui secara cermat terhadap fenomena yang terjadi.
» [l =i
23 F ~ ®
§ = S = Metode deskriptif adalah suatu metode dalam pencarian fakta status
§93 3
= %@(@ompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
(= = T
o O8O
gj gsga@ peristiwa pada masa sekarang dengan interpretasi tepat (Sedarmayanti, 2002;3).
= = ()
g 28@d§ngkan menurut Effendy (2010: 17) metode kualitatif memberikan pengertian
>
Q = x
c QO L. il s B - e,
= béhgva penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan dan menganalisis
5 =5
= = . N C
& parifku manusia secara individual dan kelompok, prinsip atau kepercayaan,
QO S | (a2
3 (ol 8
§ pénﬁhamarﬁ atau pemikiran dan persepsi atau tangapan.
=4 = o
S £5 :T
8 BE 3
t nz  f8
;3.28 Waktu gan Tempat Penelitian
> =) i o
el Z <
= § Tenfpat penelitian ini akan dilakukan di forum komunikasi RT & RW di
5 £ ek
»n —_
s l@camatan‘g Tuah Madani Sedangkan waku pelaksanaan dari penelitian ini
(2] =Y -
c =
z dﬂaksanaka&ﬁ setelah proposal ini di seminarkan.
2 2 Y
.83.3%'1 Informan dan Key Informan penelitian
c <
Q
= Info:n”man adalah orang dalam pada latar penelitian menurut Basrowi dan
(o Lo 2
Q0
z A
S‘Qwandi (2008:86) Informan atau narasumber adalah orang yang dijadikan untuk
g— Pt v
QO
=

nery w
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m(aberlkan informasi yang dibutuhkan pada saat penelitian sedangkan. Sedangkan

C’rﬁériﬂrgt (I‘iazw 2005:55) informan penelitian adalah subyek yang memahami

Sarj(sno SE., M.M Ketua LPM Keluarahan | Berusia 53 Tahun
Sidomulyo Barat

Baharuddin Ketua LPM Forum RT RW | Dilantik oleh Lurah
kelurahan Sidomulyo Barat | Edy Fachri pada 5
Februari 2023 (periode
2023-2026) berusia 65

$E33
A Y
‘glfﬁfoanpm ebjek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan
$S35 o
ey
glrgdgn@n untuk key informan dalam penelitian ini yaitu lurah dengan mengunakan
2270 é 3
gte‘;(rgkgpurposwe sampling. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini yang
§Ecs
grr@rﬁagl mfgrman penelitian utama (Key Informan) adalah
223 O
858 c Tabel 3.3-1 Jumlah Informan dalam Penelitian
= o < w
3 = >
@ Ri& % Nama Jabatan Keterangan
S E’ Tambahan
=
=
S
s
g
U]
C
P
Qf
A
Qf
=

nAuad RY I eAiey uesijnuad ‘Uel |auad ‘UeYIpIPUS
MingaAuaiu uep uewnjuesusaw edue; 1ul sin} eAiey

Tahun
H. AgUan Mukerin | Ketua Forum RT RW |-
E kelurahan tuah karya

E Ten%u Ruzen, SE | KASI TRANTIP | -

g; % i (perwakilan kecamatan)

%5 | Effendi M.pd Tokoh Masyarakat Berusia 65 Tahun
o Eddréon Ketua LPS Forum RT RW | Berusia 53 Tahin
é_{ 5’ kelurahan Sidomulyo Barat
(%meer ngulls 2025)

3 4§ TeknlkEPengambllan Sampel
=3

Sarfg)el merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

e
e

ulasi (S:,Qgiyono, 2017). Adapun teknik penarikan sampel dalam penelitian ini

=)
‘Uelesew n@ns uene

nery wise
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7

)
rﬁ%gunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling yaitu teknik

_\ I @

?@;ngh@bllam informan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007). Sampling
$Sa %
Epﬁrp;oﬁve adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti atau
58 @3 o
%e\zaéaéor tentang sampel mana yang paling bermanfaat dan representative
Re e BB
g(@rgleﬁ:syah-& Dede, 2022).
6Egs
3 §u§1beEData Penelitian

T a0
30 )
c‘ggamAdaﬁun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
553 =
vaga@h: ©

39
=as A

= Z
§a§ @ata PPCi er yaitu data yang penulis dapatkan dari responden di Kelurahan
8249
§§ §ecamatan Tuah Madani.
— D,
Z =0
‘ébg Qata sekunder digunakan sebagai sumber informasi tambahan yang melengkapi
x99 0
v ® >
2 % aata primer. Sumber data sekunder yang dimanfaatkan meliputi dokumentasi
co

egiatan forum, arsip dari pihak kecamatan, buku-buku atau literatur terkait, serta

p umwm

eraturan daerah yang relevan dengan program tersebut. Secara akademik, data
w»

kundd:é bertujuan memberikan landasan teoretis dan konteks faktual bagi

ue

>|1nqg/(ua

eneliti%l sehingga analisis menjadi lebih komprehensif serta temuan dari data

Ssoe

|mer 'dapat diverifikasi atau dilengkapi. Menurut Sugiyono (2017), data

’.3
sekunder merupakan “sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

"1

ngum\pul data, ” di mana sifatnya mendukung keperluan data primer, misalnya

ngn

CT'C

erupa Iauku literatur, atau dokumen terkait.
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Pengltlan ini didukung oleh berbagai data sekunder yang memperkuat analisis

ugwe[uu neje 3y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey u

wn
ngenai implementasi program Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah

HE

dani. Segara hukum, forum ini berlandaskan pada aturan-aturan daerah yang
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é%a van. Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016 tentang pembentukan
_\ I @

%F%ngn;l(ormnlkay RT/RW di tingkat kelurahan, kecamatan, dan kota menjadi dasar
‘éﬁé@é utama pembentukan forum tersebut (Pemerintah Kota Pekanbaru, 2016).
gRggg.I%i Hg menetapkan peran forum sebagai wahana koordinasi untuk membantu
© 55 =
%@% gpem%rintahan di tingkat lokal, seperti pelayanan publik, sosial, dan
& EGQ
gpgrrg)% ay%n masyarakat.
(é% gng %ﬁmpmg itu, Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2005
gn%r%atur m;?ngenai Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di setiap kelurahan.
%[@%éan ad@nya Perda ini, kedudukan LPM sebagai mitra pemerintah di bidang
%b?;nioangunan diperjelas, sehingga forum RT/RW dan LPM masing-masing memiliki
23
%aé;lc%san hukum tersendiri yang saling melengkapi fungsinya. Selain dua regulasi di
:?a%,sg terdapat pula ketentuan lain yang mendukung konteks operasional forum,
né‘s%nya Perwako Pekanbaru No. 152 Tahun 2017 yang mendorong peningkatan
k%p%ltas digital pengurus RT/RW (mensyaratkan ketua RT/RW mampu
@
n%@operagkan smartphone). Ketentuan ini menjadi acuan dalam program
pgnglgkatagkompetensi pengurus forum di era digital.
< =
%Ci{ Secgfa teoritis, penelitian ini menggunakan model implementasi kebijakan
o

\én Meter<dan Van Horn sebagai kerangka analisis utama. Model Van Meter dan

nua

Vgn Horn @1975, dikutip dalam Tachjan, 2006) menguraikan enam variabel kunci

=)
= =]

yang memé:ﬁgaruhi keberhasilan implementasi kebijakan, yaitu: standar dan sasaran

eje

kébljakan &umber daya, komunikasi antarorganisasi pelaksana, karakteristik badan

elury

p§laksana Elngkungan sosial-ekonomi-politik, dan sikap atau disposisi pelaksana.

ns
_.}I

PEnggunaankteori ini membantu peneliti mengidentifikasi secara sistematis faktor-

‘yejesew
nery wise
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g,'al

enghambat dalam pelaksanaan program Forum Komunikasi RT/RW. Melalui

ni, Misalnya, dapat dianalisis apakah hambatan muncul akibat komunikasi

uad -
uad

nb q
g3
uewBuelejig ‘|
Ei?;d!d:iep| g

I@XB%@

ak f ktif antara pengurus forum dan pihak kecamatan, keterbatasan sumber

uedi
uedn

an Hukungan karakteristik organisasi forum, maupun pengaruh kondisi

1
>

1

Aue
qcas d

n-Buepun 1Banpuy
w

use

g gani[an partisipasi masyarakat setempat.

e uelbe

5 Ke;%ngka teori Van Meter dan Van Horn tersebut memberikan landasan

muaday yn)
Buep

tual yang kokoh, sehingga peneliti dapat mengevaluasi implementasi program

x
8 ney
o}

n

Juaday ueyibniow yep

wn
& ueb
ﬁme

komprehensﬁ dan terarah sesuai variabel-variabel implementasi kebijakan
2y

telah R@rull di literatur.

Relie

y

m BueA uebul

eSBpIpu

Selain landasan hukum dan teori, data sekunder empiris berupa dokumen-

NIN Jefe
yuad ‘u

>

uad ‘©el

kdmen resmi daerah dan informasi statistik juga dimanfaatkan untuk menunjang

e)sn

itian. Peneliti mengumpulkan dokumen forum dan kelurahan/kecamatan yang

wnu&ouaun:edue; 1l S|

‘nel
uesg

rglegan, antara lain: Surat Keputusan (SK) Lurah mengenai pembentukan dan susunan

|l eAu
usuiep Uy

ngurus Forum Komunikasi RT/RW di Tuah Madani, struktur organisasi forum,

w»
berbagnai dokumentasi kegiatan forum. Contoh dokumen yang digunakan adalah

=]
{42}

A

SERINGR)

t

wn
Au&Rl ‘yel

Ll

enetapﬁn Ketua Forum RT/RW beserta lampiran struktur kepengurusan forum,
=

,.a

enta§i program kerja forum di lapangan, hingga laporan atau notula hasil

.’3
rtemuan futln RT/RW. Penelitian ini juga merujuk pada proposal program yang

).1

ait den@n kegiatan forum sebagai bahan data sekunder.

(%2)
| uBURSN

k

EUBJO%
'J%U}n

H
egjnue

o)
Seb;gai contoh, proposal program “Cyber Education untuk Forum RT/RW

-lurahan ,’Efuah Madani” (2023) digunakan untuk melihat rencana peningkatan

fuuﬁeze MUY U

rasi dlgjﬁal bagi para ketua RT/RW program ini sejalan dengan kebijakan

uEfe

w
{ e
p&merlntah:daerah dalam digitalisasi pelayanan publik. Di samping itu, dokumentasi
. 7
g 8
= =
. o
=
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lpﬁg

%’nf"l

—k- latan seperti foto dan laporan program Bank Sampah yang dikelola forum
- T

~T ©
: (megugiuk n peran forum dalam program kebersihan lingkungan) dan arsip laporan
T O

d

|||§'e;

n H_;;ut dijadikan referensi. Kehadiran dokumen-dokumen resmi dan arsip
©

i berperan memberikan bukti empiris tentang pelaksanaan program forum,
. 3

internal forum, serta kendala operasional yang dihadapi di tingkat kelurahan
-~

1} uedynbue
SBuswHuel
Hpu

16

oelue@uedybuad

=~

n

nejexgelbegas di

Bueps%\-ﬁuéﬁun
3
NEN
5

Juadoy ue&gﬁmaw 3ep

Denfﬁan menelaah dokumen tersebut, peneliti dapat memahami bagaimana
(7))

&) ueﬁunued% ynju

ousw eduegzl sur&e/ﬂe@mmas

dibe;tuk, program apa saja yang telah direncanakan atau dilaksanakan, serta
Py

h mangketerlibatan dan dukungan pemerintah setempat dalam forum, sehingga

f

S

elem BueA uebul

N
B

uad ‘uenle

d ‘ueRpipu

aksis faktor penghambat dapat didasarkan pada fakta-fakta di lapangan.

Terakhir, data statistik dan laporan instansi resmi dimanfaatkan untuk

exsng NI

M@gambarkan kondisi demografis dan administratif wilayah studi sebagai konteks

ne

g g
'péfn%ng penelitian. Sumber data ini mencakup publikasi dari Badan Pusat Statistik
(%Pg) dan dinas terkait di Kota Pekanbaru. Peneliti menggunakan Pekanbaru dalam

o

%Q‘Zga 202;!? (terbitan BPS Kota Pekanbaru) yang berisi data luas wilayah, jumlah
pgnguduk, gerta kondisi sosial-ekonomi Kota Pekanbaru terkini. Dari data BPS
t@is%)ut dilééétahui, misalnya, bahwa jumlah penduduk Kota Pekanbaru tahun 2023
r%ncapai s%kitar 1,14 juta jiwa dengan rata-rata kepadatan +1.810 jiwa/km?2, dan
I@Ecamatané‘ruah Madani sendiri memiliki kepadatan penduduk relatif lebih rendah
kérena merﬁzhpakan wilayah pemekaran baru.
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g Selalgn itu, publikasi BPS dan sumber lokal menyediakan angka jumlah RT

fur

wn
n RW dié(ecamatan Tuah Madani pada tahun 2022 terdapat 97 RW dan 439 RT

o
ugne

[} peke
(o Lo 2
(tBtal 536 ketua RT/RW) yang tergabung dalam forum ini (Badan Pusat Statistik Kota
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P%nbaru, 2022). Angka tersebut penting untuk menunjukkan skala forum dan

~T O
sgyg jarihgan yang harus dikoordinasikan dalam implementasi program. Data
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Cled %uadgp
u@uewlg
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s d
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uele

dul&_;;n dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru

©
capl) tahun 2022 juga digunakan, misalnya mencatat total penduduk
. 3
ru sekitar 1,107 juta jiwa pada tahun tersebut (Disdukcapil Kota Pekanbaru,
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rwelue
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r\ﬂlﬁnl
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enoelbe

N—r

den%n mobilitas penduduk yang tinggi. Informasi dari Portal Resmi

Huepun-bu

ntahc,:nKota Pekanbaru (2022) turut melengkapi gambaran administrasi
(7))

dudulg;an, seperti rata-rata jumlah penduduk yang pindah datang (masuk) dan
Py

h per@(keluar) setiap bulannya.
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Penggunaan data statistik dan laporan resmi ini berperan memberikan konteks

duey 1ur syrfgefie

al mengenai karakteristik wilayah Tuah Madani dan Kota Pekanbaru secara

14 exSng NIN lele
muad Reysuad ‘u
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Ma uest
wRtep uéﬂwnu%oua

mulai dari besaran populasi, kepadatan, hingga struktur pemerintahan lokal.

‘ne

td sekunder kuantitatif tersebut membantu peneliti memahami tantangan

e

1B

gRungan implementasi, misalnya besarnya populasi yang harus dilayani forum,

w»
%pendudukan, dan kebutuhan layanan di kecamatan baru. Dengan

Ll

(f’;gabungan seluruh data sekunder landasan hukum, teori model
=

Au%] ‘ye
x;nc@(ua

o
L%zn
D=
QD
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od®| ue
S
IFgUNS

mentaféi, dokumen forum resmi, serta data statistik dari instansi terpercaya

=]
ing meleﬁgkapi dalam menunjang penelitian ini.
-t

2]
Mas@hg-masing komponen data tersebut memainkan perannya: regulasi

Q
mberikaﬁ?kerangka normatif, teori menyediakan kerangka analitis, dokumen lokal

=

nghadir@n bukti empiris lapangan, dan statistik menawarkan konteks makro

wn
jlayah. I-E ini memungkinkan analisis faktor-faktor penghambat implementasi

I
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“pMgram Forum Komunikasi RT/RW di Tuah Madani dilakukan secara lebih
_\ I @

AV VYSAS NIN

9] r@agam Erukur dan terpadu berdasarkan sumber informasi yang komprehensif.

EEiL

36¢ &e;knlchengumpulan Data

§5if 5

$85z28 =

-a> PlBservasi

Q0 = Q

rice B

3 c §§Mermrut Creswell (2012: 254) observasi kualitatif adalah kegiatan yang

§Eca &

gdaagugan éneliti ketika turun langsung ke lapangan untuk dapat mengamati dari
T a0

30 )

§p§n@l‘<°u daﬁJ aktivitas individu yang berada di lokasi penelitian. Pada penelitian ini,

=3 = m

=) e Y

@pgnélltl mencatat dan merekam secara terstruktur maupun semi terstruktur. Pada
39

322 A

éu%\@nnya ebservasi dalam penelitian ini bersifat open-ended dengan cara peneliti

8249

in@r@ajukan pertanyaan-pertanyaan umum kepada subjek penelitian yang didalamnya

— D,

z =
Q

uDedu

ungkinkan untuk memberikan pandangan dan pengetahuan. Penelitan melakukan

eyjsn
d

nel
uesélue
WNIEBOUD

tan observasi pada forum konubikasi RT RW Kecamatan Tuah Madani.

1

Belaksanaan Observasi Lapangan
%g Observasi lapangan dilaksanakan oleh peneliti sebagai bagian dari metode
o®
p:;néumpulgl data kualitatif. Peneliti terjun langsung ke Kecamatan Tuah Madani
u%tl%?( met%amati implementasi program Forum Komunikasi RT/RW serta
=
n%r%ldentlﬁkam faktor-faktor yang menghambat pelaksanaannya. Kegiatan observasi
déakukan 5<se|ama penelitian berlangsung (sekitar Mei—Juli 2025) dengan
n%ngunjur@' lokasi-lokasi terkait forum, mencatat kondisi di lapangan, serta
=
n%rekam afl;i:iivitas forum baik melalui catatan tertulis maupun dokumentasi foto.
Q
Sgluruh peagamatan dilakukan secara langsung (first-hand) dan terstruktur sesuai
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us peneﬁtian, sehingga data observasi yang diperoleh dapat memperkuat temuan

—r
u%e[un
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il wawamcara dan dokumentasi resmi.
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]
—ZYab servasi Kegiatan Rapat dan Partisipasi Forum

OU);EH

alagﬁ; satu fokus observasi adalah kegiatan rapat koordinasi Forum
kasb RT/RW. Peneliti menghadiri pertemuan forum tingkat kecamatan yang
gar:kan di aula Kantor Camat Tuah Madani (Gambar 5.15). Rapat tersebut
Oleigft para Ketua Forum RT/RW dari setiap kelurahan se-Kecamatan Tuah
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1Bniaw

seﬁa perwakilan kecamatan. Peneliti mengamati bahwa rapat forum

aguad
] Buep

aka(LﬁJ secara insidental (tidak terjadwal rutin setiap bulan) dan hanya diadakan
m

dlanggap perlu oleh pihak kecamatan. Keteraturan dan frekuensi rapat yang
Py

h ini Fﬂenunjukkan belum optimalnya fungsi forum sebagai wadah komunikasi

o5 ne
n

a

1uagqe>| u

av?_iz ueb
r@e/ﬂeﬁqmm

BueA uebul

r

@3d ‘ueRpipu

ng terstruktur. Dalam rapat yang diamati, misalnya, peneliti mencatat bahwa

y

NI Jefem

5
Qe

uaugdue@w SI|

a pertemuan lebih banyak bersifat administratif dan koordinatif terbatas, tanpa

eys
ad

ahasan program kerja strategis yang mendalam.
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Tingkat partisipasi pengurus forum yang hadir juga diamati melalui daftar

|l eAiey u

dit rapat (Gambar 5.16). Dari daftar hadir tersebut tampak bahwa hanya sebagian

»n

Bngurus y%ng aktif hadir sejalan dengan temuan penelitian bahwa sekitar 30-50%

o

u

anggo% forum yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Banyak Ketua RT/RW

w
\BsnA

pengu'Pus lainnya tidak hadir dalam rapat, menandakan rendahnya partisipasi

.’3
n minimﬁya komitmen sebagian anggota forum. Kondisi ini mengindikasikan

).1

gmbatan dglam implementasi program forum, karena kurangnya keterlibatan anggota

o%| ue
&quins Yexpn

es| nuecﬁ'ueJ

h

akan meng@angi efektivitas penyampaian aspirasi dan koordinasi program di tingkat

1o o

akar rumpLE Observasi juga menunjukkan bahwa tidak ada jadwal rapat tetap yang

fur

Q
d@mumkam jauh hari; rapat dilakukan “sesuai kebutuhan”. Hal ini membuat
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2% il
—k‘bﬁt‘ilnuitas komunikasi forum terganggu dan tindak lanjut program menjadi tidak

~T O
“kBnSisfen. T
ceST o
3388 x .
@32 ®hservasi Sarana Prasarana dan Sekretariat Forum
58382 1 . . .
=€ 8Pen§I|tl juga mengamati ketersediaan sarana prasarana yang mendukung
22 c 3
goéeésﬁonaEforum. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa Forum
§Eea &
%’ﬂ{%rﬁu@kasg RT/RW tidak memiliki kantor atau sekretariat khusus di kecamatan
T a0
30 )
§r§ﬁ@ﬁ°n di@eberapa kelurahan. Sebagai contoh, di Kelurahan Tuah Karya forum
=3 = %)
3 3 & _
@n&rﬂanfaatkan sebuah bangunan Bank Sampah sebagai sekretariat sementara
39
523 A
é(é’a‘é]bar 5.22). Peneliti mendatangi lokasi sekretariat tersebut yang terletak di RW 2
£33
QO

ahan Tuah Karya, dan menemukan bahwa tempat itu berfungsi ganda: selain

Bdu
EJI S

o 9
Z =0
‘ééé‘b@ai bank sampah (tempat pengelolaan sampah daur ulang oleh warga), juga
5382
gdggé(ai sebagai kantor forum. Tidak tersedianya ruang kantor yang layak memaksa
=

8u
weiep u§|

f menggunakan fasilitas seadanya, seperti ruang tamu rumah pengurus atau balai

rga, untuk menjalankan kegiatan administrasi. Kondisi ini menjadi hambatan

w»
menta%i program, karena tanpa sekretariat tetap forum kesulitan menyimpan

‘ue!él! ekl

agAue
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Auéi.
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o
uosn

:Jlaquins @ein

men, mengelola administrasi, dan berkoordinasi secara rutin.
=
-

Situéési serupa diamati di Kelurahan Sidomulyo Barat, di mana forum

<§ueJod9| ue

=]
numpan@'di kantor LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) setempat sebagai

egm ua

S 'retariat@ambar 5.14). Peneliti berkunjung ke kantor LPM Kelurahan Sidomulyo

=
Q
x
Bérat dan melihat ruangan sekretariat bersama tersebut. Fasilitas ruang rapat atau
O =
sé«etariat &ang digunakan bersifat bersama (multi-fungsi) dengan kegiatan lain,
=
) w
s@hingga féjum hanya dapat menggunakan ruangan pada jadwal tertentu dan tidak
[7) bt
(o Lo 2
niemiliki kendali penuh atas fasilitas. Hal ini membatasi aktivitas forum, misalnya
= 2
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shllftamengadakan rapat mendadak atau menyimpan arsip forum secara terorganisir di

~F O
%éfngaﬁ itz Secara umum, hasil observasi fasilitas di berbagai kelurahan
Q S

od

ne eyd

2

perlihatkan minimnya dukungan sarana prasarana bagi forum: tidak ada kantor
. 6'

tidak ada peralatan administrasi memadai, dan bahkan papan nama atau
. 3

aresmi forum nyaris tidak terlihat. Ketiadaan dukungan fasilitas fisik ini
-~
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@s dn

5 kk% rendahnya komitmen institusional dari pemerintah lokal terhadap forum

auedeﬁ 3¥nu
3§ nejeielbe
R

Sbue

: seﬁingga implementasi program forum sangat terbatas oleh kondisi lapangan
(7))

2
serba kekurangan.
Py

bserva;s'i Media Komunikasi Forum
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Selain sarana fisik, peneliti mengamati bagaimana forum RT/RW menjalankan
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yuad ‘u

duey 1ul sineAsesRyNIN|

=

nikasi internal dan dokumentasi kegiatannya. Berdasarkan pengamatan, forum

banyak mengandalkan media komunikasi informal seperti grup WhatsApp untuk

‘nery exs

uesiBuad

Biwnjusous

kgordinasi antar pengurus. Peneliti diberi akses untuk melihat Grup Ketua Forum se-

|§| ekl
uidiep u

Auéj_ ye
Seindg@fue

camatan Tuah Madani (Gambar 5.13), yang berisi para ketua forum RT/RW dari
w»

kelur%han dan perwakilan kecamatan. Tampak bahwa grup percakapan tersebut

akan ﬁntuk berbagi informasi singkat, undangan rapat, dan dokumentasi foto
=

tan fo@m. Misalnya, pengumuman rapat dan hasil keputusan sering kali hanya

=]
ebarluas[fbén melalui pesan WhatsApp, tanpa dilengkapi surat resmi atau notulen

-t
]

tegtulis. Pe[ﬁanfaatan media sosial ini terpaksa dilakukan karena kurangnya dukungan
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| UBYESN

IgRWINS

g

o

nueq%ueJ

Q
x
alt komunikasi formal (seperti tidak adanya website forum, buletin, atau sistem
O =

irﬁormasi r§smi). Observasi peneliti mencatat bahwa dokumentasi kegiatan forum

3.

D wn
s@erti fotoérapat, daftar hadir, atau notulen sebagian besar diunggah dan disimpan

I

séeara digitgl informal di grup tersebut.
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Mengandalkan WhatsApp sebagai sarana koordinasi memang praktis dan

gc%p%,%amgﬁ peneliti menilai hal ini juga merupakan indikator kendala pelaksanaan
gp"g)%agw 'Fjdak adanya platform komunikasi resmi menandakan bahwa forum
5
i—béﬂ‘%% deEfgan infrastruktur komunikasi minimal. Akibatnya, arsip dan kontinuitas
DS
girgo‘%nési ti:i&ak terjamin data di grup rentan terlewat atau hilang dalam percakapan.
?S?agn‘%itu,gkomunikasi berbasis media sosial cenderung tidak terstruktur dan
gfgifgén‘tgung gada siapa yang aktif di grup. Observasi ini sejalan dengan temuan bahwa
gfgéw harl;c; mandiri dalam dokumentasi dan minim pendampingan teknis dari
%pgﬁérintahgbengan demikian, hambatan dalam komunikasi antar badan pelaksana
2@
%f%@n menjadi nyata: tanpa dukungan sistem komunikasi yang baik, penyebaran
> =3
%rgogmasi dan koordinasi kegiatan forum tidak optimal.
:_%5§ g)bservasi Dokumen Resmi dan Struktur Organisasi Forum
€ o E
;:‘% Sebagai bagian dari observasi, peneliti juga meninjau dokumen-dokumen
r%ngl forum dan struktur kelembagaan yang ada. Di Kantor Kelurahan Tuah Karya,
@
p;rnéiti méfmeriksa keberadaan Surat Keputusan (SK) penunjukan Ketua Forum
Iﬂg'lgw. H%il pengamatan mengonfirmasi bahwa SK Ketua Forum Kelurahan Tuah
I@nga meﬁi?éng diterbitkan oleh pihak Kecamatan Tuah Madani (Gambar 5.17).
Dg:.;)kumen %’K tersebut memuat pengesahan susunan pengurus forum tingkat
k%lurahan,éérmasuk Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan seksi-seksi bidang. Adanya
=
Sg_( resmi iraij? memberikan legalitas terhadap pembentukan forum, menandakan bahwa
»

sécara adrﬁinistratif forum telah diakui oleh pemerintah setempat. Peneliti

ul

wn
ndokuméntasikan SK ini sebagai bukti bahwa forum memiliki landasan hukum

ughef
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2]
(o Lo 2
oBerasionalAli setiap kelurahan. Namun, observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa
3 ®
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“meski secara dokumen struktur organisasi forum sudah dibentuk, penerapannya di
- T

~T ©
ﬂd}ga?_;gan belum berjalan efektif. Hal ini tampak dari wawancara dan pengamatan
(‘D - ol QJ

d

—_

mu
Bue

2
atan-pengurus forum: banyak pengurus tidak melaksanakan tugas sesuai peran
. 6'
rtera di struktur. Dengan kata lain, struktur organisasi forum masih bersifat
. 3
as di-atas kertas, belum diikuti implementasi fungsi yang semestinya.
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uaday ynjueiu

yé\ﬁu

enéiti juga mengamati struktur organisasi forum yang dipajang di kelurahan

aday ueyibniaw yepn uediynbuad

&5 neje uelbe
2 6uep

B

bag(i%m dari transparansi informasi (Gambar 5.18). Struktur Forum Kelurahan
(7))

a Kary; misalnya, ditampilkan dalam bentuk bagan yang menunjukkan posisi

Py
: Wa@l Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan bidang-bidang (seperti Seksi Sosial,

SEHINN,

it

mge/be

1S

nnJ_Ie[eM BueAk uebunu

NI
eyed ‘uaﬁplpua ueb
eu

omi, Keamanan, dll.). Observasi langsung terhadap bagan ini memperlihatkan

‘ébghgzla secara ideal forum telah memiliki pembagian tugas. Akan tetapi, ketika
:_%péngiti mencocokkan dengan praktik di lapangan, terungkap bahwa pembagian tugas
c Qe

t:sé)ut tidak terlaksana dengan baik. Dalam diskusi informal saat observasi, Ketua
Fé_):rgn Tuah Karya mengakui bahwa partisipasi pengurus sangat rendah (hanya
s§<i§r 300%2 yang aktif) dan banyak anggota tidak memahami secara jelas tugas
n%s?gng-ma%ng. Minimnya sosialisasi dan internalisasi job description menyebabkan
béb;éapa fu@gsi jabatan di struktur tidak berjalan. Sebagai contoh, bendahara forum

=]
ak aktif rﬁ'engelola kas secara rutin, dan koordinator bidang tidak memiliki program

Bliiel

t

S >
2]
kérja tetap@'Peneliti mencatat tidak adanya dokumen panduan tugas atau rincian
=
Q
x
teftulis ya@é; dibagikan kepada pengurus sebagai salah satu faktor penyebab
o c
kébingungafg' peran.
=
) w
§ DarE observasi dokumen dan struktur kelembagaan ini, dapat disimpulkan
[} peke
(o Lo 2
b&hwa kendala implementasi program forum juga bersumber dari aspek kelembagaan
= 2
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—im€ﬂ1al. Meskipun surat keputusan dan struktur organisasi telah ada (menunjukkan

-~ ©
zdﬁukgn&an awal dari pemerintah kecamatan), tanpa penguatan tata kelola forum
$8sF X
gt@sgo@ belum efektif. Peneliti melihat tidak ada mekanisme evaluasi Kinerja
58 @3 ©
%pénéugjs atau pelatinan khusus setelah SK dikeluarkan, sehingga struktur forum
22 c 3
gcén%@mg menjadi simbolis saja. Hal ini selaras dengan hambatan yang teridentifikasi
§Eea &
gd%l%@eneﬁlian: kekosongan kepemimpinan aktif, dominasi beberapa orang saja, dan
gEEE | |
§t|§al§ adanygJ regenerasi atau penegasan peran membuat program-program forum sulit
555 & .
odijngplemerttasikan dengan baik.
583 &
<§6% Qeleva@i Temuan Observasi dengan Fokus Penelitian
8249
ig § Seluruh temuan observasi di atas memiliki relevansi kuat terhadap fokus
— D,
Z =0
‘é’pgngitian, yakni implementasi program Forum Komunikasi RT/RW dan faktor-faktor
x99 0
v ® >
gpén@hambatnya di Kecamatan Tuah Madani. Pertama, aspek pelaksanaan program:
C o E
=R0lE
ongvasi menunjukkan bahwa kegiatan forum yang terlaksana lebih banyak bersifat
0 QO
inf;{iéental dan sosial (misalnya gotong royong atau pertemuan ad hoc), sementara
V)
e o
p@@am st%tegis seperti pelatihan administrasi atau literasi digital tidak terlihat di
<A S
(T o
Iﬁ)aﬁlgan. I-ﬁl ini mengindikasikan implementasi program belum optimal, konsisten
S < 8
= 3 = .. . . . .
dgngan ha§(1:l analisis bahwa forum lebih berfungsi sebagai wadah seremonial
o c
k;étimbang ;Ebégen perubahan. Kedua, dari aspek hambatan: temuan observasi
S >
2]
r@mperjelg berbagai kendala nyata, antara lain: rendahnya partisipasi pengurus
=
x

Q
(@rlihat dagi sepinya kehadiran rapat dan minimnya anggota aktif), ketiadaan
=

4

Q

dﬁkungan é;hggaran dan fasilitas (forum tidak punya kantor, pendanaan swadaya

= »

n@nimal), Eomunikasi antar pelaksana yang lemah (hanya mengandalkan grup
3

ns
I

=4
V@hatsApp,Z)mnpa sistem resmi), serta kelemahan struktur kelembagaan (struktur ada
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)

‘%

0ic

£

t—l-l
—_—
—t

idak berjalan, SK hanya formalitas tanpa tindak lanjut). Semua faktor ini

©)
secafa langsung di lapangan dan memperkuat data wawancara yang diperoleh
g QO

o

oF

Bl
g eydioSieH

s
§. §§§_Derxgan demikian, narasi observasi ini menegaskan bahwa hambatan
giép‘;&@enta% program forum RT/RW di Tuah Madani bukan sekadar konsep,
?ﬂé@%m i—‘akta empiris yang dapat dilihat dan dicatat secara langsung. Proses
%Jésg\%si réémberikan konteks konkret: misalnya bagaimana forum berjalan tanpa
gdék?gan f;u;silitas memadai, bagaimana rapat berlangsung tanpa jadwal baku dan
%d%ﬁé:gn keiﬁ;édiran yang terbatas, serta bagaimana pengurus forum bekerja tanpa
2@
%a%l‘%n peran yang jelas. Semua pengamatan ini sejalan dengan kerangka analisis
> =3
%%%I Van Meter dan Van Horn yang digunakan, di mana variabel sumber daya,
gkéngmikasi antar badan pelaksana, karakteristik pelaksana, dan lingkungan
bé?rlg')ntribusi terhadap kinerja implementasi program. Hasil observasi lapangan
a%hgnya melengkapi bukti bahwa Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah
@
I\%@ni be;ﬁm berfungsi optimal, dan berbagai kendala yang teridentifikasi perlu
digatgsi agarg'forum dapat menjalankan perannya sebagai mitra strategis pemerintah
d%la%h pemlfciémgunan dan pelayanan masyarakat.
b‘g Wawan%éra
% Waéancara merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti berhadapan
=
I%gsung deiﬁgan narasumber untuk mendapatkan informasi sesuai dengan data yang
»
bgrkaitan déam penelitian. Menurut Cresswell (2012: 254) di dalam suatu penelitian

fur

wn
pat melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan

o
usne

I

2]
(o Lo 2
sgbjek yang: sudah ditentukan, mewawancarai dengan cara ditelepon, atau dalam
2 @,
4 =
S 7z
¥}
=
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3=
Az

(11 B
"
h

B ol

fbc’ug gr oup interview (wawancara kelompok tertentu terdiri dari enam sampai dengan

N i

2 )

O o

g 1jd@;l@a;_j peri(elompok)

s $S3%

@ Sc8 @)o}umentaﬂ

355 3=

sggsa B

‘§ == € §Dokumenta5| merupakan data yang berupa gambar atau foto kegiatan, naskah

E22°5c 3

3 ®.2 5 o . . s .

5 §a§|§@ng kerkaitan dengan fokus dari peneliti, mencatat penemuan terkait segala lah

Q@ c = Q

3 gygnétgrjadl_pada sumber.

25882

gagg ge‘%nlk%nallsa Data

g583

% @ of = Setetah seluruh data lapangan terkumpul melalui wawancara, observasi, dan
39

B e 2

éédékﬁmenta@i langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data secara sistematis.

Q52w

% i[fal%n penelitian ini, analisis data dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu deduktif,

- = O

e Z=3

8 ‘é’irj'ﬂ%tlf dan deskriptif. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk mendapatkan

C xxT O

E v ® >

2 mxpér@haman mendalam tentang implementasi Program Forum Komunikasi RT/RW di

O C [ E

< 503

= KgcAmatan Tuah Madani.

= < 3

T D8

= a3 Deduktif

5 58 @

3 § § Dec%ktif adalah metode berpikir di mana kita mulai dengan konsep umum

S £& =

5 aﬁnﬁprmsirﬁlalu menerapkannya pada situasi khusus untuk menarik kesimpulan. Ini

5 8¢

Q =

g n@lﬁ)atkan T’nenghubungkan hal-hal spesifik dengan prinsip-prinsip yang lebih umum.

5 o ::

§ [fgzngan kaﬁ lain, deduktif adalah proses mencapai kesimpulan yang spesifik dari

c Ppgemis yang]eblh umum.

z = o

% = Pendékatan deduktif digunakan dengan mendasarkan analisis pada teori dan

5 o E.

gx,? kg,nsep um_tym yang relevan. Misalnya, penelitian ini mengacu pada model

plementél kebijakan VVan Meter dan Van Horn sebagai kerangka konseptual dalam

uéue{un

JuI

mahami@roses pelaksanaan program. Melalui teknik deduktif, peneliti menelaah

‘yejesew r%ns

nery wis
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208,

% 07l
HI
da%a empiris dengan berpedoman pada konsep teori tersebut, sehingga peneliti dapat

gn%%igentif asi sejauh mana fenomena di lapangan sesuai atau menyimpang dari
‘ék‘ér%g%a te;_(;ritis. Dengan kata lain, analisis dimulai dari hal-hal yang bersifat umum
s

gdgn‘éagstra%(teori atau model konseptual) untuk kemudian menjelaskan temuan-

DS

gt&fmgag khéﬂs terkait pelaksanaan Forum Komunikasi RT/RW di Tuah Madani.
gaa

?b%? ;E)ugjktig

(éé gglndlg%tif adalah pendekatan berpikir di mana kita menggunakan contoh atau

gkgja%ian kh;u;sus untuk mengembangkan teori, hukum, atau konsep yang lebih umum.
E’_f_jimulag dengan observasi atau data spesifik, dan dari situ, kita menarik

efem Buek
wwd ‘uexpipu

B

pulan atau membuat generalisasi yang lebih luas. Dengan kata lain, induktif

H®

ugedue

1S NINZe!

atkan membuat pernyataan yang umum berdasarkan pengamatan atau data yang

*T @

miSian

Ssgestfik.

g 8 Pendekatan induktif diterapkan untuk menarik kesimpulan dari pola-pola
0 QO

k§u§Js yang ditemukan di lapangan. Berbagai informasi dan fakta empiris yang
V)
= =

d@)@oleh r?}isalnya hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, ketua forum RT/RW,
<A S
55 @ : . . i :
dgn%ihak kecamatan, serta temuan observasi langsung diolah secara induktif. Dari
S < 8

rigc%n terrgan tersebut, peneliti mengidentifikasi tema atau pola yang berulang,
S c

séoerti jen%’ kendala yang paling sering muncul atau kesamaan tanggapan para
g >
=]

=)
es)

2]

rasumberi»’Melalui analisis induktif ini, disusun generalisasi atau kesimpulan yang
Q

ih umung, mengenai faktor-faktor penghambat implementasi program. Artinya,
=

B u

Q
pgneliti be@erak dari hal-hal yang bersifat khusus (temuan empiris di lapangan)
=

) w

n@nuju perﬁahaman yang bersifat umum atas permasalahan penelitian.
£ =N

= A

c

= 2

4 =

) =~

: =

=
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S &
¢V Deskriptif
g € . - : : .
zf_"uggPend_ekatan studi deskriptif bertujuan untuk memenuhi semua fitur atau
$2s% X
g@ngisléterkait dari data yang diamati dengan menggambarkan, mengilustrasikan, atau
58 @3 ©
%@@@(as@a untuk membantu menemukan pola atau tren apa pun yang mungkin
Re° e BB
3adag 8 =
= 30 g =
& EFQ
B3 o ?en%katan deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan situasi penelitian
T a0
30 D5
c‘gsé:agam sistg?natis, faktual, dan akurat. Peneliti mendeskripsikan kondisi nyata
=3 = %)
=) e Y
@pglatﬁsanaam;r program Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani
39
523 A
éb%rtﬁasarkargdata yang terkumpul. Sebagai contoh, dijelaskan secara terperinci tingkat
8289
‘g’(ga@ifan forum yang rendah, minimnya partisipasi warga dalam kegiatan, adanya
— D,
Z =0
e mngala anggaran dan keterbatasan sumber daya, serta berbagai hambatan lain yang
x99 0
v ® >
gt%i&ntifikasi selama penelitian. Semua aspek tersebut disajikan apa adanya sesuai
C o E
=S0iE
fgktg lapangan. Melalui teknik deskriptif ini, penelitian memberikan gambaran
o0 Q
OE%(tif mengenai fenomena yang diteliti guna memudahkan identifikasi pola atau

»n

tigndyang ré%evan dengan faktor-faktor penghambat implementasi program.

:lequuns ueyinggAue

‘yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsniuesl ‘ye

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU) dTWER[S]
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

IBH ©

lgm eydiD yeH

O
o

an Umum Kota Pekanbaru

o bBueue|q |

u@epu uegygnbuad 'q

ued&eﬁun@day ynjun gAuey uednnbuay ‘e

ey UinjesHee ueibeqgs-dinbu
1§ ey

k Geografis dan Administratif

uepé% 1Bunp

=
:Kota-Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau yang terletak di bagian

un-6

Q.

o Z

ke Pulay Sumatera. Secara geografis, Kota Pekanbaru berada pada koordinat
c

- O°4§L Lintang Utara dan 101°26' — 101°34' Bujur Timur. Posisi ini menjadikan

—+

day ueyibnia

Bunus

0

&

Pekanbaru gebagai salah satu kota yang sangat strategis karena berada pada jalur

=
tengah Sumatera yang menghubungkan wilayah barat dan timur Indonesia, serta

elem BueA ue

[ouats'uey
—+
18siny

edue)

N4

adi penghubung antara Provinsi Riau dengan provinsi-provinsi tetangganya

n@d ‘u
eRiow

S ti Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Jambi.

‘nery eysn

Aiey uesl|

uBp uewnu

Secara administratif, Kota Pekanbaru terdiri atas 15 kecamatan dan 83

k

127

ahan (setelah pemekaran wilayah berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru

fQaw

or 4 Tghun 2016). Luas wilayah Kota Pekanbaru mencapai sekitar 632,26 km2,
a

QAue@e!w

@hnge

an pefkembangan pesat di bidang infrastruktur, transportasi, ekonomi, dan
V]

@ns u

=
dikanzPekanbaru menjadi pusat pertumbuhan ekonomi terbesar di Provinsi Riau

o
ngeun

19q

aeiod

(e
alah sa;iu kota dengan tingkat urbanisasi tertinggi di Pulau Sumatera.

o

n

wn

d

()
AdasB,un batas wilayah administrasi Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:
S
SebelahSutara berbatasan dengan Kabupaten Siak,
»n

=
Sebelah§elatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar,
=

Sebelah#imur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Pelalawan,
V)

o

[e})
Ble I ues|nua

fun n

(%)

‘yejesew njens uene

o

Sebela@arat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

nery wise
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D3
Y it'

%

Pekanbaru memiliki peran penting sebagai pusat pemerintahan, pendidikan,

~T O
ﬂei_’suagc%n perdagangan di wilayah Sumatera tengah. Perkembangan kota ini terus
2258 %2
‘go‘gjezroég oleh adanya investasi daerah, pertumbuhan penduduk, serta modernisasi
58 @3 ©
%délén@elaﬁnan publik berbasis teknologi informasi.
Re e BB
3 §T§t§| 4.11 Pembagian Wilayah Administratif Kota Pekanbaru Tahun 2024
gEes @
Mo gKeeEmatan Jumlah Keterangan Tambahan
? D5
258 o Kelurahan
=) c
29 € »
§ £ 5| Rumbai 5 Wilayah utara dekat sungai siak
3985
3 2 3| Rumbai Barat | 6 Pemekaran dari Rumbai
Q X =
£ 3 7| Rumbai 5 Wilayah Industri dan Pelabuhan
9T 3
d 2 5| Timur
Z =31 .
95 = Lima Puluh 5 Pusat pemerintahan Kota
2 T
= 8 % Sail 5 Kawasan padat penduduk
c § €| Kota 4 Sentra ekonomi dan jasa
§ S| Pekanbaru
S & —
B ; Sukajadi 4 Kawasan perdagangan
o o
g ;3: Sanepelan 4 Wilayah bersejarah kota
O =~ -+
9 %[ Payung 6 Kawasan logistik dan pergudangan
0 Q ®
g g Sekaki
o
ﬁog Mar@yan 6 Pusat pendidikan dan pemukiman
g =3
i]gl Bukif Raya 6 Akses utama ke Bandara SSQ 11
=3 -t
P Tenaézan Raya | 7 Pusat pemerintahan baru
4
§3 BlnaaNldya S Kawasan universitas dan pemukiman
:\_) :
£ | TuaigMadani | 5 Wilayah hasil pemekaran dari Tampan
5 Kul@ 5 Wilayah pemekaran dengan potensi UMKM
S_L’éwber: Diol@_ peneliti (2025) berdasarkan dari BPS Kota Pekanbaru, Pekanbaru dalam Angka 2024
(o Lo 2
dah Perda Kofa Pekanbaru No. 4 Tahun 2016.
2 @,
o =
S 7z
-
=
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-~ ©
%f_"ug%Kotx Pekanbaru memiliki luas wilayah sebesar + 632,26 km? dan secara
$S37 =
‘gagnﬁn&trati?terbagi ke dalam 15 kecamatan serta 83 kelurahan. Luas ini menjadikan
58 @3 ©
%Pékéngaru sebagai kota terbesar di Provinsi Riau dari segi wilayah, sekaligus menjadi
Re S e B
gp“u’sﬁ kegiatan pemerintahan, ekonomi, pendidikan, dan jasa di wilayah Sumatera
£25: 2
x @ c 3
(‘é g g QSeb@ai kota dengan perkembangan urbanisasi yang sangat pesat, Pekanbaru
=3 = %)
=) e Y
@n&rﬁalamigertumbuhan penduduk yang signifikan setiap tahunnya. Berdasarkan data
3 9
523 A
<§B§d§n Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru, jumlah penduduk pada tahun 2023
8249
ite?gc@at sebanyak 1.144.232 jiwa, yang terdiri atas 580.120 laki-laki dan 564.112
Z=3
‘é’pgreznpuan. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh faktor urbanisasi, migrasi, serta
x99 0
v ® >
giégginya aktivitas ekonomi yang menjadikan Pekanbaru sebagai magnet bagi
c g 5
pgnguduk dari berbagai daerah di Provinsi Riau maupun dari provinsi lain di Pulau
0 Q
- D
Sgmatera
f
3 3 Kepddatan penduduk di Kota Pekanbaru secara rata-rata adalah sekitar 1.810
<A S
5 B @ . . . . .
ji‘f’g\/aﬁ;km% namun kepadatan ini tidak merata karena dipengaruhi oleh karakteristik
S < 8
r@s%lg-masing kecamatan. Kecamatan seperti Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan
S c
l\@arpoyan I%émai memiliki kepadatan tinggi karena merupakan kawasan permukiman
®
2 @
p%dat dan @]sat aktivitas ekonomi. Sementara kecamatan seperti Tuah Madani dan
=
x =4
R@imbai masih memiliki kepadatan relatif rendah karena merupakan wilayah
m :
pgmekaran gtau pengembangan baru.
=
) w
§ Dis@ibusi penduduk ini menjadi salah satu tantangan dan sekaligus peluang
% o
(o Lo 2
d&lam perercanaan pembangunan wilayah yang berkelanjutan. Pemerintah Kota
= 2
4 =
) =~
: o
=
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_nggnbaru terus mendorong pengembangan infrastruktur, digitalisasi pelayanan, serta

=~ ©
% é?mgr%[aanx sarana pendidikan dan kesehatan ke seluruh kecamatan untuk
§gd% |2
‘gﬁ%@i@bangi pertumbuhan kependudukan.
58 @3 ©
% ::)‘é 5Tabel 4.1-2 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru
Re° e BB
3 = § = per Kecamatan Tahun 2023
d2aa [B
S = my te
NE|z = Kepadatan
o Z H
o Luas Wilavah Jumlah
g%gé Kecamatan uas |2aya A Penduduk
@] c k enauadu
g_‘? s B i (jiwa/km?)
[V o)
2 % 8| Rumbai 89,08 42.351 475
DS =
= £ =/ Rumpai Barat 41,6 38.716 930
8=
98 3 4
g3 8
=5
cg' 3 3| Rumbai Timur 52,30 47.101 900
NS —
2 & 8| Lima Puluh 5,66 51.223 9.052
o 7
'C_g § Sail 573 45.318 7.906
Q Q
g g Kota Pekanbaru 305 44.712 11.324
52 ’
# 3| Sukajadi 5,18 56.900 10.983
< )
§ ST Sanepelan 5,91 43.087 7.289
[ ooy
S| Payupy Sekaki 56,15 72.204 1286
s =
o =
%05 Marpgyan 31,56 97124 3.077
#1 | BukitRaya 2353 81.700 3.473
D )
£2 | Tenayan Raya 112,25 103.621 923
£3 | BinaWidya 80,36 50,405 752
: » '
$4 | TuahfMadani 70,00 66.900 956
(= o]
E) Kuli@) 48,66 83.510 1.715
QO
otal »® 1.144.232 1.810
g 2. 632,26

Sun
3 ®
o e
2 5
5 &
)
f =

ber: DioI@ peneliti (2025) berdasarkan dari BPS Kota Pekanbaru, Pekanbaru Dalam Angka 2024
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4.1%spek Demografi

N ~T O

g z ‘_"U g ~Aspek demografi merupakan salah satu elemen penting dalam perencanaan

38238 2

g‘ép‘én%)ai:_égurgn daerah, karena berkaitan langsung dengan jumlah, komposisi, dan

2853 ©

‘g ;;dgqéén‘g(a penduduk di suatu wilayah. Kota Pekanbaru sebagai ibu kota Provinsi Riau

E22%c 3

% grrgaér@aéami pertumbuhan demografi yang cukup tinggi dalam dua dekade terakhir. Hal

Jd gag &

QQ x :

5 %’ﬁrg (%sgbablén oleh pesatnya urbanisasi, perkembangan sektor industri dan jasa, serta

=00 e

o323

??; (‘ér@g@g’l darﬁberbagai daerah di Indonesia menuju pusat-pusat pertumbuhan ekonomi.

g583 X

% @ 3 ::f Berdasarkan data dari Pekanbaru dalam Angka 2024 yang diterbitkan oleh
39

A S e A

§<§B§d§n Pusat Statistik Kota Pekanbaru, total jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada

Qs5>a

% it%n&ig 2023 mencapai 1.144.232 jiwa, yang terdiri atas 580.120 laki-laki (50,7%) dan

g2=3

§§5.84§12 perempuan (49,3%). Rasio jenis kelamin menunjukkan nilai 103, yang

C x0T @

20 ® 3

,C’”_) éirgya terdapat 103 laki-laki untuk setiap 100 perempuan. Hal ini menunjukkan

O C o E

=k o

2 kgs@mbangan gender yang cukup proporsional di tingkat kota.

5 a

= = § Dari segi kelompok usia, penduduk Pekanbaru didominasi oleh kelompok usia

Q Q

5 -3 &

3 p@)@ktif (%5—64 tahun) dengan persentase lebih dari 65%, yang mencerminkan

2 EE =

% p§te§15i borﬁs demografi yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan

o 5 8
=203 =

g e§oa’omi. S’gmentara itu, penduduk usia non-produktif (anak-anak dan lansia) tetap

g o )

§ nfgnjadi pe’fs'hatian dalam penyediaan layanan pendidikan, kesehatan, dan jaminan

c sgsial =

z = o

% = Selain itu, komposisi penduduk berdasarkan agama menunjukkan bahwa

5 o =

glf n%yoritas Eﬁasyarakat Pekanbaru menganut agama Islam, diikuti oleh pemeluk

wn
isten, Kétolik, Buddha, Hindu, dan Konghucu. Keberagaman ini menjadi

‘yejesew nyens u§13{u
I

nery wisey J
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f’i_

ﬂ:

K

70

h(?(terlstlk multikultural Kota Pekanbaru yang hidup dalam semangat toleransi dan

_\ I @

t%t@an aﬂtarkelompok masyarakat.

s Z

@a&el 4c1 3 Komposisi Demografi Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2023

23 o

‘é ENO p  Kategori Subkategori | Jumlah (Jiwa) | Persentasi (%)

S c B

§ 81 i.]enis Kelamin | Laki-Laki 580.120 50,7%

=

% E =

2@ B Perempuan 564.112 49,3%

eE [

s Erotal 1.144.232 100%

=

sl bk

=2 ;Usm 0-14 tahun 259.600 22,7%

S

2 £

g DC) 15-64 tahun 754.300 65,9%

2]

=

5 > 65 tahun 130.332 11,4%

©

Q

3 0

. fotal 1.144.232 1008

QO

é’ 3 | Agama Islam 1.048.200 91,6%

> Kristen 45.600 4,0%

Q

>

3 n (Protestan)

5 B

g i Katolik 22.300 1,9%

3 o

= p—

2 - Buddha 18.200 1,6%

g B

o .

2 c Hindu 6.000 0,5%
:u
g Konghucu 3.932 0,4%
“Total 1.144.232 100%
)

Sumber Diolah peneliti (2025) berdasarkan dari BPS Kota Pekanbaru, Pekanbaru Dalam

e}

Angka 2024
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b )
:ni‘-

ajl

1q eydio IH

.oe

ko%mian dan Pembangunan
g QO
Koté)r Pekanbaru merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi utama di

S%natera, khususnya di Provinsi Riau. Perkembangan ekonomi Kota

w Mepn uednynBuad °

@Auey

2
85 dynBlisw Buesey

-Bueddn 16uSpull

o

S . . .

kdngaru ditopang oleh berbagai sektor strategis seperti perdagangan besar dan

~

ng Kkoastruksi, industri pengolahan, transportasi, jasa pendidikan, dan
=

trasﬁcn pemerintahan. Letaknya yang strategis di jalur lintas Sumatera
(7))

dikangkota ini sebagai simpul konektivitas antarprovinsi, serta pusat kegiatan
| 21

n niaga.
=

Berdasarkan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga

dagmun
je @iibeq

doy
=
Fu

ue%gﬁma

epuf

a

éueﬁu
11Ul sun;g_/ﬂex@uma

BueA uebunus

a

uBnijeuad ‘uexipipus
QD

w due

gNIN Jefem

er ku yang dirilis oleh BPS Kota Pekanbaru dalam Pekanbaru Dalam Angka 2024,

n
d

1|1 LD

espues||
3

&husw &Bp ue

aBPDRB Kota Pekanbaru tahun 2023 mencapai lebih dari Rp 195 triliun, dengan

nery exs
njuesue

p buhan ekonomi sebesar 5,12%, menunjukkan pemulihan pascapandemi

ID-19 yang cukup stabil. Kontribusi terbesar PDRB Pekanbaru berasal dari

&:qegu@e/ﬁ

w»
r perdagangan (24,35%), diikuti sektor konstruksi (17,89%), serta sektor
n

nsnAua
-equins UBINg

~—*

n ortasi?an pergudangan (11,42%).
=
Selain sektor jasa dan niaga, pembangunan infrastruktur juga mengalami
c

majuan pEsat. Pemerintah Kota Pekanbaru melalui berbagai program strategis telah
()

x
@elode| ueu

sﬁmed

-t
mbangui:dan merehabilitasi jalan kota, drainase, sarana pendidikan, serta fasilitas
S

i
WY ue

ayanan Egjblik. Salah satu inisiatif pembangunan terbesar adalah pengembangan
=

asan Kgta Baru Tenayan Raya yang dirancang sebagai pusat pemerintahan dan
=

1[¥]]

} gle

onomi bagu dengan pendekatan smart city.

@D
ERe

"yejesew njens u
nery wisey Ju
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)

)

%

Di sektor pembangunan manusia, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota

- T @
%P;ﬁukghﬁaru tahun 2023 mencapai 80,54 poin, yang tergolong dalam kategori tinggi.
288% =
‘gliglgir& me’;lcerminkan capaian positif dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan
5823 ©
%s%réaé hidup layak. Di sisi lain, tingkat kemiskinan relatif rendah, yakni sebesar
Re e BB
22?_’4@@ mentinjukkan kinerja sosial ekonomi kota yang cukup stabil dibandingkan
g2ad B
Q x> o 2 ]
§k§t§,b§5ar I%nnya di Sumatera.
(‘7§ o c 3
3 ngb‘gl 4124 Kontribusi Sektor Terhadap PDRB Kota Pekanbaru Tahun 2023
5358 =
23 = © (Harga Berlaku)
583 X
= s
35z No Sektor Ekonomi Persentase Kontribusi (%0)
=5
2} 3
€38 1 Perdagangan Besar dan Eceran 24,35%
At |
653 |2 Konstruksi 17,89%
o T g- 3 Transportasi dan Pergudangan 11,42%
: >
g g 4 i 10,17%
5o Industri Pengolahan 1170
i 3
S § 5w | Jasa Pendidikan 6,38%
3§ |2
2 £ [6C [ Administrasi Pemerintahan 5,72%
[ ®
= = :
- £ |72 |RealEstat 4,95%
gz | I
e - c : o
8 82 | Informasi dan Komunikasi 4,18%
3 5
= = ]
= 9 Z. | Jasa Keuangan dan Asuransi 3,96%
2
3 10:;; Lain-lain (Pertanian, dll.) 10,98%
5 =
@‘ Surmiger: Diolah peneliti (2025) berdasarkan dari BPS Kota Pekanbaru, Pekanbaru Dalam
= ]
é' AngKa 2024
L )
> -
£ =N
g A
c
3 ®
]
S 7z
-
=
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4.1-5 Perkembangan Infrastruktur Pembangunan Kota Pekanbaru Tahun
~T O
o0ox S 2023
U uo 9 B
20338
(8_3_5 & x
= ‘g\lg ) Jenis Infrastruktur Jumlah/Volume Keterangan
§E3E =
g =€ ® Pembangunan
S Sl 3
NS
g g § Panjang Jalan Kota + 1.523 km Termasuk jalan  aspal,
‘5 ; ‘g' ' (=
3o - beton, dan tanah
o Z
3 1 B
8 2 8 | RuasJalan Diperbaiki | 97 ruas Termasuk di  wilayah
Y8 x 0 Marpoyan, Tampan
39
523 A
93 £ | Gedting Sekolah Baru | 21 unit Jenjang SD dan SMP
CEn s _
o 4 5 | Puskesmas dan Pustu | 35 unit Pelayanan dasar kesehatan
AEs
S masyarakat
XY @
o 82
5 % % Jaringan Air Bersih 12 proyek instalasi baru
ES0iE
§ 8 | Drainase dan Saluran | 182 titik perbaikan Untuk mengatasi banjir dan
o0 Q
=)
= % Kotg3 genangan air
El S
£ & | Kantor Pemerintahan | Kawasan Tenayan Pusat administrasi baru
5 - | Barg Raya Kota Pekanbaru
= = 5
Sl_§nk§ér: DinaéPUPR dan Bappeda Kota Pekanbaru, 2023.
o )
4.1§.Infrastr§.lktur dan Pelayanan Publik
= -t
= e
§ InfréStruktur dan pelayanan publik merupakan fondasi utama dalam
Q
Y =N
n%ndukungg pembangunan daerah dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

agai ibd kota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru terus melakukan akselerasi
¥ wn

<
mbangun@n infrastruktur dasar yang mencakup sektor transportasi, pendidikan,

gneue

u

-~

késehatan, Zsanitasi, air bersih, dan pelayanan administratif berbasis digital.

°
ens gene

‘yejesew
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g%

P‘Mﬁ‘tl)angunan ini bertujuan untuk mewujudkan tata kota yang modern, inklusif, dan
- T

o
®
Bueleigy
:%q_e
E.
je }% @)

%e;d!

alam bidang transportasi, Pemerintah Kota Pekanbaru telah mengembangkan
'C

jarlmgan jalan yang menghubungkan antarkecamatan, serta mendukung
3

S ekonoml dan sosial. Panjang jalan kota pada tahun 2023 tercatat mencapai

1} uedynbuad *
thuedinnbuayd

Sist

usw
25
gsin |6unpu|||

reibe&As di

zﬁ-xn;uée&ue
nejerel
ﬁuepm -6u

Fari ESOO km, terdiri dari jalan nasional, jalan provinsi, dan jalan kota.

¥ ueyjibniow yep

Dluad
58

ada
(V2]

‘uexgp;pu% uebm
@mm
QD

glan bé%ar jalan telah beraspal, meskipun masih terdapat beberapa titik yang
(7))

rlukam perbaikan dan peningkatan kualitas.
Py

Di éz_éktor kesehatan, terdapat sebanyak 21 Puskesmas dan lebih dari 40 Pustu

m BueA uebunu

Fui siny eAse

esmas Pembantu) yang tersebar di berbagai kecamatan. Selain itu, rumah sakit

nete

d gem[e@d

ugedue

daerah (RSUD) dan beberapa rumah sakit swasta juga menyediakan layanan

BXSAS NI

nel
UES§U6

atan sekunder dan tersier. Ketersediaan tenaga kesehatan seperti dokter umum,

dgkger gigi, bidan, dan perawat terus ditingkatkan untuk mengimbangi pertumbuhan

I§|I ekl
Ausuigrep uggwnyiBous

h penduduk.

w»
Pela§lanan pendidikan juga menjadi prioritas pembangunan. Tercatat lebih dari

Auad ‘ye

0 ekolali—negeri dan swasta yang tersebar di Kota Pekanbaru, mulai dari jenjang

,.a

dlkan dasar hingga menengah. Pemerintah daerah terus memperkuat

.’3
esibilitag:bdan kualitas pendidikan melalui rehabilitasi sekolah, pengadaan fasilitas

w
ugsn
ngns gesinga

%uem-&| ue

n

g =
2]
bélajar, ser@'peningkatan kualitas guru.
=
Q
x
= Dalﬁm pelayanan  administrasi  publik, Kota Pekanbaru  mulai
Q
nfenglmplementamkan sistem e-Government melalui digitalisasi layanan seperti
=

9p]

uene

a mmistrasi kependudukan, perizinan, dan arsip pemerintahan menggunakan aplikasi
[7) bt
(o Lo 2

SRIKANDU= sebagai bagian dari transformasi birokrasi digital nasional. Hal ini
= 2
4 =
) =~
. o
=
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e -
permudah masyarakat dalam mengakses layanan pemerintahan secara cepat,

3

-~ ©
F’Tr%\ng)%an, dan efisien.
VU O ®
8888 =
ee Fabel 4:1-6 Jenis Pelayanan Publik Kota Pekanbaru dan Ketersediaannya
= J== ) — A - -
=3 ‘gg No Jenis Pelayan Publik Jumlah/Lokasi
S = é 3
3 ¢ & 2| 1=|Pukesmas 21 Unit
22aad| =
= A D & = -
3o S [ 2= Puskesmas Pembantu (Pustu) 40+ Unit
~g58| Z
22,85 . .
§ 3 8 3 = | Rumah Sakit Umum/Swasta 15+ Unit
= = )
582
% o g A
Sex 4IJ Sekolah Dasar (SD) 180+ Unit
QO S o e
‘g 5 £ |5c | Sekolah Menengah (SMP/SMA) 120+ Unit
5% 35 .
C3E 6 | Kantor Lurah dan Kecamatan 98 Unit total
Z=3
Qo
cs’,); 3 7 | Mall Pelayanan Publik (MPP) 1 lokasi (Tenayan Raya)
58 3
e o :
PgE 8 | Layanan Digital (SRIKANDI) Digunakan seluruh OPD
>
R A
% 3 Sumber: Diolah peneliti (2025) berdasarkan dari Dinas PUPR, Dinas Kesehatan, Dinas
=)
g. ; Pendidikan, dan Diskominfo Kota Pekanbaru, 2023.
e &
4.3 BejaratkRingkas Kecamatan Tuah Madani
: il
B % Kecgmatan Tuah Madani merupakan salah satu kecamatan hasil pemekaran
5 T A
aérrﬁnistratgi dari Kecamatan Tampan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
> i o
2 <
P§mbentuk§1 kecamatan ini tidak terlepas dari dinamika perkembangan wilayah Kota
= <
»n —_
P8kanbaru fgang mengalami pertumbuhan penduduk dan pembangunan fisik secara
L 2

nifikan, c£sehingga memerlukan penataan ulang wilayah administratif guna
=
ningkat@n efektivitas pelayanan publik dan pemerataan pembangunan.
<
Secgrha yuridis, Kecamatan Tuah Madani dibentuk berdasarkan Peraturan

R
erah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan Kelurahan di

wn
uemse@mens ueneé; nexss Uy

nery w
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lv’v‘g

2
B o/l
IMgIPekanbaru. Peraturan ini menjadi dasar hukum pemekaran beberapa kelurahan

gd%n%%am%n, termasuk di dalamnya pembentukan Kecamatan Tuah Madani yang

és@)aguzmnygmerupakan bagian dari wilayah administrasi Kecamatan Tampan.

© T 5

§§§§Sec§a historis, wilayah Kecamatan Tuah Madani merupakan daerah yang

DS

gbérlérﬁjbangz pesat, terutama setelah adanya peningkatan pembangunan di sektor
= Q

(;;;pgn%%kan,c emukiman, dan kegiatan ekonomi masyarakat. Nama “Tuah Madani”

gn%r%zﬁldunsg makna filosofis yang mendalam, di mana kata “Tuah” mencerminkan

ghéra;%an ak;;n keberkahan dan kemajuan, sedangkan ‘“Madani” berasal dari istilah
Q.

%A%aé yang éérarti peradaban, keteraturan, dan kehidupan masyarakat yang harmonis.

B =

lihan nama ini mencerminkan cita-cita pembangunan daerah yang tidak hanya

Jel
mz?u-gd u
ngl s

=23
gbgfsngat fisik, tetapi juga berakar pada nilai-nilai budaya dan religius.
:?. % g Dalam konteks administratif, Kecamatan Tuah Madani terdiri dari beberapa
'kélléahan, antara lain Kelurahan Tuah Madani, Kelurahan Sidomulyo Barat, dan
bébgrapa wilayah pemekaran lainnya yang sebelumnya termasuk dalam Kelurahan
o
Tga‘é Karya:‘:fdan Simpang Baru. Luas wilayah Kecamatan Tuah Madani mencapai =70
k%édenga%jumlah penduduk mencapai lebih dari 90.000 jiwa berdasarkan estimasi

ahun 2023.
()

=]
Kec’g'matan ini secara bertahap mengembangkan infrastruktur pendukung

—

|jnuad ‘ueJo§| ue
13gwns

o
es)

2]
merintar@ﬁ seperti kantor camat, kantor kelurahan, fasilitas pelayanan kesehatan

=
Q
x
dan pendidﬂ}an, serta ruang publik. Pemerintah Kota Pekanbaru juga menjadikan
o c
Ki&"e;camatanfl’uah Madani sebagai salah satu wilayah strategis untuk pengembangan
=
) w
k§wasan p@mukiman dan kegiatan ekonomi menengah ke bawah, termasuk melalui
£ =N
= A
c
3 ®
m Pt v
4 =
) =~
: =
=
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mﬁ%mentaﬂ program pemberdayaan seperti UEK-SP (Usaha Ekonomi Kelurahan

T 0 4
SS3F
ee 8T§1b |c4- 2-1 Kronologi Sejarah Pembentukan Kecamatan Tuah Madani
§$35 o
) 8 ® 3 =
§ ggl@hum; Peristiwa Utama Keterangan
%é@% i_’ Wilayah berada di bawah | Wilayah ini mencakup Tuah
= 3 .. . .
é ;’%i ; administrasi Kecamatan | Karya, Simpang Baru, dan
3 —
%1‘-&‘: Z § =z Tampan Sidomulyo Barat
5 € & £
§i §OZ_§6 c Diterbitkannya Perda No. 4 | Dasar hukum pemekaran wilayah
=) = %)
d55 & | Tahun 2016 tentang | baru  termasuk  pembentukan
5 @ x
D é% 2~ | Pembentukan Kelurahan di | Kecamatan Tuah Madani
Q X ~ Q
48 = S | Pekanbaru
R
= 20;7 Pembentukan dan | Dilakukan penyesuaian struktur
25
5 §‘8 pengoperasian Kantor Camat | kelembagaan pemerintahan tingkat
G 3
58 3 Tuah Madani secara resmi | kecamatan
JE
g gz dimulai
ES0iE
0£8-2023 Peningkatan infrastruktur | Termasuk pembangunan kantor
0 Q
5 5 dan pelayanan publik di | lurah, puskesmas, dan fasilitas
3 3
2 g &"2 wilayah Tuah Madani pendidikan
524000) o
@0%0-20231 Penerapan digitalisasi | Implementasi tata kelola
1]
é § g administrasi kelurahan | pemerintahan berbasis elektronik
= =3
T3 A | melalui aplikasi SRIKANDI
o | (en
S@nber: DioIEh peneliti (2025) berdasarkan dari Perda No. 4 Tahun 2016, BPS Pekanbaru (2024),
d§1 dokumenQSI pemerintahan Kelurahan Tuah Madani
c
4. § Sejaraf’FRlngkas Kelurahan Sidomulyo Barat
x
g' Kellgahan Sidomulyo Barat merupakan salah satu kelurahan yang terletak di
= =
l@camatan;ﬂ'uah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kelurahan ini memiliki

wn
&Bs ue

p

‘yejes@w nj

arah pe;kembangan administratif yang erat kaitannya dengan dinamika

%)
tumbuhah Kota Pekanbaru, khususnya akibat ekspansi kawasan permukiman,

nery w
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19;’1"%

8 o/l
_p‘e{altlnya pertumbuhan penduduk, serta kebutuhan akan pelayanan publik yang lebih
~T ©
éntrakisasi.
O s
2
Wa_l.nya, wilayah Sidomulyo Barat merupakan bagian dari Kelurahan
©
lyo ayang berada di bawah administrasi Kecamatan Tampan. Seiring dengan
. 3

&
S
&

|||ge;d

1) uedunﬁuad'_g
uaw Buele)

meluegsuedynbuad
Bgmpu

S

}

di

. Pemerintah Kota Pekanbaru

gs
[
B
Ee]
D
>
o
[
o
[
~
<
QO
>
«
(@)
[
~
[
o
<2
«Q
>
=
~
QD
>

p

e
Bu

K

eeielb

an gemekaran wilayah melalui Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4

gn!uedeg ¥Nu
& ney
jﬁuepg\n

Juaday ueyibniow yep

201(g’tentang Pembentukan Kelurahan. Berdasarkan regulasi tersebut, wilayah
(7))

ulyogdimekarkan menjadi dua kelurahan, yaitu Sidomulyo Timur dan
Py

ulyo ?arat. Pemekaran ini bertujuan untuk memperkuat efektivitas pelayanan

é uéﬁ
|r§eMe>§4nm|

e
uesipipu

elem BueA uebul

1 SI

nministrasi, pemerataan pembangunan, serta mendekatkan pelayanan kepada

0S NINg
u%sedﬁe

)

arakat.

Secara geografis, Kelurahan Sidomulyo Barat memiliki lokasi yang strategis

‘nery eys
uesijnuad

Bjwnjueous

k

)

a berada di kawasan perlintasan utama yang menghubungkan pusat kota

1 efl

wfep u

nbaru dengan wilayah-wilayah pinggiran. Kelurahan ini berbatasan langsung
w»

n Kelgrahan Simpang Baru di sebelah utara, Kelurahan Tuah Madani di sebelah

& ‘ye

n

@g/(ua

wn
uBsnAu
N

atan, dar%wilayah Kelurahan Air Dingin di sebelah barat. Dengan luas wilayah
=

km2 dgn jumlah penduduk mencapai lebih dari 15.000 jiwa, Sidomulyo Barat

%ﬁm ue
1dqwins

=]
njadi saéTéh satu kelurahan dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di

a@nueéuem

L
»
camatan= uah Madani.

Q
Kelggahan ini memiliki visi dan misi yang menjadi arah pembangunan
=

syaraka@i tingkat lingkungan, yaitu:

‘yejesew nyens uene[ugéneze MUY U

nery wisey jireig
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()

enjagg kebersihan lingkungan secara berkelanjutan.
Py

encipgékan rasa aman dan nyaman di lingkungan RT dan RW.

BueA uebul

o

>4
Eh Jﬁ
=20 N
‘/n Visi:
~T © _
% ?_"U g ~'Dengan semangat kebersamaan RT/RW, terwujudnya rasa gotong royong,
S aias =
‘§I<‘8a151a§an dingkungan, dan pelayanan masyarakat di lingkungan Kelurahan
§fzz =
=S (gnglyoﬁarat.
~Se 5 1=
3 ¢ & aMist:
= D35 =
6 EF®
§a g/@inggatkan rasa kekompakan dan kebersamaan antar sesama RT dan RW.
5283
§b Mgwuj@kan pelayanan masyarakat yang lebih baik dan merata.
= E )
]
QO
B

Dalam aspek pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat, Kelurahan

NIN 1efem

u%edue; 1ul S

3

ad ‘genijpuad ‘ueyipipuad uebuuadsy ymun eAuegsuedy

B
uBoua

e
8] ues
ujwny

ulyo Barat termasuk aktif dalam mengembangkan program-program sosial

omi seperti Program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP).

nepy exs

am ini telah berjalan sejak tahun 2006 dan bertujuan untuk membantu

isyarakat dalam mengakses modal usaha secara bergulir. Keberadaan kantor UEK-
w»

domu%o menjadi bagian penting dalam sejarah sosial-ekonomi kelurahan ini

qeuawi@iep

Aué@ ‘qeléu ell

a be&ontribusi langsung terhadap peningkatan kemandirian ekonomi
=

arakat?
5
Sela;t:h itu, secara kelembagaan, Kelurahan Sidomulyo Barat telah dilengkapi

x

umsn
)
Cexin

d ‘ueJo§| ue
1SGuwins

-t

ngan karfor pelayanan administrasi, posyandu, rumah ibadah, sekolah dasar dan
Q

ngnengah,;;serta fasilitas kesehatan seperti puskesmas pembantu. Struktur
=

o
1 uegnua

eje

kgpemerintgmn kelurahan dipimpin oleh Lurah yang dibantu oleh staf pelaksana
) ®
a§ministra§§ dan ketua RT/RW sebagai ujung tombak dalam pengelolaan wilayah

I

2 =
nisyarakatA
oV
3 »
) e
2 5
5 2
¥}
=
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Tabel 4.3-1 Kronologis Perkembangan Kelurahan Sidomulyo Barat

~X O
2 {"U g“[;ahum Peristiwa Utama Keterangan
P )
§ §@f§ : Wilayah merupakan bagian | Belum ada pemekaran kelurahan
ggg 5 © dari Kelurahan Sidomulyo,
— Q 5 &
: 85E ; Kecamatan Tampan
S @ S _ —
§g0§6§ = Ditetapkannya Perda Kota | Pemekaran menjadi Sidomulyo
g ga
253 g = Pekanbaru No. 4 Tahun 2016 | Timur dan Sidomulyo Barat
o o =
géomg ; Operasionalisasi Kantor | Penempatan lurah definitif dan
= o
2 é % 7 Lurah Sidomulyo Barat pembentukan struktur pelayanan
D =
s 3= » administrasi
S 93 ) _ = —
2 2006 -Sekarang | Berjalannya Program UEK- | Memberikan pinjaman usaha
=55 = = s )
g ;D gj SP di Sidomulyo Barat masyarakat kecil dan menengah
% 20232023 Peningkatan infrastruktur | Pembangunan jalan lingkungan,
Sl
‘5,’ ; 3 dan pelayanan masyarakat rehabilitasi kantor, dan
3 @
; §§ digitalisasi layanan
O »n =
Féoél Digunakannya aplikasi | Digitalisasi surat-menyurat dan
o QD
%% SRIKANDI oleh kantor | pengarsipan elektronik
= 3 kelurahan
= 2 24
Sv.gni@r: Diol% peneliti (2025) berdasarkan dari Perda No. 4 Tahun 2016, data UEK-SP Sidomulyo
S o)
Bér%‘(ZOZl),a‘an dokumen skripsi Febri Nadia (2021)
s =2 )
4.3;. gejara@Ringkas Kelurahan Tuah Karya
R
5 c |
o Kel@ahan Tuah Karya merupakan salah satu kelurahan yang terletak di
g a
l@camatanéTuah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kelurahan ini memiliki

NP ue

S
® =
per
=
) »
PES
w Pt
< .
te¥desentraljsasi.
~
= ®
() Pt e
8 =
> z
)
=

Q
arah pefkembangan administratif yang erat kaitannya dengan dinamika
tumbuh%’i Kota Pekanbaru, terutama akibat ekspansi kawasan permukiman,

atnya peftumbuhan penduduk, serta kebutuhan akan pelayanan publik yang lebih
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w4
=

o

)

Awalnya, wilayah Tuah Karya merupakan bagian dari Kelurahan Simpang

s ©
&ang-_rberada di bawah administrasi Kecamatan Tampan. Seiring dengan
g QO

g

Buad
1d

n
ed!}%uad
uaswBuele;

uha;_a penduduk yang signifikan, Pemerintah Kota Pekanbaru melakukan

= 5

gpénglérangvilayah melalui Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2003

DS

%&iﬁt?é Per%oentukan Kelurahan. Berdasarkan regulasi tersebut, wilayah Kelurahan
= Q

§S§n§a§g Bgru dimekarkan dan salah satu hasilnya adalah pembentukan Kelurahan

%ﬁ%aé ‘%(aryg. Pemekaran ini bertujuan untuk memperkuat efektivitas pelayanan

gaérr%nistras?g pemerataan pembangunan, serta mendekatkan pelayanan kepada
Q.

%n%siarakatgd i wilayah yang baru dibentuk.

Perkembangan berikutnya, Kelurahan Tuah Karya yang memiliki wilayah

duey 1ui sy

t luas terus mengalami pertumbuhan. Pemerintah Kota Pekanbaru kemudian

BYSnS NIN lele
uad "enijpuad ‘u
L

®
gJgt%r%eluarkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pemekaran Kelurahan,
| d§ r%ana Kelurahan Tuah Karya dimekarkan lagi menjadi beberapa kelurahan baru,
y%t%l Kelurahan Sialangmunggu dan Kelurahan Tuah Madani. Pemekaran pada tahun
o
2§1§ ini k%bali bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan pemerintahan,
pérrérataan:;embangunan antarwilayah, serta mendekatkan pelayanan publik kepada
; .arakatgetem pat.
=]

Secé:;r'a geografis, Kelurahan Tuah Karya memiliki lokasi yang strategis karena

-t
]

bgrada di jalur pintu masuk utama menuju Kota Pekanbaru dari arah provinsi

=)

= Q
tefangga. Kglurahan ini berbatasan dengan Kelurahan Simpang Baru di sebelah utara,
m :

vﬁlayah Ka§upaten Kampar di sebelah selatan, Kelurahan Sialangmunggu di sebelah

nuad ‘ueJo§| ue
1SBuins

1[¥]]

wn
tifhur, dan Kelurahan Tuah Madani di sebelah barat. Dengan luas wilayah sekitar +7,2

I

kg2 dan ju@lah penduduk lebih dari 38.000 jiwa, Tuah Karya menjadi salah satu

‘ye|esew Igens uge

nery wis
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82
LY
(=
8% 0l
—k‘gﬁlrlahan dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Tuah Madani.

i

I ©
Tt @igya angka pertumbuhan penduduk di kawasan ini tidak lepas dari perannya
Tl

T 0
SS8s8F =
‘gs@azqei kawasan permukiman dan usaha yang diminati pendatang dari luar Kota
58 @3 ©
%Pékéngaru maupun luar Provinsi Riau.
T
gg §§Kelurahan ini memiliki visi dan misi yang menjadi arah pembangunan
S B .
§n@s§a§akat§| tingkat kelurahan, yaitu:
‘o —
'§ g. ?) gv O
® 58 ViSk
@'%@gkatan kualitas pelayanan masyarakat dengan Sumber Daya Aparatur yang
39
523 A
@l%f%siona@dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan di
82%@
i(@u;i)ahan Tuah Karya".
==
353 Misi:
O
> g . . ¥
g{’a% gllenlngkatkan kualitas pelayanan masyarakat yang didasarkan pada potensi
=S0iE
& Sumber daya aparatur;
S g
b3 gleningkatkan sarana dan prasarana aparatur serta wilayah yang berwawasan
V)
> g 2
? kungan
§ Joenge
(T o
c§ slé/leningﬁ'dtkan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pemerintahan,
S < 8
203 = .
§ gembangunan, dan kemasyarakatan serta penyelenggaraan ketertiban umum
o c
di Meninggétkan sumber daya aparatur yang handal dan religius dalam memberikan
S >
2]
%‘ pelayangh prima kepada masyarakat kelurahan tuah karya.

Q
Dalam aspek pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat, Kelurahan
=

15'919 AR U

ah Karyagtermasuk aktif dalam mengembangkan program-program sosial-ekonomi,

w
uBnefu

wn
ah satunZa melalui Program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP).

gram ir§ telah berjalan sejak tahun 2011 dan bertujuan untuk membantu

s
‘yejesew rgens

nery wis
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HI
m{slylarakat dalam mengakses modal usaha secara bergulir. Keberadaan Koperasi

-~ ©

zL‘_Pélgl %JEKISP Tuah Karya menjadi bagian penting dalam sejarah sosial-ekonomi
$23% =
= _.Its?raEan j;;\i karena berkontribusi langsung terhadap peningkatan kemandirian
§833 <
=) EOD E] =
=ekofomi warga setempat.
2 oe B
3 g §§Sela§h itu, secara kelembagaan, Kelurahan Tuah Karya telah dilengkapi
gdgniarg karﬁzir pelayanan administrasi kelurahan, sarana kesehatan seperti posyandu
0o D 5
%dgn@ﬁskesﬁas pembantu, rumah ibadah, serta fasilitas pendidikan berupa sekolah
=3 = %)
=) e Y
@dasai dan r;enengah. Struktur pemerintahan kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah

39
523 A
éy%né’» dibangu oleh staf pelaksana administrasi, serta didukung oleh ketua RT/RW
8249
is& ai ujung tombak dalam pengelolaan dan pelayanan masyarakat di lingkungan
— D,
Z =0

Q0
4 UILQahan.
o g
2 = Tabel 4.4-1 Kronologis Perkembangan Kelurahan Tuah Karya
€ o

Tahun Peristiwa Utama Keterangan
03 Wilayah merupakan bagian | Belum ada pemekaran, masih

dari  Kelurahan Simpang

Baru, Kec. Tampan

bergabung dengan Kel. Simpang
Baru

:lequins@esingakuaw QEp uesunjueoua

003 Ditetapkannya Perda Kota | Pembentukan Kelurahan Tuah
Pekanbaru No. 4 Tahun 2003 | Karya (pemekaran dari Kel.
Simpang Baru)
Operasionalisasi Kantor | Penempatan  lurah  definitif
Lurah Tuah Karya pertama dan  pembentukan
struktur pelayanan administrasi
kelurahan
011 - BeBerjalannya Program | Memberikan pinjaman usaha
UEK-SP di Kelurahan Tuah | bagi masyarakat kecil dan

Karyarjalannya Program

menengah secara bergulir

‘yejesew) njens ueneyy|neje 3y uesunu%d ‘uelode] ueumsLnAued ‘yeiwumehliey u
o
N

w
D
nery wisey| JIJBKﬁwuns Jo AjIsIapru) dTwre[y ajejs
QD
>
(o]
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‘%

h)
£
)

&

UEK-SP di Sidomulyo Barat
o ;0%6? i Ditetapkannya Perda Kota | Pemekaran Kel. Tuah Karya
=0
§ C;Dj § g 2 Pekanbaru No. 4 Tahun 2016 | menjadi Kelurahan
(g (8 Q@ g (o) .
§935 3 Sialangmunggu dan Kelurahan
oo 8 3 =
% %%é : Tuah Madani
3 §0§8§02£ Peningkatan infrastruktur | Pembangunan jalan lingkungan,
[©) ) =
& %%i Al dan pelayanan masyarakat | rehabilitasi kantor lurah, dan
N x =3 oo
5.(: Z § = digitalisasi layanan administrasi
C o n
goal = Digunakannya aplikasi | Digitalisasi surat-menyurat dan
o 5 )
;D 5 ) SRIKANDI oleh kantor | sistem pengarsipan elektronik
x
39
&3 g kelurahan
gS@n%r: Diolah Diolah peneliti (2025) berdasarkan dari Perda No. 4 Tahun 2003, Perda No. 4 Tahun
3T 35
EZ(%lG?;'data UEK-SP Tuah Karya (2021), dan Dokumen Profil Kelurahan Tuah Karya (2019).
Z=3
g.g. §ejarah Forum Komunikasi RT/RW Kelurahan Tuah Karya
R
n 2
g Forum Komunikasi RT/RW (FK RT/RW) merupakan wadah koordinatif yang

tuk sebagai bagian dari upaya pemerintah kelurahan dalam memperkuat

&

ipasi pasyarakat dan sinergi antara pemerintah dan warga di tingkat paling

d

Bl %ex u
oAufgt uegRieywnjueous

]

o)
bgw%h, yaifu lingkungan RT dan RW. Di Kelurahan Tuah Karya, pembentukan

5 @

Fgrg?m Korgynikasi RT/RW tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis
dglac%rn mené-‘ukung penyelenggaraan pemerintahan berbasis partisipatif, transparan,
d§n respon's‘:if terhadap kebutuhan masyarakat.

gz Sei%g dengan perkembangan wilayah dan bertambahnya jumlah Rukun
T§tangga (@T) dan Rukun Warga (RW) di Kelurahan Tuah Karya yang kini terdiri
a%s 8 Rwadan 31 RT dibutuhkan adanya satu forum resmi yang dapat menjadi
je%nbatan kgmunikasi antarstruktur wilayah dan pemerintah kelurahan. Berdasarkan

A~
ormasi @ari dokumentasi kelurahan serta praktik kelembagaan lokal, Forum

uewseé‘men

nery w
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=t =
_,;n =
“ReMmunikasi RT/RW Kelurahan Tuah Karya pertama kali dibentuk secara resmi pada
~T O
z[efhtg %OlSIdengan mengacu pada arahan dari Pemerintah Kota Pekanbaru melalui
2 g8 2
‘g gga@Pem;;rintahan Umum dan pemberdayaan masyarakat.
58 @3 ©
= ‘é STujwan utama dari dibentuknya forum ini adalah untuk:
838% 3
3 jadisarana koordinasi dan musyawarah antar ketua RT dan RW,
-~

yalgrkan aspirasi masyarakat dari tingkat lingkungan ke kelurahan,

Buepg}-ﬁu@un 1

?_giex usggﬁm u
% uebunuaday ynjun eAuey uedu%uad

ueMIpIpUS

ndor@’ng partisipasi warga dalam pembangunan dan pemeliharaan lingkungan,
(7))

enduIQTJng program-program pemerintah seperti pendataan kependudukan,
Py

bersih;én, keamanan lingkungan, dan digitalisasi pelayanan.

11Ul surge/be)gmmg ne;egelﬁegs d
)

Sejak dibentuk, forum ini secara aktif berperan dalam kegiatan musyawarah

NIN Jefem BueA uebunu

ypuad ¢

o
uSedue

ahan, pelaksanaan Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang), serta

eys
d

luran bantuan sosial dan pengelolaan data warga. Dalam beberapa tahun

nel
s-gue
gwnugoua

akhir, Forum Komunikasi RT/RW Kelurahan Tuah Karya juga terlibat dalam

Mé} ue

1 e

n

luhan dan sosialisasi program nasional seperti pendaftaran BPJS, pemanfaatan
w»

Si SR%(ANDI, serta kegiatan gotong royong skala kelurahan.

=]
0]

QD

‘yejesew njens uenelun neje YNy uesinuad ‘uelode| ueunsnAud ‘ye

:Jaquins ue>nnt§7(uawéxep u

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU) dTWER[S]
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=t =
Nnla
_%el 4.5-1 Kronologi Perkembangan Forum Komunikasi RT/RW Kelurahan
~T ©
PoBx i Tuah Madani
TV UO = O
S oo%
g srahgn o Peristiwa Utama Keterangan
o e =y =
5 %0é6§ gPemekaran Kelurahan | Terbentuk dari Tuah Karya & Simpang
= c
5 % 32 STuah Madani Baru, mulai terbentuk struktur RT/RW
o 3 =
§§0§7§ Penataan ulang RT dan | Penyesuaian struktur wilayah menjadi 8
Q x o A
8522 BW RW dan 31 RT
T a0
% %058“’ Sbembentukan resmi Ditetapkan melalui SK Lurah Tuah
85 ‘,’;F — Madani dan difasilitasi oleh kecamatan
33 ~Forum Komunikasi
23 [IRTRW
X - 1)
20%9 “Musyawarah perdana | Dibahas agenda pembangunan wilayah
RT/RW secara | dan sistem informasi RT/RW

kelembagaan

‘neiy eysng NI Jefem Buek uebunu

unsnAuad ‘yewy eAiey uesiintdd ‘uenijpuad

o

Forum berperan akt

COVID-19

if

dalam distribusi bantuan

Bekerja sama dengan kelurahan dan Dinas

Sosial

[es}

s uex;nqeﬂua% Lep uesjwnjueddow edue) 1ul

uForum ikut serta dalam

V)
apelatihan digitalisasi

Mendukung
SRIKANDI dan layanan kependudukan

online

penggunaan aplikasi

1]
Slayanan
S =
%023 ~Revitalisasi struktur | Penambahan  sub-koordinator  bidang
o
o o (e . : . d .
S =organisasi Forum | ekonomi, sosial, dan lingkungan
Z <
e} . .
g §<omun|ka3|
Signber: Dio@h peneliti (2025) berdasarkan dari dokumen kelurahan, laporan kegiatan RT/RW, dan
=
Q
péktik umum”C’R)eIembagaan lingkungan Kota Pekanbaru

‘yejesew njens uenelfui} neje y

nery wisey jrredg uejn
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h)
£
)

Eh Jﬁ
=:())
e BAB VI
o S “I:’v g
Do 2 [ PENUTUP
20332
ea 2P =
cec QRN
3.4 Ke&imptlan
$8z28 =~
= :r“é = Q
£3535¢% : . .
259 §Ber@sarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pelaksanaan serta faktor-
258% X
@f&(t%r‘ﬁ)enghambat implementasi Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah
(7; .
e}

d% uey
8912 u
Biepu

=
, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
c

® 5 9
é’ag E_Efelaksaﬁaan Implementasi Forum Komunikasi RT/RW Kecamatan Tuah Madani
§ :ﬁég Pel%sanaan Forum Komunikasi RT/RW di Kecamatan Tuah Madani secara
g
%iu;ugn kuracng maksimal sebagaimana tujuan pembentukannya. Forum ini belum
S =
g,s%)%uhnya berfungsi sebagai wadah komunikasi, koordinasi, dan penyalur aspirasi
ini%%arakat di tingkat RT dan RW. Implementasi program kerja lebih banyak bersifat
S = 3
gi%iéﬁntal, cenderung fokus pada kegiatan sosial seperti gotong royong dan
pérré)inaan lingkungan, dan belum menyentuh aspek strategis seperti pelatihan

Sen

?nqe

nistras%literasi digital (Cyber Education), maupun sosialisasi aplikasi pelayanan
a

(E-La@por). Selain itu, pemahaman ketua RT/RW terhadap tujuan dan peran

nsnAua

—r
jodeRueu
Jquns u

b

o

V]
juga%nasih rendah; sebagian besar pengurus memaknai forum hanya sebagai

n

g silatgl.rahmi, bukan sebagai instrumen perumusan kebijakan dan solusi

d

o ()
partisipatif adi masyarakat. Kesesuaian antara program forum dan kebutuhan
w -~
QO <
=
isyarakatun belum tercapai secara maksimal, karena masih minimnya pelibatan
: »n

= .
syarakaté;ialam proses perencanaan dan evaluasi program.

‘yejesew nyens uenelfun nge >||1|§

nery wisey juredg u
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I!?,'/U\@g

— 2y —
ﬂafw

b Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Implementasi Forum Komunikasi RT/RW
=T

o Regamaj_an Tuah Madani
g94d3
ee @ g_:Terdapat beberapa faktor utama yang menjadi penghambat pelaksanaan forum
g2z o
%ké{@rgkasERT/RW di Kecamatan Tuah Madani, yaitu:
Re° e BB
glg géerbafa'san sumber daya berupa minimnya anggaran operasional, ketiadaan
gaa
% Ee@tlhaﬁ atau bimbingan teknis bagi pengurus, serta fasilitas yang sangat terbatas
T a0
L5
§‘~ geﬁzlnggg’menghambat pengembangan dan keberlanjutan program kerja forum.
o 5 2
S c
2% Eemahn;g/a komunikasi antar badan pelaksana, ditandai dengan intensitas rapat

Py
ordln%?3| yang rendah, tidak adanya sistem alur informasi dan dokumentasi yang

gun sur‘ge/be

aku, serta miskomunikasi antara forum, kelurahan, dan kecamatan. Penyampaian

struksi dan informasi sering bersifat informal dan tidak terdokumentasi,

ouaugedue

g\ehlngga menurunkan akuntabilitas dan efektivitas koordinasi.

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibns

uesunued ‘uenipuad ‘ueyipipu

(98)

3

Rarakteristik organisasi forum yang secara formal telah terbentuk melalui SK
Q

Eurah namun belum diikuti oleh budaya kerja yang profesional. Banyak pengurus
@ (f)

ﬁang pa“slf kurang disiplin, dan tidak menjalankan peran sesuai job description.

N

Evaluasgydan pengawasan internal juga lemah.

,.a

aktor I‘Pngkungan sosial, ekonomi, dan politik yang berpengaruh negatif, seperti

.’3
rendahnga partisipasi masyarakat, minimnya dukungan dari tokoh masyarakat dan

.lanuins

Iembag@lokal, serta adanya pengaruh politik lokal yang memperlemah posisi
Q

forum sé’bagai penyalur aspirasi warga secara independen.
=

Sikap gelaksana program forum yang belum menunjukkan komitmen dan

wn
tanggu@ jawab kelembagaan yang tinggi. Keaktifan forum masih sangat

= ‘ueiode :
‘yejesew niens uenefuirAele yinuy uesiinuad ‘ueloge| ueunsnAuad ‘yelw|l e

nery wisey i
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?‘)ﬂ =
_‘/tt)l erga ntung pada motivasi pribadi pengurus, bukan pada sistem kelembagaan yang

- T

2 )
oo
97 ?aﬁ@an @n profesional.
m Ji ] by
‘g‘gé i_éBerlkut adalah Matriks Penghubung berupa tujuan — temuan Bab V —
8832 ©
Kesrguian:
=3e¢c 3
3cde = Tabel 5.1-1 Matriks Penguhubung
= 32 0 3 =
6§ ESQ

g;l’@jfpn/l@musan Ringkasan Temuan Utama Bab V Kesimpulan
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v kelembagaan, lingkungan sosial- | pelaksana,  kelembagaan
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Pertama, diperlukan adanya komitmen yang lebih kuat dari pemerintah
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89338 2
«g‘g@%nﬁb dapat dimulai dengan penyusunan pedoman kerja yang jelas, pemberian
2853 ©
‘g %aégéa@n operasional minimal, serta pelibatan forum secara aktif dalam rapat-rapat
E22°5c 3
% gsgaégﬁs keecamatan. Pemerintah juga perlu memastikan bahwa forum RT/RW tidak
S22 =@ 2 -
ag 552
5 §h%n§a§nen§di formalitas administratif, tetapi benar-benar menjadi bagian integral
=00 e
@ (?DT ® = 3
??; §d§ri<@ﬁ)ses ﬁ’embangunan partisipatif di tingkat lokal.
g53%: =
% @ § % Kedua, penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) pengurus forum
AE A
%éh%@ menjgdi prioritas. Pelatihan administrasi, manajemen organisasi, komunikasi
Qs5>a
3 ‘é’p?@;bﬁk, serta penggunaan teknologi informasi sangat diperlukan agar forum dapat
2 Z=3
8 ‘gé’i)ig adaptif dan profesional. Pemerintah dapat bekerjasama dengan lembaga
C xxT O
E v ® >
% ?%la?han atau universitas untuk menyelenggarakan program peningkatan kapasitas
=k o
= te¥sébut secara berkala.
5 S
= = ; Ketiga, perlu dibangun sistem komunikasi yang terbuka dan dua arah antara
Q Q
5 -3 &
3 f@@ kehggrahan, dan kecamatan. Informasi terkait program, kebijakan, maupun
S £& =
5 a§er§e:da pen&angunan harus disampaikan secara transparan kepada seluruh pengurus
3 S 5
o = =] e . ) ..
g f%tgh agar’énereka mampu memberikan masukan dan menyampaikan aspirasi warga
g o )
§ sgjpara kons(t:fuktif. Di sisi lain, forum juga harus diberi ruang untuk menyampaikan

®
N3 @
E e%aluasi tetﬁédap kebijakan yang berdampak langsung pada masyarakat.
2z S o

x
% = Keeﬁ?;pat, struktur organisasi forum perlu dihidupkan kembali dengan
5 o =
glf péndekatangpartisipatif, tidak hanya melalui penerbitan SK formal, tetapi dengan
. =

) w

n@kanismeépembagian peran yang jelas, pengawasan internal, dan forum evaluasi

§ -

= A

c

= 2

o =

= =~

=
=



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

166

- o
5 ¢©

)
D[(!rr?yang melibatkan seluruh pengurus dan warga. Dengan struktur organisasi yang

=

}

Ehpul|ig eydiggreH

g
=

©)

, fortm akan lebih siap dalam merespons permasalahan lokal secara kolektif.
QO
gelima, penguatan dukungan sosial dan politik dari tokoh masyarakat
©

a lembaga lokal harus diupayakan. Pemerintah dapat memfasilitasi forum

16

w

@S dn@uew Bue.ej

urahmi antar lembaga seperti LPM, PKK, Karang Taruna, dan tokoh adat

-Buegun

exielbe
Ngn b

fo RT/RW tidak terisolasi, melainkan terhubung dengan jejaring sosial

T nejex
2 buepgn

al yaﬁg lebih luas.

AS

Ter%hir, diperlukan perubahan pola pikir dan sikap pengurus forum untuk

Mipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad

)
angurr integritas, tanggung jawab, dan rasa kepemilikan terhadap forum. Forum

elem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbusad °

d

@
@& s@; efiey yninj

menjadi wadah pengabdian, bukan sekadar jabatan simbolik. Dengan

ueni@ua

NS NIQ 4

s
g:ed

bangun nilai-nilai tersebut, pelaksanaan forum dapat berjalan lebih konsisten,

He

U= [VE]

s@luif, dan berdampak nyata bagi masyarakat.

wisRIeou

‘nel

Melalui serangkaian saran ini, diharapkan implementasi Forum Komunikasi

axg uep uey

W di Kecamatan Tuah Madani dapat ditingkatkan menuju kelembagaan yang

V)
mklusif, dan berkelanjutan sebagai bagian dari tata kelola pemerintahan yang

»

kratisgi tingkat local.

Ead 'qﬁuu eliey

a

ue AU

o
urgmsn

Jequi

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode)
nery wisey jureAg uejng jo AJIsIaArun d



Pembéngunan di Tingkat Kecamatan. Jurnal llmu Pemerintahan dan
Q

Admidistrasi Publik, 11(2), 55-63.
QO

R G
DAFTAR PUSTAKA
O O o g @
A{]djrg, d. F.g(2024). Peranan Forum Rt Dan Rw Dalam Komunikasi Organisasi Pada
® ® 84 T
=) =3 iy =
%%‘glgebeﬂhngsungan Program Kampung Iklim Di Kelurahan Tobekgodang Kota
o o @ 3 ©
335 32 —
§ %’,E.,lé_akarﬂgjaru (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
< [
3 o 2 S =
5 gRlau)z
S %55 ‘:?: (=
g x 2 = pa—
Sg 28 = N
Anwak, 2 M. . (2023). Partisipasi Masyarakat dalam Musyawarah Perencanaan
> c
3 =
23
o
&
3
o
3
@

1y BYSNg Nm?_?e[em Buek uebunuad

= c
2]
ng' A. (2015). Standarisasi dan Dasar Pijakan Etika Komunikasi
—ad
= O
5 ;’ Dakwah. Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 14(28), 1-14.
s S
I§a§o§/i dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta.
Q
Br@'rﬁ;ana, D. A B., & Sitepu, E. (2020). Pola Komunikasi Organisasi Dalam
58 o
g‘éPeninEkatan Kinerja Pegawai Di Kantor Lurah Gung Leto Kecamatan
2 s e
% §Kaba|’§tahe. JURNAL  SOCIAL  OPINION:  Jurnal lImiah lImu
5 ¢ 5
5 3 Komufiikasi, 5(2), 96-104.
2 <
Creswell W.Sohn. 2012. Research Design Pendekatan : Kualitatif, Kuantitatif, dan

Mixeig Yogyakarta : Pustaka Pelajar

9p]
s

hiani, U.5(2019). Peran komunikasi satuan polisi pamong praja (satpol pp) dalam
=

memb?rikan pembinaan kepada pedagang kaki lima (pkl). Jurnal Sekretari

Y B)YSNS NIN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siin} eA1ey ynin|as neje ueibeqas yelAueqladwaw uep uewnwnbuaw bBuele|q ‘g

De

‘nel

Unive@itas Pamulang, 6(2)
%)

‘yejesew nyens uenefun rigje 3y uesin

nery wis

167



168

SJU[
‘igjl’

ia eﬁo NeH <_._

VY YNSAS NIN
o/0
-"U
LY

oseph A. The Interpersonal Communication Book. Pearson, 2016.
©)

q

i
a, N;gjhan, Nunung Nurhasanah, and Yuda Nur Suherman. "Qaulan Sadida,
4 (@)

aula@ Ma’rufa, Qaulan Baligha, Qaulan Maysura, Qaulan Layyina dan Qaulan

rlrr@ Itu Sebagai Landasan Etika Komunikasi Dalam Dakwah." Journal Of

mR:' Social Science And Communication (JISSC) DIKSI 1.02 (2022)

=
ia. @021). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Program Usaha

ibeqes diynBuaw Buege|iq ‘|
pl)

éguepun Sjepu@un

%ne;e ue

(7))
Ekongmi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Sidomulyo Kelurahan
Sidomlyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru (Skripsi Sarjana,
=

Universitas Islam Riau, Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik).

éy eduey 1ul sin} eA1ey yninje

i, B. (2023). Cyber Education untuk Forum RT/RW Kelurahan Tuah Madani

‘nery exshg NIN Jefem BueA uebunusgddy ueyibniow sepn uedynbu

ecamatan Tuah Madani Pekanbaru. TRIMAS: Jurnal Inovasi dan Pengabdian

A A

epada Masyarakat, 3(2)

1
=

Syeiw) ehiey uesiinua®uensuad ‘ueyipipuad uebulliadey ynun eAuey uedynbusy e

Siow uep ueywnuesu

syah, (2022). Teknik pengambilan sampel umum dalam metodologi

BJ%S

peneli@ian: Literature review. Jurnal limiah Pendidikan Holistik (JIPH), 1(2)

Q)

QD

:8quns uexnga
=

3

m—buue[

d ‘ungm ueunsnAua

(2019). Perencanaan Krisis PR: Sebuah Upaya Strategi Komunikasi

Meng asi Krisis. Jurnal Lentera Komunikasi, 3(1).

;}SJg-x\Iu

g_uesunue
A

Gaagdariani, ﬁ (2019). Perencanaan Krisis PR: Sebuah Upaya Strategi Komunikasi

Menga,ia5| Krisis. Jurnal Lentera Komunikasi, 3(1).
~
’:3

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

id, A. (5024) Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra Ayat

23-24Mt-Ta lim: Kajian Pendidikan Agama Islam, 6(11).

I
QD
‘Yejesew njens ugnefun neje ynu

nery wise



169

f'D
et

Negerd Nomor 18 Tahun 2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa dan

-

«
Lembgga Adat Desa. Jakarta: Kementerian Dalam Negeri RI.

9p]
s

v—-

Kldtesta, N. @022) Peran Komunikasi Organisasi di Kalangan Karyawan Seven Peaks

2 7 G-
<)
: BY0fd
) H_htf‘;/ ani, N. A. T., & Jaya, C. K. (2024). Bentuk-Bentuk Etika Komunikasi Dakwah
N =
SR gcﬁlanwerspektlf Al-Qur’an. Journal of Da'wah, 3(2), 114-136.
Sooa%
$428% -

c c C
grgaglrg,cs:dkkg "Komunikasi Efektif dalam Organisasi.” Jurnal Manajemen dan
“CJ = :r“é g Q
E §§ f‘z'@rgargsa& vol. 10, no. 2, 2022, pp. 134-145.
;Brg =l
52288 =
) ignﬁy%ng A.S& Kaliky, Nur, M. (2020). JUTKEL : Jurnal Telekomunikasi, Kendali
35828 =

~ o O 5
§ ‘v;; = gd?‘an Licétrlk. JUTKEL.: Jurnal Telekomunikasi, Kendali Dan Listrik, 1(1), 44-51.
228 ¢
gé ;D :‘:{https:@mmaspul.e-journal.id/JutkeI/articIe/downIoad/359/194
® X - (W)
§I§n§y§n| NS & Kaliky, Nur. Komunikasi Organisasi: Teori dan Praktik. Pustaka
§93% 3
2 S & §Pelajar, 2020.
c 285
2% 3
glj’drﬁr@ A., & Mayang Sari, S. Komunikasi Organisasi: Teori dan Aplikasinya.
58g¢
5 2 3 Yogyakarta: Graha Iimu, 2019.
ce D
z o
§Jur§ra§, 0. Tu.j, & Mayang Sari, I. D. (2019). Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi
5 -3- o } -
3 % : :
= g %Melal& Group Chat Whatsapp Oriflame. Jurnal Common, 3(1), 104-114.
3 (= =

0 Q ®

% 5 Zhttps:gdoi.org/10.34010/common.v3i1.1953.
oI =4
g g%
gKe@entenan:Dalam Negeri Republik Indonesia. (2018). Peraturan Menteri Dalam
e}
-
c
2z
(2]
7
&
b
-

Educéiion Jakarta. KALBISIANA Jurnal Sains, Bisnis dan Teknologi, 8(3),

3120-3127.

‘yejesew njens uenefuigheje ynuy uesinuad ¢

nery wise



170

AVIY VYSAS NIN
U:
0

uMiawan, A. (2020). Peran Forum Komunikasi RT/RW dalam Pemberdayaan

_\ I @
= gl\g]asyafakat di Kecamatan Tuah Madani. Pekanbaru: Universitas Riau.
®© 37T
o@@nﬁs M5 E., & Shaw, D. L. (1972). The Agenda-Setting Function of Mass Media.
53 ¢ .-.
= g
S %’I%JbllgOpinion Quarterly, 36(2), 176-187.
ttE B
2dd =
ufa®wagmanSK., & Rosilawati, Y. (2014). Komunikasi organisasi pada Dinas Perijinan
=

Suep

ota OYogyakarta untuk meningkatkan pelayanan. Jurnal Ilmiah Komunikasi

<

akng 5(1), 31-41.
A

)
A (2625). Perencanaan Program dan Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan

Ausw uep uexgunjuesusw edue) (Ul SN} eAIEY yninjes neje

a

‘Citra Positif di SMA 1 Barunawati Jakarta sebagai Lembaga Pendidikan

d ‘venjpuad ‘@yipipuad uebunuads

Sekolah Swasta. Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi (JSTI), 7(1), 40-57.

Iy BYsng NIN Jefeabuek uebunuadey uesibniow Mepn uedjinbusad °q

Znel
sAles|nua

Nash@lloh, M. A. (2016). Retorika Dakwah Dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an. Jurnal
Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, 8(1),

160-174.

Z
[

Moh.

=

.Jaquing ueynge

005) Metode Penelitian. Bogor: Galia Indonesia

‘uglode| uelinsnAuad ‘yeiw) elie

o
A
(o
N

o
=

Vi

yani, N., Al Ghazal, S., & Surbiantoro, E. (2022, August). Implementasi

JAI

Pendidikan dari QS An-Nisa Ayat 9 tentang Quranic Parenting terhadap Qaulan

«
Sadidm. In Bandung Conference Series: Islamic Education (Vol. 2, No. 2, pp.

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

w
©
ik

s ue%

\../

Pacg, R. qu e, dan Faules, Don F. Organizational Communication: A Critical

:]I

Approach. Sage Publications, 2019.

‘yejesew njens wgnelu neje ynuy uesinuad

oac
[+
.
=
z
e
o



171

Di/U\_

b
=
£

"I

AV VYSAS NIN
"

0
Mabaru W. (2016). Perda Forum Komunikasi Rt Dan Rw.

Pemelgntahan Daerah di Indonesia. Wedana, 1(2), 161-170.

-t
]

)

1, R. M.§2023). Komunikasi Interpersonal Pegawai dalam Memberikan Pelayanan

=

‘yejesew nyens uenelun neje yuRlesinuad ‘uelo

n
di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru (Doctoral

ue}

P
N ~T O
= Sl
S P;%@r@@u Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016 tentang Pembentukan
8€&@aqg
§ gg glg)run@ Komunikasi Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Pemerintah
€E5Egd
2 8 3 5Kota %ekanbaru 2016.
=3cea &
cEEe: |n
§%l§tl% Wéh Kota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Forum
3298 2
§§ = gl‘éo Lg?kaa Rukun Tetangga Rukun Warga Tingkat Kelurahan \, Tingkat
c2i; o2
$ @ 5 5 Kecarfiatan dan Tingkat Kota Pekanbaru
8238 X
§228 |5
g I-'g'nﬁblgvan Péran Forum Komunikasi RT & RW dalam Pemberdayaan Masyarakat.
3333
® c & & Pekanbaru: Lembaga Studi Sosial, 2022.
Z =
c SF S
8>3
C x0T @
glgga%@w J. (2020). ImplementasiKebijakan Publik. Solo: UNISRI Press.
§Ra§),%B (2021). Teori Sosiologi Modern (Edisi Revisi). Bantul: Moya Zam Zam.
5
Q = 3
§Ra§,§M Te§’ri Lembaga Kemasyarakatan dan Pembangunan Sosial. Jakarta: Raja
g $g¢ &
2 £ =Grafingdo, 2015.
$ €5 ke
E & [
‘é Ra&,?_{ R. 2@15) Studi Perkembangan Lembaga Kemasyarakatan dalam sistem
g
kS
N
-
c
2z
(2]
@
&
X
-

Dissertation, Uin Suska Riau).

nery wisey jrrek



)

..,'U

AV VYSAS NIN

Y
o

881y exsng NIN Jefem BueA uéﬁug;uadex ueyibniaw yepn ut{ghnﬁuad ‘q
gBiinuad ‘ueuuauad ‘uexgpgpueﬁ}ueﬁunuedax ynjun eAuey uednnbuad ‘e
W uep uejwiFueousw edue) |

=

w
c

wn
[
@ed ‘ues&Rle| ueunsnAus&yeiw) eAiey ug

—
jab)

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uene[u!@eue NI uesi

172

e
o
rt Tua Siregar. Komunikasi Eksternal dan Internal dalam Organisasi. Universitas
~T ©
© Sumatera Utara Press, 2021.
23 [®
5 0 ~
g.,gHagoko A., & Rachmad, E. (2024). Implementasi paguyuban dan nilai
€5 o
i"p%lguygban pada forum komunikasi Dayak Lundayeh di Desa Singai Trang
g3 =
%I@ecarfcratan Mentarang Kabupaten Malinau. Jurnal llmu Pendidikan dan
5 ‘5: =
& Msikol6gi, 1(2), 224-232.
(= @ m
3 =
c »
rﬁ_'layant'g‘,'s., & Haryanto, H. (2017). Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
QO
3 Py
;tenag&b kependidikan fakultas kedokteran Universitas Padjadjaran. Jurnal IImu
73

2. Administrasi: Media Pengembangan Illmu Dan Praktek Administrasi, 14(1), 96-

RN
[ERN
N

, F. A., & Usriyah, L. (2021). Peranan komunikasi organisasi dalam manajemen

konflik. Idarah (Jurnal Pendidikan Dan Kependidikan), 5(2), 163-174.

B

quIins ueINga

no. (2507). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:

(¢}
Alfabéta.

B3
dTuIe]

ono. (2Q;:L7) Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

dATU

zhjan. (20@6) Implementasi Kebijakan Publik. Bandung: Asosiasi llmu Politik

Indongg.la (AIPI) Bandung.

s

e

, N. Q.,%uparman, S. R., & Pratiwi, P. (2024). Implementasi kebijakan tim foru
wn
KabuEaten Sehat di Kabupaten Pangkep. Jurnal Kesehatan Lentera Acitya,

11(1) 74-19.

nery wise



173

'cc;l)

h)
o
)

_,;n =
irk/g Wulandari, M. I. kom. (2016). Aliran Informasi dalam Organisasi Jaringan

AVIY VYSAS NIN
U:
0

—

Dakwah. ARKANA: Jurnal Komunikasi dan Media, 2(02), 186-197.

Jo A31

N
c

‘yejesew n;erguene[uu neje )@J)i uesijnuad *

i, A, dkﬁk. Pemberdayaan Masyarakat dan Partisipasi dalam Program Pemerintah.

e

Yogy§<arta: Pustaka Pelajar, 2019.

N -~ ©
;C—,J' % ?_"U gl%o uikasi Formal. Program Studi IImu Komunikasi, 1-34
58888 %
eeeco b
gg@ §G§1nda§am (Ed.). (n.d.). Public Relations dan Manajemen Komunikasi
“CJ = :r“é g Q
3 §§ %"[ﬁowgPomt Slides]. Diakses dari Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi
35084632 =
=~ Cooea =
ig é%,@ST)’CV Vol. 07, No. 1, Februari 2025, him. 42.
x> 3 C
g'ﬁu@—.%ré’ga CCR obert. et al. (2021). Komunikasi Organisasi, Bandung: Widina Bhakti
228 g »
g 3 ;D 5 Persada.
523238 py
e 3 g5 =
Q X -
§ lgbglcﬁllah AF(2016) Konsep dasar komunikasi untuk kehidupan. AL IBTIDA’: Jurnal
§93% 3
2 c @ & Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 4(2), 30-54.
c 2=
gos
c Lo a
gl%tagng N., Suadnya, W., & Sutarini, I. A. (2024). Komunikasi partisipatif pada
5Ege
B § 3 organisasi Forum Anak dalam implementasi kebijakan Kabupaten Layak Anak.
e o
T
5 % § Jurnal llmiah Mahasiswa Komunikasi Universitas Mataram
8 3 w
3. =22 B
gWigyénti, R.;.T& Basuki, M. S. (2019). Perilaku Organisasi (Teori dan Konsep) Jilid 1.
2 £3 )
% 5 Z Unlvegsuas Islam Kalimantan MAB
o 3
T Bf |
= o - (e
gYudi, D. B N. & Mukhroji, M. (2023). Prinsip dan Etika Komunikasi
E :
N
-
c
2z
(2]
7
&
X
-

9p]
<
)

i, F., Fefizko, A., & Melinda, S. (2019). Optimalisasi Peran RT/RW dalam Tata
A
Kelolg_Pemerintahan Kelurahan. Jurnal Administrasi Publik, 7(1), 112-124.

Zu

nery wr



174

018). Teori Komunikasi Organisasi (Kerangka, Pendekatan, dan

<tif Teori). Journal Analytica Islamica, 7(1), 105-112.

©

N R;ukun Kampung (RT/RW) Di Kelurahan Rintis Kecamatan Lima Puluh

oﬁmﬂ_:&c

Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I\/Fa?nusia dan Organisasi: Perspektif Sosial dalam Kehidupan Masyarakat.

ta Bﬁkanbaru. Jurnal Manajemen Pelayanan Publik, 3(1).

7!
Jakar@ Kencana, 2018.

Im@.u»m@...:n::m. c:nmmm -Undan§?

%

I, S., Ferizko, A., & Melinda, P. (2019). Penguatan Kelembagaan Rukun Tetangga

i A= 1. Dilarang 3@:@5@ sebagian ataudSeluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= h.ﬂ a. Pengutipan :&m untuk xmum,.m@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/€D _m_ b. Pengutipan :n@A merugikan x@@m:c:@m: yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



175

LAMPIRAN

&

UIN SUSKA RIAU

‘0
o]
e
c
(5]}
£
S
X
o
Q
=
o]
>
2
>
=
X
S
o0
— L0 Lo
[N AN
SIS S
m — =
c c
= =
o o
N —
o . c
> =] nVu; o
K% < S = < = D
olc 3 E =l c 33 =
= R ham)] = E =]
“lc L O c S c b
X o XT 195} O X O w
NS = : C 0
DS gL x> S G5 X
_m._u m oS B S . : S o, RS c & g 2 : 5
© Fag g “Wmm:m.____.w UIN Suska Riau scP o State Islamic Universitly of Sultan Syarif Kasim Riau
() < W D I
W ocJoMmwn o Jdaom
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. D& ‘M,@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa fMencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan Karya iimian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



176

o Lo
N N
o o
2 I3
= =
=1 =3
o o
— —
—
— © -

< ° I © =

o = S o] o -
cSga S8 o 35?2
S2Em S¥ 2> =3
& §3x ST Ex< g
= 3853 - : =5EESSE 8 ' g
s © @gkLipta milik UIN Suska Riau|ls g 28 &880 » State Islamic Uniy
SSEm= S8LG0I v

UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis

Wi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

rersity of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifian, penulisan Karya iimian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



177

& Q
N &
(5] —
c c
> >
— —
b N~
N —
S
>
<3 S5 £ sE B
- ~—
S8 BE£cS f8 oSTguw
mmm.wmnkak.m mmlNamkn,
T Pl AT ; c D 5 s G 3 5 s
2 @ mﬁﬁwﬂmﬁm.ﬂw___x UIN Suska Riau 3 Wmﬁu M W m o N State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=sL8Lzc=2m= =S3¥-S8ox

UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulig Wi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifian, penulisan Karya iimian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



VY YNSAS NIN
o0}
C
=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

178

>
A\

Sy

BIOGRAFI PENULIS

1d1D yeH

BH ®

ouele|qg 'L

PINTA ARISMAN, lahir di Sumur Batu, Kecamatan
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 12 April

tahun 2003. Penulis merupakan anak kedua dari pasangan

Bapak Masri dan Ibu Risnawati. Penulis menyelesaikan
z pendidikan dasar di Sekolah Dasar Negeri 01 Batu Balang
?:; o pada tahun 2015. Selanjutnya penulis melanjutkan
8

Eendidigim menengah pertama di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1

J S

ecamatan Harau dan tamat tahun 2018. Pada tahun 2018 penulis melanjutkan

endidikan sekolah menengah atas di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1

wedue

ecamatan Harau dan berhasil menyelesaikannya pada tahun 2021. Pada tahun

NJUERUS

iang sama, penulis melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

pu

Kasim Riau, Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial, Jurusan Administrasi Negara

awl

9p]
“&1). Se:[ama perkuliahan, penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
n

g

ada ta@n 2023 di Kantor Polres Lima Puluh Kota. Kemudian pada tahun 2024,

8
nulis #nengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kuok, Kecamatan Kuok,
' C

Kabupaﬁen Kampar. Pada tanggal 17 September 2025, penulis dinyatakan lulus
()

'JG’%UHS

dan be@ak menyandang gelas Sarjana Sosial (S.Sos) setelah melewati Ujian

Q
Munaggsah Program Studi Administrasi Negara di Fakultas Ekonomi dan Sosial,
=

Universizlas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

nery wisey jireig



